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ABSTRAK 
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dalam Pembelajarao Kooperatifterhadap Kemampuao Pemecahao Masalah
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Siswa SMK di Kola Tasikmalaya
 

Siska Ryaoe M 
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Kala kuoci: Pembelajaran Langsung, Model Pembelajaran Kooperatif, Metode 

Student Facilitator and Explaining, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik, 

Kemampuan Berpikit Kritis Matematik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Student Facilitator and Explaining terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematik dan kemampuan berpikir kritis matematik siswa. 

Penelitian ini merupakan eksperimen, dengan populasi seluruh siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan di Kota Tasikmalaya. Pengambilan sampel menggunakan 

telmik random sampling dan dipilib sampel dua kelas X. Kelas eksperimen 

diberikan pembelajaran kooperatif dengan metode Student Facilitator and 

Explaining, dan kelas kontrol diberikan pembelajaran Jangsung. Instrumen yang 

digunakan adalah seperangkat tes yang mengukur kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan berpikit kritis matematik. Dati hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikit 

kritis matematik pada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif 

Student Facilitator and Explaining lebib baik daripada k:elompok siswa yang 

mengikuti pembelajaran langsung; terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah dan kemampuan berpikit kritis matematik siswa pada kelompok alas, 

tengah, dan bawah yang memgikuti pembelajaran kooperatif dengan metode 

Student Facilitator and Explaining; serta terdapat korelasi positif antara 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikit kritis matematik siswa 

yang mengikuti pembelajaran kooperatif dengan metode Student Facilitator and 

Explaining. 
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ABSTRACT 

Tbe Effect of Metbod ofStudent FaeiJitator and Exploining
 

in Tbe Cooperative Learning on Abilities of Matbematical Problem Solving
 

and Critical Tbinking of Vocational Students
 

in Tasikmalaya
 

Siska Ryane M
 
Postgraduate Open University
 

siskaryane@yaboo.co.id
 

Keywords: Direct Learning, Cooperative Learning Model, Method of Student 

Facilitator and Explaining, Mathematical Problem Solving Ability, Mathematical 

Critical Thinking. 

This study was aimed at determing the effect of the use of Student 

Facilitator and Explaining typel of cooperative learning model on students' 

mathematical problem-solving and critical thinking. This study was an 

experiment, with the population of vocational school students in the city of 

Tasikmalaya. Sampling used was a random sampling in order to select two classes 

of grade X. The experimental group was treated by apllying cooperative learning 

model with Student Facilitator and Explaining method, whereas the control class 

was direct instruction. Instruments used was test to asses mathematical problem 

solving and critical thinking abilities. This study concluded that students' 

mathematical problem solving and critical thinking abilities who participated in 

the instruction appliying cooperative learning model with Student Facilitator and 

Explaining method are better than of the group of students who participated in 

direct instruction. There were differences in the problem solving and critical 

thinking abilities of the top, middle, and lower groups of students who 

participated in instructions appliying the model of cooperative learning with 

Student Facilitator and Explaining methods; there was a positive correlation 

between students' mathematical problem solving and critical thinking abilities 

who participated in instructions appliying the cooperative learning model with 

Student Facilitator and Explaining methods. 
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BAD II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KajiaD Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam berdiskusi (bekerja 

kelompok) untuk menyelesaikan suatu masalah. Menurut Slavin, (2010: 4) 

"Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 

dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok keeil untuk saling 

membantu satu sarna lainnya dalam mempelajari materi pelajaran." 

Model pembelajaran kooperatif menekankan pada aspek sosial antar 

peserta didik dalam satu kelompok yang heterogen. Menurut Eggen and Kauchak 

(frianto, 2007:42), "Pembelajaran Kooperatif merupakan sebuah kelompok 

strategi pengajaran yang melibatkan peserta didik bekerja secara berkolaborasi 

untuk mencapai tujuan bersama". 

Tun MKPBM (200I: 218) menyatakan, "Cooperative Leaming mencakup 

suatu kelompok keeil peserta didik yang bekerja sebagai sebuah tim untuk 

menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu togas, a1au mengerjakan 

sesuatu untuk tujuan bersama lainnya". Dalam hal ini, teotu saja diperlubm suatu 

kerjasama antar-anggota dalam kelompok untuk menyelesaikan suatu masalah, 

12
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13 

Pembelajaran ini dapat meociptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sehingga dapat menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dan hubungan yang lebih 

positifdengan sesama ternan serta menciptakan penyesuaian psikologis yang lebih 

baik daripada suasana belajar yang penuh persaingan dan bersifilt diskriminatif. 

Sesuai dengan yang diungkapkan Isjooi (2011: 13), bahwa "daIam cooperative 

learning, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan 

dampak positif terhadap kualitas interaksi daIam komunikasi yang bertwa1itas, 

dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya". 

Dari pemyataan tersebut, dapat dinyatakan eiri pembelajaran kooperatif 

menurut Isjoni adalah guru hanya sebagai fasilitator saja dan pesertI didik lebih 

aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya menurut Lie (2008: 31), lima unsur dalam 

cooperative learning adalah saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

perseorangan, tatap muka, komunikasi antar-anggota, dan evaluasi proses 

kelompok. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar daIam kelompok­

kelompok kecil yang heterogen, kemudian mereka saling membantu satu sarna 

lain untuk membahas atau menyelesaikan suatu masalah atau togas. Gmu dalam 

model pembelajaran kooperatif banya bertindak sebagai fasilitator. 
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Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. Suprijono (2010: 65), 

menlDljukkan langkah-Jangkah itu pada tabel berikut. 

Tabe12.1 Langkah-Iangkah Model Pembelajaraa Kooperatif 
. -----------­

-
- ---------­

- -

Fase l: PresenJ goals and set Menjelaskan tujuan pembelajalaD. dan 

mempersiapkan peserta didik siap
Menyampaikan tujuan dan 

belajar
mempersiapkan peserta didik 

Fase 2: Present information 

Menyaj ikan infonnasi 

Mempresentasikan informasi kepada 

peserta didik secara verbal 

Fase 3: Organize students ;1110 

learning teams 

Mengoorganisasikan peserta 

didik ke dalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada peserta 

didik tentang tala cara pembentukan 

tim belajar dan membantu kelompok 

melakukan transisi yang efisien 

Fase 4: Assist team work and 

study 

Membantu kerja tim dan beJajar 

Membantu tim-tim belajar selama 

peserta didik mengerjakan tugasnya 

Fase 5: Test on the materials Menguji pengetahuan peserta didik 

mengenai berbagai materi 
Mengevaluasi pembelajaran atau kelompok-kelompok 

mempresentasikan basil kerjanya 

Fase 6: Provide recognition 

Memberikan penghargaan 

kelompok 

Mempersiapkan cara untuk mengakui 

usaha dan prestasi individu maupun 

kelompok 

Sumber: Suprijono,. (2010: 65) 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



15 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka untuk dapat melalcsanakan 

pembelajaran kooperatif dengan baik, guru harus melaksanakan tahap-tahap 

pembelajaran tersebut. Berikut pendapat Lie (2008: 41) tentang pengelompokao 

peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dengan pengelompokan 

heterogenitas. 

Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan memperbatikan 

keanekaragaman gender, Jatar belakang sosio-ekonomi, dan etnik, serta 

kemampuan akademis. Dalam hal akademis, kelompok pembelajaran 

cooperative learning biasanya tenliri dari satu orang berkemampuan 

akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu lainnya dari 
kelompok kemampuan akademis kurang. 

Beberapa keuntungan dari pengelompokan peserta didik secara beterogen 

dikemukakan oleh Lie (2008: 42) sebagai berikut. 

Perfama, kelompok heterogen memberikan kesempatan untuk saling 

mengajar (peer tutoring) dan saling mendukung. Kedua, kelompok ini 
meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, etnik, dan gender. 

Terakhir. kelompok heterogen memudahkan pengelolaan kelas karena deogan 

adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi, guru mendapatbo 

satu asisten uotuk setiap tiga orang. 

Selain terdapat keuotungan yang diperoleh, terdapat juga keodala saat 

dilaksanakannya model pembelajaran tersebut, seperti yang dikemnkakan oleh Lie 

(2008: 42) sebagai berikut. 

Salah satu keodala yang muogkin dihadapi guru dalam hal pengelompokao 

heterogeo adaIah keberatan dari pibak siswa yang berkemampuan akademis 

tinggi (atau orang tua mereka pada tingkat sekolah dasar). Siswa dari 
kelompok ini bisa merasa "rugj" dan dimanfaatkan tanpa bisa mengambil 

manfaat apa-apa dalam kegiatan belajar cooperative learning karena rekan­

rekan mereka dalam kelompok tidak lebih pandai dari mereka". 
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Selanjutnya hal yang perlu diperhatikan daJam model pembelajaran 

kooperatif adalah prosedur pemberian nilai. Penghargaan atau penilaian individu 

dan kelompok merupakan salah satu karakteristik dari pembelajaran kooperatif. 

Pedoman pemberian skor perkembangan individu terdapat pada tabel berikut. 

Tabel 2.2 Pedoman Pemberian Skor Perkembangan Iadividu 

---­ -­ ----­

- ­ -

---­ --­ -------­ -
______ J 

- -

-

5 porn 

10 poin 

20 poin 

30 poin 

30 poin 

Lebih dan 10 porn di bawah skor dasar 

10 ­ 1 poin di bawah skor dasar 

Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar 

Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 

Pekerjaan sempuma (tanpa memperhatikan 

skor dasar) 

Sumber: Slavin. R.E. (2010:159) 

Selanjutnya untuk lebih memotivasi peserta didik dalam setiap 

pembelajaran, maka dalam pembelajaran kooperatif setelah guru memberikan 

penilaian kepada setiap peserta didik daJam kelompok kooperati( guru hendalmya 

memberikan penghargaan kepada kelompok-kelompok yang memiliki nilai 

sumbangan kelompoknya yang memenubi kriteria Slavin, (2010: 160) 

menyatakan bahwa kriteria yang digunakan untuk menentukan pemberian 

penghargaan terhadap kelompok yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 2.3 TiDgkat Peogbargaao Kelompok 

_.= ------- ----­

- - - - .. - ­

15 poin 
- -

Tim Baik 
­

16 poin TlID Sangat Baik 

17 poin Tim Super 

Sumber: Slavin, RE. (2010: 160) 

2. Metode Pembelajarao KooperatifStudent FadlitIltor and Exploining 

Suhennan (2003: 5) menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara 

menyajikan materi yang masih bersifat umum, misalnya seorang guru menyajikan 

materi dengan penyampaian dominan secara lisan dan sekali-kali ada tanya jawab. 

Dapat dinyatakan bahwa metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau 

menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran 

kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. 

Metode merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan 

daJam mencapai tujuan. Oleh karena itu, seorang guru hams dapat 

mempertirnbangkan metode apa yang akan digunakan dalam pembelajaran di 

kelas. Selain pemilihan metode pembeJajaran yang tepat, seorang guru hams 

mampu menguasai materi sesuai dengan metode yang digunakan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Secara umum, metode pembelajaran 

dapat digo]ongkan menjadi beberapa golongan. Salah satu diantaranya adalah 

metode Student Facilitator and Explaining. 

Lie (2008: 52) menyatakan bahwa metode Student Facilitator and 

Explaining merupakan suatu metode dimana siswa mempresentasikan ide atau 

pendapat pada siswa lainnya. Trianto (2007: 52) mengemukakan bahwa metode 
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Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu dari ripe model 

pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok-kelompok: kecil dengan 

jumJah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen berdasarkan 

kemampuan akademis, keanekaragaman gender, dan Jatar belakang sosial­

ekonomi. 

Pembelajaran kooperatif diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, lruis dan penghargaan 

kelompok. Suprijono (2010: 128) menyatakan bahwa langkah-Iangkah metode 

pembelajaran kooperatif Student FaciUtator and Explaining adalah sebagai 

berilrut 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapaiIKD. 
b. Guru mendemonstrasikanlmenyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 
c. Memberikan kesempatan siswa unluk menjelaskan kepada siswa lainnya, 

misalnya melalui baganlpeta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara 
bergiliran, 

d. Guru menyimpulkan ide/pendapat dari siswa. 
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu, Penutup. 

Metode pembelajaran kooperatif jenis Student Facilitator and Explaining 

ini akan dapat beJjalan sesuai dengan yang diharapkap apabila siswa secara aktif 

ikut-serta dalam merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan. 

Dengan demikian siswa akan lebih dapat mengem dan mampu memahami untuk 

mengungkapkan ide. Selain itu, guru juga dapat mengajak peserta didik secara 

mandiri mengembangkan potensi dalam mengungkapkan gagasan atau 

berpendapat. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 

metode pembelajaran kooperatif jenis Student Facilitator and Explaining ada1ah 
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suatu metode yang mendasarkan pada penugasan tiap-tiap kelompok dimana guru 

mendemonstrasikan atau menyajikan secara garis besar materi yang akan 

disampaikan untuk selanjutnya memberikan kesempatan kepada siswa IIDtuk 

menjelaskan kepada siswa lainnya melalui peta konsep atau hagan. 

Dalam setiap pelalrS8!l1111D model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, 

tentunya memiliki kelebihan dan beragam kelemahan. 

Beberapa kelebihan model pembelajaran Student Faci!itolor and 

Explaining yaitu sebagai berikut. 

a.	 Siswa dituntun untuk belajar menerangkan kepada siswa lain sehinggll ide-ide 

atau pendapat dan pemahaman materi yang sedang dipelajari lebih 

betkembang, serta mendapatkan respon atau umpan balik dari siswa yang 

lainnya. 

b.	 Siswa menjadi lebih aktifselama proses pembelajaran berlangsung. 

c.	 Siswa lebih dapat memahami materi dengan mudah karena dituntut IIDtuk 

mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya. 

d.	 Melatib rasa percaya diri siswa daIam mengeluarkan ide atau pendapat. 

e.	 Mengembangkan kemampuan siswa berkomunikasi dengan siswa Iainnya 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Sementara itu, beberapa kelemaban model pembelajaran ShkJent 

Foci!ilaJor and Explaining yaitu sebagai berikut. 

a.	 Banyak siswa yang kurang akti1; sehingga banya siswa yang pandai saja yang 

berani tampil daIam mengeluarkan ide atau pendapat. 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



20 

b.	 Sebagian besar siswa memiliki pendapat yang sarna daJam mengeluarkan 

setiap ide atau pendapat, sehingga siswa yang tampil ke depan sedikit. 

c.	 Guru kesulitan dalam mengelola kelas karena membutuhkan waktu yang lama 

ketika mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuaonya daJam 

mengeluarkan ide atau gagasan teotang materi yang sedaug dipelajari. 

3. Model PembelajaraD LaDgsDDg 

Pembelajaran langsung, yang juga dikenal dengan sebutan active teaching 

(pengajaran aktif) atau direct instruction dikenaI dengan sebutan who/e-c/tBS­

teaching mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif daIam 

mengusung isi pelajaran kepada siswa dengan mengajarkan secara Iangsung 

kepada seluruh kelas. 

Pembelajaran yang selama ini sering dilakukan oleh guru pada umumnya 

disebut pembelajaran langsung. Pembelajaran Iangsung adalah suatu pendekatan 

mengajar yang dapal membantu siswa mempelajari keterampiIan dasar dan 

memperoleh infonnasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh Arends (frianto, 2007: 29) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran langsung adalah salab satu pendekatan 

mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan dekIaratif dan pengetahuan proseduraI yang 

terstruktur dengan baik yang dapal diajarkan dengan pola kegialan yang bertabap. 

selangkah demi selangkah. 
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Menurut Widaningsih (2010: 150), "pengetahuan prosedural yaitu 

pengetahuan mengenai bagaimana orang melakukan sesuaIu. Sedangkan 

pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan tentang sesuatu". Mengbapal rumus 

dalam pembelajaran matematika merupakan contoh pengetahuan deklaratif. 

Pengetahuan bagaimana memperoleh rumus tersebut merupakan pengetahuan 

prosedural. 

Menunrt Kardi (frianto, 2007: 30) "pembelajaran langsung dapat 

berbentuk ceramah, demonstrasi, pelatihan atau praktek, dan kelja kelompok". 

Pengajaran langsung digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang 

ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Penyusunan waktu yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran hams seeflSien mungkin, 

sehingga guru dapat menmcang dengan tepat waktu yang digunakan. 

Ciri-eiri model pembelajaran langsung menurut Trianto (2007: 29) adalah 

sebagai berikut. 

a. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada peserta didik 
termasuk prosedur penilaian belajar. 

b. Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran;dan 
c. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperIukan agar 

kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berbasil. 

Sintaks model pembelajaran langsung disajikan dalam lima tahap, seperii 

ditunjukkan pada tabel berikut Trianto (2007: 29). 
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Tabel 2.4 Sintaks Model Pengajaran LangsUDg 

- --- ­ --~--

-, -
- ---

Fasel 
Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta didik 

Fase2 
Mendemonstrasikan pengetahuan 

dan keterampilan 

Fase3 
Membimbing pelatihan 

Fase4 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 

Fase5 
Memberikan kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan penerapan 

Guru menjelaSkan tujuan 
pembelajaran khusus, infonnasi latar 
belakang pelajaran, pentingnya 
pelajaran, mempersiapkan peserta 
didik untuk belajar 
Guru mendemonstrasikan 
keterampilan dengan benar, atau 
menyajikan informasi tahap demi 
tahap 
Guru merencanakan dan memberi 
bimbingan pelatihan awal 
Mengecek apakah peserta didik telah 
berhasil melakukan tugas dengan 
baik, memberi umpan balik 
Guru mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjU1an, dengan 
perhatian khusus pada penerapan 
kepada situasi lebih kompleks dan 
kehidupan sehari-hari 

Pada model pembelajaran langsung, guru terlibat aktif dalam mengusung 

isi pelajaran kepada peserta didik dan mengajarkannya secara langsung. eiri 

utama yang dapat terlihat pada saat melaksanakan model pembelajaran langsung 

menurut Depdiknas (Widaningsih, 2010: 152) adalah sebagai berilrut 

a	 Tugas perencanaan
 
I) Merumuskan tujuan pengajaran.
 
2) Memilih isi
 

Guru hams mempertimbangkan berapa banyak informasi yang akan di 
berikan pada siswa dalam kurun waktu tertentu. Guru barns selektif 
dalam memilih konsep yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. 

3) Melakukan analisis tugas. 
Dengan menganalisis tugas, akan membantu guru menentukan dengan 
tepat apa yang perlu dilakukan siswa untuk melaksanakan 
keterampilan yang akan dipelajari. Ini bukan berarti babwa seorang 
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guru harus menganalisis tugas untuk setiap keterampilan yang di 
ajarkan. Hal ini disebabkan karena waktu yang tersedia terbalas. 

4) Merencanakan waktu. 
Guru harus memperbahlcan bahwa waktu yang disediakan sepadan 
dengan kemampuan dan bakat siswa, dan motivasi siswa agar mereka 
tetap me/akukan tugas-tugasnya dengan optimal. MengenaJ secara 
baik siswa-siswa yang akan diajar, akan bennanfaat seka1i untuk 
mengira-ngira aJokasi waktu yang dibutuhkan. 

b.	 Penilaian pada pembelajaran Iangsung. 
Lima prinsip dasar dapat membimbing guru dalam merancang sistem 
penilaian sebagai berikut: 

I) Sesuai dengan tujuan pengajaran.
 
2) Mencakup semua togas pengajaran.
 
3) Menggunakan soal tes yang sesuai.
 
4) Buatiah soal tes yang sesuai.
 
5) Buatlah 5001 sevalid dan sereliabel mungkin
 

Memantilatkan basil tes untuk memperbaiki proses belajar mengajar 
berikutnya. 

Pada model pembelajaran langsung Iangkah-Iangkabnya masih berpusat 

pada guru, sedangkan peserta didik banya mempelajari dan melatih keterampilan 

seperti membuat catatan, merangkum isi bacaan, berpikir logis, dan melakukan 

operasi hitung. Model pembelajaran Iangsung abo terlaksana dengan baik apabila 

dirancang dengan haik pula. Sesuai dengan materi yang akan disajikan, guru 

terlebih dahulu merumuskan tujuan pembelajaran, memilih isi, melakukan anaIisis 

tugas, kemudian merencanakan waktu dan cam penilaian. 

Dalam pembelajaran langsung kegiatan belajar masih tetap berpusat pada 

guru. Abo tetapi, meskipun dalam pembelajaran Iangsung peru guru lebih 

dominan, pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru barns menjamin 

terjadinya keterlibatan peserta didik, terutama melalui mempedJatikan, 
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mendengarkan dan tanya jawab. Jadi, linglrungan barus diciptakan berorientasi 

pada tugas-tugas yang diberikan pada peserta didik. 

Berdasarkan uraian di alaS, dapat disimpulkan bahwa pembebljaran yang 

menggunakan model pembelajaran Iangsung barns dirancang dengan baik. 

Tujuannya adaIah agar pelaksaMan pembelajaran berjalan dengan lancer dan 

suasana pembelajaran lebih hidup sehingga peserta didik akan 1ebih mudab 

memahami materi yang disajikan oleh guru. 

Kelebihan dari model pembelajaran langsung terletak. pada relatif 

banyaknya materi yang dapat tersampaikan dan juga mudah diikuti jika diguoakan 

pada penyampaian yang bersifat prosedura1 dan dapat dilalrukan secara spantan. 

Kelemahan model pembelajaran Iangsung terlihat jika pada proses pembelajaran 

terlalu dominan pada ceramah sehingga peserta didik akan merasa bosan, dan 

jemu. Pembelajaran Iangsung tidak membangun kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

4. Teori Belajar yang MeDdDkaDg Metode Pembelajaru Kooperatif 
Stlll1ent Fadlittllln' IlIUIExphlilrillg 

a Teori Belajar Kognitif 

Perilaku individu bukan semata-mata respons terhadap yang ada 

melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang diatur olm otaknya 

Belajar adalah proses aktif untuk mencapai, mengingat dan menggunakan 

pengetahuan. Teori belajar kognitif mendukung pembelajaran metode 

pembelajaran kooperatifjenis Student Foci/itotor and Erp/aining. 
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b. Teori Vigotsky 

Vygotsky (Ratnaningsih, 2003: 44) menyalakan bahwa "pembelajaran 

terjadi saat anak bekeJja daIam zona perkembangan proksimal (zone ofpro::cbnal 

development) ". Menurut teori ini siswa mempunyai dua tingkat perkembangan 

yaitu tingkat perkembangan aktua1 dan tingkat perkembangan potensial. Tmgkat 

perkembangan aktua1 didefinisikan sebagai pemfimgsian intelektuaI individu saat 

ini dan kemampuan untuk belajar sesuatu yang khusus alas kemamp"annya 

sendiri. Sementara itu, tingkat perkembangan potensial sebagai tingkat seorang 

individu daIam memfungsikan atau mencapai tingkat itu dengan bantuan orang 

lain seperti guru, orang tua, atau teman sejawat yang kernampuannya Icbih tinggi. 

Dengan demikian, tingkat perkembangan potensial dapat disalurkan melalui 

model pembelajaran kooperatif. 

Ide penting lain yang ditunmkan Vygotsky adalah scojfolding, yaitu 

memberikan sejumlah bantuan kepada anak pada tahap-tahap awal pembelaj8l1lll, 

kemudian menguranginya dan memberi kesempatan kepada anak untuk 

mengarnbil alih tanggung jawab saat mereka marnpu. Bantuan tersebut berupa 

petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah pada langkah-Iangkab 

pemecahan, memberi contoh, ataupun bat-bat lain yang memungkinkan pelajar 

tumbuh mandiri. 

Teori Vygotsky menjeIaskan ada hubungan langsung antara domain 

kognitifdengan sosial budaya. Kualitas betpikir siswa dibangun di daIam ruangan 

kelas, sedangkan aktivitas sosial dikembangkan dalam bentuk keJja sarna antara 

pelajar dengan pelajar lainnya yang lebih mampu di bawah bimbingan orang 

dewasa dalam bat ini guru. 
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Teori Vygotsky menghendaki interaksi dan komwrikasi baik. an1llra siswa 

dengan siswa sehingga terbentuk masyarakat belajar melalui kelompok-kelompok 

ked!. Hal ini sesuai dengan salah satu komponen pembelajaran dengan metode 

StudentFacilitalor and Explaining. 

5. Teori Belajar yug MendakBDg PembelajaraB LaBpang 

Teori belajar yang mendukung model pembelajaran langsung adalah teori 

Ausubel. Teori Ausubel dikenal dengan belajar bennakna dan pentingnya 

pengulangan sebelum belajar dimulai. Tim MPKBM (2001: 35) menyatakan 

sebagai berikut. 

Ausubel membedakan an1llra belajar menemukan dengan belajar 
menerima Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi tinggal 
menghafalkannya, Ietapi pada belajar menemukan konsep ditemukan 
oleh siswa, jadi tidak menerima pelajaran begitu saja Selain ito untuk 
dapat membedakan an1llra belajar menghafal dengan bell\iar bennakna 
Pada belajar menghafal siswa menghafal materi yang sudah 
dipelajarinya, tetapi pada belajar bennakna materi yang Ielah 
diperoleh dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajamya 
lebih dimengerti. 

Ausubel (fim MKPBM, 2001: 35) mengemukakan bahwa "metode 

ekspositori adalah metode mengajar yang paling baik dan bennakna". Metode 

ekspositori adaIah metode yang paling cocok digunakan pada model pembelajaran 

langsung yang pembelajarannya berpusat pada guru. 

Guru memberikan konsep-konsep dan setiap konsep yang diberikan 

disertai dengan contoh soa!. Selain itu, dalam model pembelajaran Iangsung 

pengaturan awal mengar:ahkan siswa ke materi yang akan dipelajari dan menoloDg 

siswa untuk mengingat kembali materi yang sudah dipelajariuntuk menanamkan 

pengetahuan barn. Dalam pelaksanaan pembelajaran, hal ini disebut apersepsi. 
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Uraian tersebut memperlihatkan teori belajar Ausubel mendukung model 

pembelajaran langsung. Dalam pembell!iaran langsung, guru memberikan materi 

kepada siswa laIu siswa menerimanya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ausubel 

tenlang bell!iar menerilDa. 

6. Kemampuan Pemecahan Mas.... Matematik 

Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang IIJItUk 

menyelesaikannya akan tetapi tidak tabu secara Iangsung apa yang harus 

dikeJjakan untuk menyelesaikannya. Pengajaran matematika barus digunakan 

untuk memeperkaya, memperdaJam, dan memperluas kemampuan peser1a didik 

dalam pemecahan masalah matematik. 

Pendidikan rnatematika menyatakan bahwa masalah matematika 

merupakan pertanyaan yang barus dijawab. Namun tidak semua pertanyaan 

merupakan masalah. Pendekalan pemecahan masalah matematika merupakan 

salah satu dari beberapa macam pendekatan matematika yang sangal penting, 

karena dalam proses penyelesaiannya siswa barus memiliki banyak pengalaman 

dalam memecahkan berbagai masalah matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah tergolong pada kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Suprijono (2010: 10) menyatakan "kegialan belajar memecahkan 

masalah merupakan kegialan belajar daIam usaha mengembangkan kemampuan 

berpikir. Berpikir adaIah aktivitas kognitiftingkat tinggi". Hal yang samajuga di 

ungkapkan oleh Wardani (2011: 6), "pemecahan masalah (problem soMng) 

adalah suatu proses IIJItUk mengatasi kesu1itanlbambalan yang ditemui daIam 

mencapai tujuan yang diharapkan". 
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Masalah daIam pembelaj8lllll rnatematika merupakan per1aDylI8II yang 

hams dijawab atau direspons. Namun tidak semua per1aDylI8II otomatis akan 

menjadi masalah. Menunn Tim MKPBM (2001: 86), "jib suatu masalah 

diberikan kepada seorang anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara 

menyelesaikannya dengan benar. maka sual tersebut tidak dapat dikatakan sebagai 

masalah". Suatu pertanyaan akan menjadi masalah banya jib pertanyaan itu 

menunjukkan adanya suatu tantangan (chol/enge) yang tidak dapat dip"""'bkan 

oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui peserta didik. 

Implikasi dari definisi di alas, tennuatnya tantangan serta belum 

diketahuinya prosedur rutin pada suatu pertanyll8ll yang akan diberikan kepada 

peserta didik akan menentukan terkategorikan tidaknya suatu pertanyaan menjadi 

masalah atau hanyalah suatu pertanyll8ll biasa. Karenanya dapat teJjadi suatu 

pertanyll8ll merupakan masalah bagi seonmg peserta didik, tetapi akan menjadi 

pertanyaan biasa bagi peserta didik: lainnya karena ia sudah mengetahui prosedur 

untuk menyelesaikannya. 

Dalam pemecahan masalah terdapat beberapa kegiatan seperti yang 

diungkapkan Surnarmo (2006: 4) sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
b. Membuat model mate:matika dari suatu situasi atau masalab sehari-hari 

dan menyelesaikannya. 
c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika dan atau di Iuar matematika. 
d. Menjelaskan atau mengirtteJjJlelasikan basil sesuai pennasalaban asaI, 

serta memeriksa kebenaran basil atau jawaban. 
e. Menerapkan matematika secara bennakna. 
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Kemampuan pemecahan masalab matematika adaIah kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu masalah matematika secara terstruktur melalui beberapa 

langkab atau tahapan. Langkah-Iangkab dalam mem.......bkan mac;alab yang 

digunakan dalam penelitian ini adaIah Iangkah-Iangkab Polya. Menurut George 

Polya (Wardani, 2010: 12) ada empat langkah daIam menyelesaikan pem......,ban 

masalah yang haros dilakukan yaitu: (1) memabami masaJab (II1Iderstonding the 

prohlem), (2) membuat rencana pemecahan (diviaing a plan), (3) melakukan 

penghitungan (carrying oUl the plan), dan (4) memeriksa kembali basil yang 

diperoleh (looking hack). 

Empat tahapan pemecahan masalah menurut Polya tersebut merupakan 

satu kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan. Untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut petlu latihao menyelesaikan satu masalah ke masalah 

lainnya yaitu masalah matematika atau soal matematika. Pemecahan masalah 

sangat mementingkan proses, seperti dari mana jawaban itu diperoleh, dengan 

cam apa jawaban itu di peroleh, serta ketepatan penggunaan langkah-Iangkah, 

aturan, konsep, dan penelitian simbolnya 

Pemecahan masalah mengutamakan pentingya prosedur langkah-Iangkah, 

strategi, dan karakteristik yang ditempuh peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah sehinga dapat menemukan jawaban soal dan bukan banya pada jawaban 

itu sendiri. Kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah mencakup 

beberapa kemampuan, seperti yang diungkapkan Watdani (2010: 32), sebagai 

berikut. 

a	 Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, serta 
kecukupan unsut yang diperlukan 
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b. Mampu meromuskan masa1ah, situasi sebari-bari dalam matematika atau 
membuatlmenyusun model matematika 

c. Memilih pendekatan atau slnItegi pemecahan 
II. Dapat menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalab yang 

sejenis atau masalab bani dalam atau luar matematika 
Mampu menjelaskan atau menginterpretasikan basil sesuai permasalahan 
asal, alau mampu menjelaskan atau memeriksa kebenaran jawabanlsolusi 
yang didapat. 

Sejalan dengan beberapa pendapat tersebut, kemampuan pemocaban 

masalah terdiri dari beberapa langlwh yaitu: memahami masalah, membuat 

rencana pemecaban, melalrukan penghitungan, dan memeriksa kembaJi basil yang 

diperoleh. Kemampuan pemecaban masalab sangal bergantung pada pmga1aman 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Semakin beragam pengalaman 

merek&, semakin kreatifdalam membuat rencana pemecahan masalah. 

7.	 Kegiamn Pembelajaran ylUlg Dapat MeningkatkaD KemamplWl 

Pemecaban Masalab 

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tindakan untuk 

menyelesaikan masalah alau proses dengan menggunakan kekuatan dan man1Bat 

matematika dalam menyelesaikan masa\ah, yang juga mernpakan metode 

penemuan solusi melalui tahap-tahap pemocaban masalah. Dapat dinyatakan 

bahwa pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan. 

Kesulitan daIam pennasalahan pembelajaran matematika seringkali 

dijumpai oleb siswa. Untuk mencari solusi terlJadap kesulitan permasalaban 

tersebut, perlu diupayakan suatu cam menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
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dapat meningkatkan kemampuan pemecaban masa1ah SaIab satu upaya tersebut 

dapat dilakukan melalui kegiatan dislrusi di kelas dengan memuJai permasalahan 

dari yang paling sederbana. Selain itu, pembelajaran berpusat pada aktivitas 

siswa. Siswa diberi kebebasan berpikir memahami masaJah, membangun sIrategi 

penyelesaian masalah, mengajukan ide-ide secara bebas dan terbuka, serta glDU 

mela1ih dan membimbing siswa berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 

masalah. 

Selanjutnya, glDU berupaya mengorganisasikan kegiatan keJjasama 

daIam kelompok belajar serta melatih siswa berkomunikasi menggunakan grafik, 

diagram, skema, dan variabel. Seluruh basil keJja dipiesentasikan di depan kelas 

untuk menemukan berbagai konsep, basil penyelesaian masalah, dan aturan 

maJemaJika yang ditemukan melalui proses pembelajaran. Selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, inJeraksi antar-siswa dapat Jerjalin dengan baik. 

Selain itu, dengan adanya kegiatan diskusi pada pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk saling berinJeraksi satu sarna lain. InJeraksi yang 

teJjalin dapat Jerjadi baik antar-teman satu kelas maupun dengan kelas lain daIam 

mengemukakan setiap ide/gagasan aJau pendapat, menanggapi idelgagasa'l aJau 

pendapaJ orang lain, berJanya, dan menjelaskan idelgagasannya sendiri daIam 

memecahkan permasalahan. Penggunaan straJegi pemecaban ma.alah yang 

relevan, serta mencari strategi pemecahan masalah yang lebih baik daIam setiap 

dislrusi, dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 
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8. Kemampu8D Berpikir Kritis Matem8tik 

Menwut Webster's New Encyclopedic All New (Amri, 2010: 66) "kritis 

(critical) adaIah menerapkan atau mempraktikan penilaian yang teliti dan 

obyetif', sehingga berpikir kritis dapat diartikan sebagai berpikir yang 

membutuhkan kecermatan daIam membuat keputusan. Pengertian lain diberikan 

oleh Ennis (Fisher, 2009: 4) yaitu: "berpikir kritis adaIah pemikiran yang masuk 

akaI dan reflektifyang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipen:aya atau 

dilakukan". 

Berpikir kritis merupakan salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi. Costa 

(Amri, 2010: 64) mengkategorikan "proses berpikir kompleks alan berpikir 

tingkat tinggi yang meliputi pemecahkan masalah (problem solving), pengambil 

keputusan (decision making), berpikir kritis (critical thinking) dan berpikir kreatif 

(creative thinking)". Berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan karena dalam 

kehidupan di masyarakat, manusia selalu dihadapkan pada permasalahan yang 

memerlukan pemecahan. Untuk memecahkan suatu perm.....laban teatu 

diperlukan dala agar dapat dibuat suatu keputusan yang logis, dan untuk membuat 

suatu keputusan yang tepat diperlukan kemampuan berpikir kritis yang baik. 

Karena begitu pentingnya, berpikir kritis pada umumnya dianggap sebagai 

tujuan utama dari pembelajaran, khususnya pada pembelajaran matematika yang 

memerlukan ketelitian dan berpikir anaIitis. Sumarmo (2006: 3) mengemukakan 

"secara umum berpikir rnatematik dapat diartikan sebagai melalcsanakan kegiatan 

atau proses matematik (doing moth) atau tugas matematik (mothemolicaJ task)". 

Lebih lanjut menwut Sumarno (2006: 4) ..ditinjau dari kedalll!J!llJJ dan 

kekomplekan kegialan matematik yang terlibat, berpikir matematik dapat 
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digolongkan dalam dua jenis yaitu yang tingkat rendah (low order mathemoticaJ 

thinking) dan yang tingkat tinggi (high order mathematical thinJdng)". 

Terdapat enam UIISIII" dasar dalam berpikir kritis menurot Ennis, R.H. 

(Amri, 2010: 65) yaitu "FOCWl (Cokus), Rea'J01/ (alasan), I1ifenmce (k&:simpulan), 

Situatio1/ (situasi), Clarity (kejelasan), dan Overview (tinjauan uIang)". Dari 

pendapat tersebut dapat dijelaskan sebagai berilrut. 

a.	 Fokus 

Langkah awal dari berpikir kritis adaIah mengidentifikasi masalab dengan 

bail. PennasaJahan yang menjadi Cokus bisa terdapat dalam kesimpulan 

sebuah argumen. 

b.	 Reason (alasan) 

Reason (alasan) yaitu memberikan aIasan yang logis terhadap jawaban atau 

simpulan. 

c.	 I1iference (simpulan) 

Inference (simpulan) yaitu memperkirakan simpulan yang akan didapat 

d.	 Situation (situasi) 

Situation	 (situasi) yaitu menerapkan konsep pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya untuk menyelesailcan masalab pada situasi lain. 

e.	 Clarity (kejelasan) 

Clarity (kejelasan) yaitu memberikan contoh masalah atau soaI yang serupa 

dengan yang sudah ada. 

f.	 Overview (pemeriksaan atau ~auan) 
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Overview (pemeriksaan atau tinjauan)yaitu memeriksa kebenaran jawaban. 

Artinya kita perlu mencek apa yang sudah ditemukan, diputuskan, 

diperhatikan, dipelajari, dan disimpulkan. 

Menurut Glazer (Ratnaningsih, 2007: 25) yang dimaksud dengan berpikir 

kritis dalam matematika adalah kemampuan dan disposisi untuk melibatkan 

pengetahuan sebelumnya, penaJaran matematik, dan strategi kognitif untuk 

menggeneralisasi, membuktikan, atau mengevaluasi situasi matematik yang 

lrurang dikenal dengan cam yang reflektif. 

Berpikir kritis menurut Ennis dibagi ke dalam dua bagian yaitu aspek 

umum dan aspek yang berkaitan dengan materi pelajaran. Berikut ini merupakan 

aspek-aspek umum dari berpikir kritis. 

a. Aspek kemampuan (abilities), yang meliputi: 

I) memfokuskan pada suatu isu spesifik; 

2) menyimpan maksud utama dalam pikiran; 

3) mengldariftkasi dengan pertanyaan-pertanyaan; 

4) menjelaskan pertanyaan-pertanyaan; 

5) memperhatikan pendapat siswa, baik salah maupun benar, dan 

mendiskusikannya; 

6) mengkoneksikan pengetahuan sebelumnya dengan yang baru; 

7) menggunakan pemyataan dan simbol secara tepat; 

8) menyediakan informasi dalam suatu cam yang sistematis, menekankan 

pada urutan logis; serta 
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9)	 kekonsistenan dalam pemyataan-pemyataan. 

b.	 Aspek disposisi (dispositions), yang meliputi: 

I) menekankan kebutuhan untuk mengidentifikasi tujuan dan apa yang hams 

dikeJjakan sebelum menjawab; 

2) menekankan kebutuhuan untuk mengidentifikasi informasi yang diberikan 

sebelum menjawab; 

3) memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi yang 

diperlukan; 

4) memberi kesempatan kepada siswa untuk menguji solusi yang diperoleh; 

serta 

5)	 memberi kesempatan kepada siswa untuk merepresentasi informasi 

dengan menggunakan tabel, grafik, dan lain-lain. 

Sementara itu, aspek yang berkaitan dengan materi pelaJaran meliputi: 

konsep, generalisasi, keterampilan dan algoritma, serta pemecahan masalah. 

Berikut ini merupakan indikator-indikator dari masing-masing aspek berpikir 

kritis yang berkaitan dengan materi pelajaran: 

a.	 Aspek yang berkaitan dengan konsep (concept), meliputi: 

1) mengidentifJkasi karakteristik konsep; 

2)	 membandingkan konsep dengan konsep lain; 

3) mengidentifikasikan contoh konsep dengan menjastifikasi, dan 

4)	 mengidentifJkasi kontra COIItoh konsep dengan menjastifikasi. 

b. Aspek yang berkaitan dengan generalisasi (generalizations), meliputi: 
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I) menentukan konsep yang tennuat dalam generalisasi dan kete1'kaitannya; 

2) menentukan kondisi dalam menerapkan generalisasi; 

3) menentukan nunusan yang berbeda dari generalisasi (siruasi khusus), dan 

4) menyediakan bukti pendukung untuk generalisasi. 

c.	 Aspek yang berkaitan dengan keterampilan dan algoritma (algorithms and 

skills), meliputi: 

I) mengklariftkasi dasar konseptual dari keterampilan dan 

2) membandingkan perfonnansi siswa dengan perfonnansi yang patut 

dicontoh. 

d.	 Aspek yang berkaitan dengan pemecahan masalah (problem solving), meliputi: 

I) menyediakan suatu bentuk umum untuk lUjuan penyelesaian; 

2) menentukan infonnasi yang diberikan; 

3) menentukan relevansi dan tidak relevansinya suatu infonnasi; 

4) memilih dan menjastifikasi suatu strategi untuk menyelesaikan masalah; 

5) menentukan dan mendeduksi sub-tujuan, yang mengarah pada tujuan; 

6) menyarankan metode altematif untuk menyelesaikan masalah; ser1lI 

7) MenenlUkan keserupaan dan perbedaan antara masalah yang diberikan dan 

masalah lain. 

Berdasarkan uraian di alas, peneliti menyimpu1kan bahwa berpikir kritis 

adalah sebuah proses untuk menganalisis suatu situasi, masalah, atau mengambil 

keputusan yang memerlukan pemeriksaan yang ketal langkah demi langkah, 

pemecahan masalah, pembuatan deduksi, dan pembuatan generalisasi. 
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9.	 Kegiatan Pembelajaran yang Dapat Meningkatkan Kemampnan 

Berpikir Kritis 

Setiap pennasalahan yang dihadapi siswa dalam aktivitas interaksi di kelas 

dapat mempengaruhi twnbuhnya pola berpikir untuk menemukan sendiri setiap 

penyelesaian permasalahan dan cukup berpengaruh pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa. Hal ini dikarenakan siswa diberi kebebasan 

berpikir memahami masalah, membangun strategi penyelesaian masalah, dan 

mengajukan ide-ide secara bebas dan terbuka. Dengan demikian, guru melatih dan 

membimbing siswa berpikir kritis dan kreatif daJam menyelesaikan masalah. 

Dari interaksi tersebut siswa dapat mengemukakan argumentasi masing­

masing dan dapat membantu mempejelas pemikiran meqjadi lebih logis, sehingga 

akan timbul keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan yang terarah pada tujuan untuk menghubungkan kognitif dengan 

dunia luar sehingga dapat membuat keputusan, pertimbangan, tindakan dan 

keyakinan secara sederhana. 

Pembelajaran kooperatif dengan metode StudenJ Facilitator and 

Explaining (SFAE) mempunyai pengaruh positif terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematik, karena siswa dituntut untuk dapat bekerja 

sendiri terlebih dahulu da1arn memecahkan suatu pennasalahan Ialu setelah itu 

bekerja sarna. Oleh karena itu, siswa mempunyai peluang lebih besar menguasai 

konsep da1arn mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan k:reatif serta 

mengembangkan kemandirian belajar. 
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B. Basil Penelitian yang Relevan 

Beberapa studi tentang basil penelitian terdahulu yang mendukung 

pennasalaban penelitian, diantaranya kemampuan pemecahan masalah matematik 

dan berpikir kritis melalui berbagai macam model pembelajaran. Sejumlah studi 

(Wardani, 2002; Ratnaningsib, 2003; dan Prabawat~ 2011) secara umum 

melaporlcan hasil belajar matematika dalam berbagai aspek berpikir tingkat tinggi 

melalui belbagai model pembelajaran tergolong antara cukup dan baik. 

Kusumasari (2010) meneliti tentang kemampuan pemecahana masalah 

melalui leaming cycle pada siswa kelas vm Sekolah Menengah Pertama. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa proses pemecahan masalah melalui 

leaming cycle dapat meningkatkan basil belajar siswa. Astutik (2008) 

mengadakan studi tentang penerapan pembelajaran melalui pemecaban masalah 

ber-setting kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah Program Linear di kelas X SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah tentang Program Linear siswa meningkat 

dibandingkan dengan sebelum diterapkannya model pembelajaran ini. 

Mulyana (2008) menyimpulkan bahwa pembelajaran Analitik Sintetik 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa SMA. Fahinu 

(2007) meneliti tentang kemampuan berpikir kritis matematik dan kemandirian 

belajar matematika pada mahasiswa melalui pembelajaran generatif. Hasil 

penelitian yang diperoleb memperlihatkan bahwa kemandirian belajar mahasiswa 

melalui pendekatan pembelajaran generatif lebih baik daripada mahasiswa dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional. Farida (2010) mengadakan penelitian 
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tenlang proses berpikir kritis mahasiswa melalui perlruliahan penyelesaian 

masalah Program Linear. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa bentuk 

perlruliahan yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasil sebagai suatu 

bentuk perlru1iahan yang dapat mengembangkan proses berpikir kritis mahasiswa 

melalui perlruliahan penyelesaian masalah Program Linear. Selanjutnya, Rohayati 

(2005) mengemukakan basil penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 15 

Bandung, bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika yang 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan kontekstual lebih baik daripada siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan konvensional. 

Berkaitan dengan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif metode Sludenl Facilitator and Explaining, hasil penelitian Muniroh 

(2011) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode Sludenl Facilitator and 

Explaining dapat meningkatkan implementasi siswa jika ditinjau dari kemampuan 

awal siswa. 

Selanjutnya temuan Mufrika (20I0) masih dengan model pembelajaran 

kooperatif metode Studenl Facilitator and Explaining menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan metode Sludenl 

Facilitator and Explaining (SFAE) lebih tinggi dan signifikan daripada rata-rata 

kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan dengan metode 

konvensional. 
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c. Kerangka Berpikir 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modem, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan 

mengembangkan daya pikir manusia Selain itu, Matematika memiliki tujuan 

untuk membentuk kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir 

kritis matematik peserta didik. Sikap dan cam berpikir tersebut dapat 

dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis 

matematik merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting 

karena dalam proses pembelajaran siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampiJan yang sudah dimilikinya untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Kemampuan 

berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan karena dalam kehidupan di 

masyarakat, manusia selalu dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan 

pemecahan. Untuk memecahkan suatu permasalahan tentu diperlukan data-data 

agar dapat dibuat suatu keputusan yang logis, dan untuk membuat suatu keputusan 

yang tepat diperlukan kemampuan berpikir kritis yang baik. 

Dalam pembelajaran matematika, biasanya aktivitas belajar mengajar 

berpusat pada guru, materi matematika disampaikan melalui ceramah, pesena didik 

pasit; pertanyaan dari pesena didik jarang muncul, dan pertanyaan yang diajukan 

berorientasi pada satu jawahan yang benar. Kegiatan pembelajaran seperti ini tidak 

memberikan kesempatan yang luas bagi peseJ1a didik untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, salah 

satu faktor rendahnya daya serap peseJ1a didik yaitu pada penerapan model 
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pembelajaran pada saat mengajar. Guru hanya menyajikan materi tanpa mengasah 

kemampuan pemecahan masalah dan kemarnpuan berpikir kritis matematik, 

sehingga peserta didik hanya duduk manis menerima infonnasi yang diberikan 

oleh guru tanpa dilatih kemampuan berpikimya Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta didik daIam berpikir 

tingkat tinggi sehingga meningkatkan sikap positif peserta didik dalam 

matematika. 

Model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik daIam belajar 

adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Pembelajaran ini 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat 

menghasilkan prestasi yang lebih tinggi dan hubungan peserta didik yang lebih 

positif dengan sesama ternan serta menciptakan penyesuaian psikologis yang lebih 

baik daripada suasana belajar yang penuh persaingan dan bersifat diskriminatif. 

Sesuai dengan yang diungkapkan Isjoni (2011: 13), "dalam cooperative learning, 

siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak 

positif terhadap kualitas interaksi dalam komunikasi yang berkualitas, dapat 

memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya". Selain itu, model 

pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa dalam kegiatan belajar karena 

siswa dapat bekerjasarna, berinteraksi Iangsung. dan bertukar pendapat untuk 

menyelesaikan masalah atau 5001 dalam kelompoknya. Model pembelajaran ini 

selain membantu siswa dalam kerja sarna juga membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya 

Metode Sludent Focililalor and Explaining merupakan altematif 

pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan kognitit; melatih kerja sarna, 
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melatih kemampuan mengomunikasikan matematika, dan melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika akan mempengaruhi tingkat kemampuan pemecahan 

masalah dan berpikir kritis matematik peserta didik. Dengan demikian, dapat 

diperkirakan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

FacilitaJor and Explaining dalam proses pembelajaran matematika dapat 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis matematik 

peserta didik di SMK.. 

Penerapan metode Student Facilitator and Explaining dinyatakan 

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis 

matematik peserta didik. Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis 

matematik peserta didik yang mengikuti pembelajaran yang menerapkan metode 

Student Facilitator and Explaining lebih baik daripada yang menerapkan model 

pembelajaran langsung. 

D. Definisi Operasional 

Agar tidak teJjadi perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan defmisi operasional 

sebagai berikut. 

1. Metode Pembelajaran StlUlenl FaciJitDlor andExplaining 

Metode Pembelajaran Student FacilitaJor and Explaining merupakan 

metode pembelajaran di mana siswa belajar mempresentasikan idelpendapat pada 

rekan siswa lainnya. Melalui penerapan metode ini dibarapkan siswa mampu 

menerangkan dengan hagan atau peta konsep. Selain itu, metode ini juga 
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meropakan tipe model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok­

kelompok kedl dengan jumlab aoggota dari tiap kelompok 4-5 orang siswa secara 

helerogen. Pembelajaran dengan metode ini diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran, kemudian penyampaian maleri, kegiatan kelompok, dan 

penghargaan kelompok. 

2. Pembelajaran Langsung 

Pembelajaran langsung meropakan pembel;yaran yang menuntut keaktifan 

guru karena maleri pelajaran diajarkan langsung kepada siswa. Siswa tidak 

dituntut untuk menemukan maleri karena materi pelajaran diajarkan seakan-akan 

sudab jadi. PembeJajaran langsung disajikan melalui lima tahap yaitu 

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, mendemonstrasikan 

pengetahuan dan kelerampilan, membimbing pelatihan, mengecek pemabaman 

dan memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatan untuk pelatihan 

lanjutan dan penerapan. 

3. Kemampuan Pemecaban MasaJab Matematik 

Kemampuan pemecahan masalah matematik adaIah kemampuan 

menggunakan infonnasi dan pengetahuan dalam upaya mencari jalan keluar dari 

suatu pennasalahan malematik yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu 

dengan langkah penyelesaiannya menggunakan fase penyelesaian menurut Polya 

yang Ierdiri dari: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melakukan 

perhitungan, dan memeriksa kembali basil Ierhadap semua langkah yang telah 

dikeljakan. Kemampuan pemecahan masalah dilihat dari tes kemampuan 

pemecahan masalab matematik peserta didik. 
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4.	 Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 

Kemampuan berpikir kritis matematik adaIah kemampuan untuk 

menganalisis suatu situasi atau masaJah rnatematika melalui suatu pemeriksaan 

yang ketat. Dalam berpikir kritis siswa dituntut menggunakan strategi kognitif 

tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan, pemecahan masaJah, dan 

mengatasi masalah serta kekurangannya. 

E.	 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.	 Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode Student Facilitator and Explaining melalui 

pembell!iaran kooperatif lebih baik daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran langsung. 

2.	 Kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan metode Student Facilitator and Explaining melalui pembelajaran 

kooperatiflebih baik datipada siswa yang mmgikuti pembeJajaran langsung. 

3.	 Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masaJah rnatematik siswa 

kelompok atas, tengah, dan bawah yang mengikuti pembelajaran kooferatif 

dengan metode Student Facilitator andExplaining. 

4.	 Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematik siswa keJompok 

alas, tengah, dan bawah yang mengikuti pembelajaran kooperatif dengan 

metode Student Facilitator and Explaining. 

5.	 Terdapat hubunganlkorelasi antara pemecahan masalah matematik dan 

kemampuan berpikir kritis matematik siswa. 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA
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METODOLOGI PENELITIAN
 

A. Metode Penelitisn 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaIah metode eksperimen. 

Alasan digunakan metode eksperimen karena penelitian ini mengkaji hubungan 

sebab-akibat. Arikunto (2010: 9) menyatakan, "Eksperirnen adaIah suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang 

sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu". Penelitian eksperimen ini 

bertujuan untuk melibat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining terltadap kemampuan 

pemeeahan masalah matematik dan kemampuan berpikir kritis matematik siswa. 

B. Desain Penelitisn 

Penelitian ini dilakukan terltadap sampel yang terdiri dari dua kelompok, 

yakni kelompok eksperirnen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adaIah 

kelompok yang diberi perlakuan khusus, yaitu mengikuti pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining. Sementara itu kelompok kontrol mengikuti pembelajaran matematika 

dengan pembelajaran langsung. 

45
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Desain penelitiannya dapat digambarkan (Russefendi, 2005: 45) sebagai 

berikut 

Kelas Eksperimen: X 0 

Kelas Kontrol: 0 

Keterangan : 

o =: Tes akhir (Postest)
 

x =: Perlakuanberupa pembelajaran kooperatif dengan metode
 

Student FacilitaJOr and Explaining. 

c. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2010: 130) "Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian. maka penelitiannya merupakan penelitian populasi". Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas X SMK Manangga Pratama 

Tasikmalaya tahun ajaran 201212013. 

Tabe13.1 Populasi Penelitian 

1 
2 

31 oraD 
31 oran 

3 31 oran 
4 310ran 
5 300ran 
6 310ran 
7 31 oran 
8 300ran 
9 310ran 

JumJah 277 oran 
Sumber : Tata Usaha SMKManangga Pratama Tasikmalaya 
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2. Sampel 

Sudjana (2005: 6) berpendapat, "Sampel merupakan bagian dari populas~ 

seluruh populasi dianggap sarna dan mempunyai kesempatan yang sarna pula 

untuk dijadikan sampel dari penelitian". Dalam penelitian ini sarnpel diambil dari 

kelas X, sarnpel yang diarnbil sebanyak 2 kelas. Satu kelas dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dengan perlakuan (dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Facilitator and Explaining) dan satu keJas lainnya dijadikan kelas kontrol 

tanpa perlakuan (dengan menggunakan model pembelajaran langsung). Seluruh 

kelas yang ada mempunyai karakteristik dan rata-rata kemampuan peserta didik 

yang relatif sarna yaitu terdiri dari peserta didik dengan kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan carn random atau acak yaitu 

dengan carn diundi sehingga setiap kelas mempunyai peluang yang sarna. 

Pengundian dilakukan dengan carn mengambil dua gulungan kertas yang tertera 

nama·nama kelas X. Pada pengambilan pertama terpilih kelas X-4 sebagai kelas 

ekperimen dan pada pengambilan kedua terpilih kelas X-3 sebagai kelas kontrol. 

Data peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 3.2 

sebagai berikut . 

Tabe13.2 Data Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

31orang31 orangX-4 

-J.. -

X-3 31 orang 310rang Kelas Kontrol 

Sumber :Tata Usaha SMKManangga Pratama Tasikmalaya 
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3. Pengelompokan Siswa 

Pembagian kelompok siswa berdasaOOm kemampuan menjadi kelompok 

atas, tengah, dan bawah dimaksudkan untuk memperoleh kese1araaD rata-rata 

kelompok eksperimen dan kelompok kontroI, sekaligus untuk penempatan siswa 

berdasarkan pengetahuan awal matematikanya yang ditinjau dari nilai ulangan 

harlan pada materi sebelumnya. Berdasarkan skor pengetahuan awal matematika 

yang diperoleh, siswa dikelompokkan ke dalam riga kelompok yaitu siswa 

kelompok atas, siswa kelompok tengah, dan siswa kelompok bawah. Kriteria 

pengeJompokan berdasarkan skor rata-rata (x) dan simpangan baku (SB) sebagai 

berilrut. 

PAM ~ x + SB: Siswa kelompok atas 

x - SB < PAM < x + SB: Siswa kelompok tengah 

PAM 5 x - SB: Siswa kelompok bawah 

Hasil perhitungan terhadap data pengetahuan awal matematika siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran E. 

Tabel 3.3. berikut menyajikan banyaknya siswa yang berada pada kelompok atas, 

tengah, dan bawah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 3.3 Banyaknya Siswa Kelompok Alas, Tengall, dan Bawall 

Kelompok Siswa 

Atas 

Kelas 

Eksperimen 
5 

Kontrol 
5 

Total 

10 

Tengah 20 19 39 

Bawah 6 7 13 

Total 31 31 62 
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D. Iostromen Penelitian 

Menurot Arikunto (2005: 160) "lnstrumen penelitian adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleb peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekeJjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih balk, dalam arti lebih cennat, 

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah". Penelitian ini 

menggunakan satu jenis instnunen yaitu tes . 

Instnunen dalam bentuk tes terdiri dan seperangkat tes pemecahan 

masalah matematik dan tes berpikir kritis matematik. Instnunen dalam bentuk tes 

terdiri dan seperangkat soal tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa dan kemampuan berpikir kritis matematik siswa. Berikut ini 

merupakan uraian dan masing-masing instrumen yang digunakan. 

I. Tes Pemecahan Masalah 

Tujuan daTi penyusunan soal tes pemecahan masalah matematik adalah 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematik setelah proses 

pembelajaran dalam empat aspek dan pemecahan masalah yaitu memahami 

masaJah, membuat rencana pemecahan masaJah, melakukan perhitungan, dan 

memeriksa kembali basil. Materi yang diteskan meliputi perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. Soal ini 

berbentuk uraian sebanyak 4 5001 dengan pelaksanaan tes setelah seluruh proses 

pembelajaran berakhir. Dntuk mengetahui kelayakan dan soaI tes kemampuan 

pemecahan masalah matematik, terlebih dahulu perangkat tes tersebut diuji 
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cobakan pada peserta didik di luar populasi penelitian yang telah menerima materi 

tentang trigonometri. yaitu keJas XI. Soal ujicoba berbentuk. uraian dengan aJasan 

untuk. mengetahui proses berpikir, keterkaitan. dan sistematika pekerjaan peserta 

didik. Masing-masing soaJ diberikan skor berdasarkan pedoman penskoran. Di 

daJam penskoran basil tes pemecahan masaJah terdapat poin-poin atau skor pada 

setiap langkah yang dikerjakan. Menurut pedoman penskoran pemecahan masalah 

yang dikemukakan, Shcoen dan Ochm/ce (Wardani, 2002: 16) setiap Jangkah 

memiliki skor yang berbeda. 

Tabel 3.4 Pedoman Pemberian Skor Pemecaban Masalab 

!lEl:~:(;~:'·.~ ·;:_:~:l~~i2y~;:..·'.;_ ­..":.1. '~f.~iZ:-~-~~,·~~ .-'.'<:':'~'~~~=~~~~'= ";::' 
L.~_:' ·l-~.Jh. :~;~.0.'1:·.:· ''-:~:''-i.~~.~',-:jJ' . ....: ... 4r:~ .', . v~~~-~" ~;.~, ~- '\ ·~:i! _....".... ·'-:jl-·,··· .•... .,: :'~~:.~I 

0 menginterpretasika membuaJ: rencana perhirungan pemeriksaan 81lru 

n/salah sarna sekali yang tidak relevan tidak: ada 

ketenmgan lain 

Salah Membuat rencana Melalrukan Ada pemeriksaan 
menginterpretasika yang benllT tapi salah prosedur yang tetapi tidak: tuntas 

1 n soaI, daJam hasil, tidak: ada benar dan mungkin 
mengabaikan soal basil menghasilkan 

jawaban benar tapi 

salah perbitungan 

Memahami Membuat rencana Melalrukan proses Pemeriksaan 

2 masalah soal yang benar dan yang benar dan dilakukan I.Dltuk 
selengkapnya mendapatkan hasiI mendapatkan basil melibat kebeoaran 

yang benar yangbenar proses 

Membuat rencaoa 
3 yang benar tetapi 

belum lengkap 

Membuat rencana 

4 
sesuai dengan 
prosedur dan 
pengaruh pada solusi 
yangbenar 

Skor maksimal2 Skormaksimal4 Skor maksimal 2 Skor maksimaI 2 

Sumber: Wardani, Sri (2002: 16) 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



51 

2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 

Tujuan dari penyusunan 5081 res berpikir kritis matematik adalah untuk 

mengulrur kemampuan berpikir kritis matematik setelah proses pembelajaran 

dalam tiga aspek dari berpikir kritis yaitu memecahkan masalah, membuat 

deduksi dan menggeneralisasi. Materi yang diteskan meliputi perbandingan, 

fungsi, persa!OlIlIII, dan identitas trigonometri dalam pemecahan masalah. 8001 ini 

berbentuk uraian sebanyak 5 5081 dengan pelaksanaan tes setelah seluruh proses 

pembelajaran berakhir. 

Untuk memperoleh data kemampuan berpikir kritis matematik, dilakukan 

penskoran terhadap jawaban siswa untuk tiap butir 508l. Kriteria penskoran 

menggunakan skor rubrik dari Facione (1994) seperti yang disajikan pada 

Tabe! 3.5. 

Tabel 3.5. Pedoman Penskoran Respon Siswa pada Kemampnan Berpikir
 

Kritis Matematik
 

A.pekyang 
D1ukur 

RaPOD Slswa terbadap So.1 ataD Masalab Sur 

Tidal< menjawab; atau memberikan jawaban salah tidal< 
memenuhi 

0 

Hanya menjelaskan konsep-konsep yang digunakan telapi 
benar 

1 

Menjelaskan konsep-konsep yang digunakan kurang lengkap 
I tetaoi benar dan memberikan aJason vanll salah. 

2 

Mengidentifikasi 
Menjelaskan konsep-konsep yang digunakan kurang lengkap 
tetapi benar dan memberikan aJason van2 benar. 

3 
dan Menjastiftkasi 
Konsep 

I 

Menjelaskan konsep-konsep yang digunakan dengan lengkap 
dan benar tetaoi memberikan aJason kuranR lenRkao. 

4 

Menjelaskan konsep-konsep yang diguoakan dengan lengkap 
dan benar serta memberikan aJason yang benar. 

5 
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Aspekylog 
Diokor JUspoO Si...1 terblclap SoIl Itlo MISIIab Sur 

Tidak menjawab; atau memberikan jawaban salah tidak 
memcnuhi 0 

Hanya melengkapi data pendulrung saja tetapi lengkap dan 
benar. I 

Melengkapi data pendulrung dengan lengkap dan benar tetapi 
salah dalam menentukan aluran mnmn. 2 

MenggeneraJisasi 
Melengkapi data pendukuog dan menentukan aluran ummn 
dengan lengkap dan benar tetapi tidak disertai penjelasan cora 
menmerolebova alau penjelasan salah. 

3 

Melengkapi data pendulrung dan menentukan aluran ummn 
dengan lengkap dan benar tetapi penjelasan cora 
memoerolebova 1runln2 lengbp. 

4 

Melengkapi data pendulrung dan menentukan aluran umum 
serta memberikan penjelasan cora memperoleboya, semuanya 
lenllkao dan benar. 

5 

Tidak menjawab; atau memberikan jawaban salah tidal< 
memenuhi harapan. 

0 

Hanya memeriksa a1goritma pemecahan masaJah saja tetapi 
benar. 

I 

Memeriksa a1goribna pemecahan masalah dengan benar tetapi 
memberikan penjelasan tidak dapat dipahami dan tidak 
memoerbaiki kekeliruan. 

2 

Menganalisis 
Algoritma 

Memeriksa a1goribna pemecahan masalah dengan benar dan 
memperbaiki kekeliruan telapi memberikan penjelasan yang 
tidak'daDa! dinahami. 

3 

Memeriksa a1goribna pemecahan masalah dengan benar dan 
memberikan penjelasan yang benar telapi tidak memperbaiki 
kekeliruan. 

4 

Memeriksa, memperbaiki, dan memberikan penjelasan pada 
setiap langkah algoribna pemecahan masalah dengan lengbp 
dan benar. 

5 

Tidak menjawab; atau memberikanjawaban salah tidak 
memenuhi 

0 

Hanya mengidentifJkasi sool (diketahui, ditaoyakan, 
kecukupan unsur) tetapi benar. 

I 

Memecahkan 
MasaJah 

Mengidentifikasi soaI (diketahui, ditanyakan, kecukupan 
unsur) dengan benar tetapi model rnatematika yang dibuat dan 
penyelesaiannya salah; atau memberikan jawaban benar tetapi 
tidak disertai penielasan. 

2 

Mengidentifikasi sool (diketahui, ditanyakan, kecukupan 
unsur) dengan benar tetapi terdapat kesaJahan dalam model 
materoatika yang dibuat sehingga penyelesaian dan hasiloya 
salah; atau memberikan jawaban benar tetapi penjelasannya 
salah. 

3 

Mengidentifikasi soaI (diketahui, ditanyakan, kecukupan 
unsur) dan membuat model malemalika dengan benar tetapi 
penyelesaiannya terdapat kesalahan dalam proses perhitungan 
sehingga hasiloya salah; atau memberikan jawaban benar 
tetapi penjelasannya terdapal kekeliruan. 

4 

Mengidentifikasi soaI (diketahui, ditaoyakao, keculwpan) 
dengan benar, serta membuat model malemalika dan 
kemudian menyelesaikaonya dengan benar; atau memberitan 
iawaban dan Deoielasan kedua-duaova benar. 

5 
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Sebagai langkah awal instrumen tersebut diujicobakan terlebih dahulu 

kepada siswa (di luar kelompok kontrol dan eksperimen) yaitu diujicobakan 

kepada siswa kelas XI dengan pertimbangan bahwa siswa kelas XI sudah 

mendapatkan materi trigonometri. 

Ujicoba instrumen dilakukan untuk melihat bagaimana tingkat validitas 

dan reliabilitas instrumen. 

a. Vji Validitas dan ReliabUitas Butir Soal 

Perhitungan reliabilitas soaI dan validitas butir soaI dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS-20. Untuk validitas butir soaI digunakan 

korelasi product moment dari Karl Pearson dan dilanjutkan dengan korelasi 

bagian total, sedangkan perhitungan reliabilitas 5081 dilakukan dengan 

menggunakan Cronbach-Alpha. Data hasil uji coba 5081 tes serta perhitungan 

reliabilitas instrumen dan validitas butir soaI selengkapnya terdapat pada 

Lampiran D. Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas secara ringkas disajikan 

pada Tabe13.6 dan TabeI3.7. 

TabeI3.6. Basil Vji Validitas dan Reliabilitas Soal Pemecaban Masalab
 

Matematik
 

Reliabilitas Nomor Validitas 
rll Kriteria SoaI r... Kriteria 

I 0,790 Valid 

0,720 Tinggi 2 0,743 Valid 
3 0,699 Valid 
4 0,728 Valid 
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Pada Tabel 3.6 dapat dilihat besamya koetisien reliabilitas rll = 0,720. 

Menurut Guilford (dalam Suhennan, 2003: 139), instrwnen dengan koetisien 

reliabilitas sebesar 0,720 tennasuk instrwnen dengan reliabilitas tinggi. 

Untuk menguji validitas butir 5001 diajukan Ho : tidak terdapat korelasi positif 

yang signitikan antara skor butir soaI dengan skor total, pada taraf a = 5% deDgan 

kriteria peDgujian jika Ihit (rxy) ~ a. Pada Tabel 3.6 terlihat bahwa rxy untuk setiap 

butir soal lebih besar dari a = 5%, berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian 

untuk setiap butir 5001 pemecahan masalah matematik dinyatakan valid. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa soal pemecahan masalah matematik telah memenuhi 

karakteristik yang memadai untuk digunakan pada penelitian. 

Tabe13.7 Basil Vji Validitas daD Reliabilitas Soal Berpikir Kritis 

Matematik 

Reliabilitas Nomor Validitas 
ru Kriteria Soal r~ Kriteria 

I 0,751 Valid 
2 0,757 Valid 

0,759 Tinggi 3 0,687 Valid 
4 0,698 Valid 
5 0,716 Valid 

Pada Tabel 3.7 dapat dilihat besamya koefisien reliabilitas rll = 0,759. 

Menurut Guilford (dalam Suherman, 2003: 139), instrwnen dengan koetisien 

reliabilitas sebesar 0,759 tennasuk instrwnen dengan reliabilitas tinggi. Untuk 

menguji validitas butir 5001 diajukan Ho : tidak terdapat korelasi positif yang 

signifikan anatara skor butir 5001 dengan skor total, pada taraf a = 5% dengan 

kriteria pengujian jika Ihit (rxy) ~ a. Pada Tabel 3.7 rxy untuk setiap butir soaI 
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lebih besar dari a = 50/0, berarti bipotesis nol ditolale. Dengan demikian untuk 

setiap butir soal berpikir kritis matematik dinyatakan valid. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa soaJ berpikir kritis matematik telah memenuhi karakteristik 

yang memadai untuk digunakan pada penelitian. 

E. Prosedur Peugumpulau Data 

Penelitian ini banya menggunakan satu macam cara pengumpulan data 

melalui data kuantitatif yang diperoleb melalui tes kemampuan pemecahan 

masaJah matematik dan kemampuan berpikir kritis matematik. Tes dilaksanakan 

setelah diakhir pembeJajaran. Tes kemampuan pemecahan masalah matematik 

serta kemampuan berpikir krititis matematik bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal non-rutin pada aspek-aspek 

yang telah ditentukan sesuai dengan kisi-kisi soal yang telah dibuat sebelumya. 

F. Metode Analillill Data 

Data yang dianalisis adalah data kuantitatif berupa basil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematik dan kemampuan berpikir kritis matematik siswa 

serta pengelompokan siswa. Analisis data basil tes dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemampuan berpikir 

kritis maternatik siswa, sebingga data primer basil tes siswa setelah perlakuan 

penerapan metode pembelajaran kooperatif StuJenl Focilita/or and Explaining 

dianalisis dari basil skor postes. 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Program SPSS versi 20. 

Langkah-langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut 
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I.	 Menguji nonnalitas data dengan menggunakan Kolmogorof Smil7lOv, dengan 

kriteria Sig(P) > a 

2.	 Menguji homogenitas variansi menggunakan uji Lavene dengan kriteria 

Sig(P) > a 

3. Untuk mengetahui perbedaan rerata kemampuan pasangan kelompok sampel 

digunakan : 

a) Uji-t apabila kedua kelompok sampel berdistribusi nonnal dan variansi 

keduanya homogeny dengan kriteria kedua rerata kelompok sampel 

berbeda signifIkan bila Sig(P) < 0,05 

b) Uji-Mann-Whitney apabila kedua kelompok sampel tidak berdistribusi 

normal dengan kriteria kedua rerata kelompok sampel berbeda signifIkan 

bila Sig(P) < 0,05 

c)	 Uji-Kruskal-Wallis apabila kedua kelompok sampel berdistribusi normal 

dan variansi keduanya tidak homogeny dengan kriteria kedua rerata 

kelompok sampel berbeda signifIkan bila Sig(P) < 0,05 

4.	 Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedlian dari masing-masing 

kelompok atau secara keselurohan dilihat dari pengetahuan awal siswa 

(kelompok atas, kelompok tengah, dan kelompok bawah) digunakan 

ANOVA yang dilanjutkan dengan uji pasangan (pos-hoc) yaitu dengan 

menggunakan uji Sche.ffe. 

5.	 Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematik dan kemampuan berpikir kritis siswa, digunakan Pearson 

Correlations. 
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Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikuL 

Hipotesis 1 : 

Ho :Ill(etsperimen) = ll2(kontnll) 

HI :Ill(ekspcrimcrl) >1l2(kontrol) 

Ho Tidak terdapat perbedaan yang signiflkan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti pembelajaran 

kooperatif Student Facilitator and Explaining dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran langsung. 

HI Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif Student FaciliJator and Explaining secara 

signifIkan lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

langsung. 

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan yang signifIkan, 

selanjutnya digunakan analisis statistik uji perbedaan rata-rata terlIadap kelompok 

siswa yang mengikuti pembelajaran langsung (kelas kontrol) dan kelompok: siswa 

yang mengikuti pembelajaran kooperatif dengan metode Student Facilitator and 

Explaining (kelas eksperimen). tetapi sebelumnya dilakukan uji persyaratan yaitu 

nonnalitas distribusi data dan homogenitas varians populasi. 

Uji nonnalitas data basil tes kemampuan pemecahan masalah diperlukan 

untuk menguji apakah data berdistribusi nonnal atau tidak. Untuk menguji 

nonnalitas data digunakan uji KolmogoTOv-Smimov Z (K-S Z). 
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Hipotesis nol yang diuji: 

Ho: Sampel OOrdistribusi nonnal, melawan altematif HI : Sampel tidak 

OOrdistribusi nonna\. Kriteria pengujian: jika nilai probabilitas (sig.) dari Z lebih 

OOsar dari a = 0,05, maka bipotesis nol diterima. Rangkuman basil perbitungan uji 

nonnalitas disajikan pada TaOOI3.8. 

Tabe13.8 Vji Normalitas Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

Kelas 
N 

K-S 
(Z) Sig. Ho 

Eksperimen 
31 0,143 0,108 Terima 

Kontrol 
31 0,116 0,200 Terima 

Berdasarkan basil perhitungan uji nonnalitas Kolmogorov-Smirnov (KS) 

diketahui bahwa nilai probabilitas (sig.) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

lebih OOsar dari 0,05. Ini oorarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, data 

skor kemampuan pemecahan masalah matematik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol OOrdistribusi nonna\. Rekapitulasi perhitungan basil uji nonnalitas 

distribusi data skor kemampuan pemecahan masalah matematik selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran F. 

Selanjutnya, diJakukan uji homogenitas varians populasi dari skor 

kemampuan pemecahan masalah matematik dengan menggunakan uji Levene. 

Kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a = 0,05, 

maka hipotesis nol diterima. Untuk pengujian homogenitas varians dapat juga 
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dilakukan dengan kriteria pengujian pada taraf signifikansi a =0,05 : jika Fhi_ ~ 

Ftabel maka varians populasi homogen; sedangkan jika Fhibm&> Ftabel maka varians 

populasi tidak homogen. Rekapitulasi perbitungan basil uji homogenitas varians 

populasi skor kemampuan pemecahan masalah matematik selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran F. Rangkuman hasil perbitungan uji homogenitas varians 

populasi disajikan pada Tabel 3.9. 

Tabe13.9 Uji Homogenitas Varians Popnlasi Skor Kemampnan Pemecaban 

Masalab Matematik 

Statistik Levene (F) Dk Sig. Ho 

1,405 60 0,241 Terima 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa nilai 

probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05. Ini berarti hipotesis not diterima. Dengan 

demikian, varians poputasi dari data skor posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians 

homogen. 

Hipotesis 2 : 

Ho :J.lI(eksperimen) = J.l2(kontrol) 

H1 :J.lI(eksperimcn) >J.l2(tontroJl 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifIkan antam kemampuan berpikir 

kritis matematik siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif 
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Student Facilitator and Explaining dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran langsung. 

HI	 Kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif Student Facilitator and Explaining secara 

signifIkan lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran 

langsung. 

Uji nonnalitas diperlukan untuk menguji apakah data berdistribusi nonnal atau 

tidak. Untuk menguji nonnalitas data basil tes kemampuan berpikir kritis 

digunakan uji Kolmogorov-Smimov Z (K-S Z). Hipotesis yang diuji adalah 

Ho: Sampel berdistribusi oonnal, melawan altematif HI: Sampel tidak 

berdistribusi oonnal. Kriteria pengujian: jika oilai probahilitas (sig.) dari Z lebih 

besar dari a= 0,05, maka hipotesis 001 diterima. Rangkuman basil perbituogan uji 

oonnalitas disajikan pada TabeI3.10. 

Tabe13.10 Vji NormaUta Skor Berpikir Kritis Matematik Siswa 

I 

Kelas 
N 

K-S 
(Z) Sig. Ho 

Eksperimen 
31 0,129 0,200 Terima 

Kootrol 
31 0,103 0,200 Terima 

Berdasarkan basil perhitungan uji nonnalitas Kolmogorov-Smimov (KS) 

diketahui bahwa oHai probahilitas (sig.) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

lebih besar dari 0,05. Ini berarti bipotesis nol diterima. Dengan demikian, data 
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skor kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. Rekapitulasi perbitungan basil uji normalitas distribusi data 

skor kemampuan berpikir kritis matematik selengkapnya dapat dilihat pada 

LampiranF. 

Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians populasi dari skor 

kemampuan berpikir kritis maternatik dengan menggunakan uji Levene. Kriteria 

pengujian adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari a = 0,05, maka 

hipotesis nol diterima. 

Cara lain untuk pengujian homogenitas varians adalah dengan kriteria pengujian 

pada taraf signifikansi a = 0,05: jika Fhrtung :s Ftabel maka varians popuJasi 

homogen; sedangkan j ika Fhituua > Flabel maka varians populasi tidak homogen. 

Rekapitulasi perhitungan hasil uji homogenitas varians populasi skor kemampuan 

berpikir kritis matematik selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran F. 

Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians populasi disajikan pada 

TabeI3.1!. 

Tabe13.1l Uji Homogeoitas Varians Populasi Skor Kemampuao Berpikir
 

Kritis Matematik Siswa
 

Statistik Leveoe(F) dk Sig. He 

3,760 60 0,057 Terima 
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Berdasarkan basil perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa nilai 

probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05. Ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan 

demikian, varians populasi dari data skor posnest kemampuan berpikir kritis 

matematik siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians homogen. 

Hipotesis 3: 

Ho :J.1I(eksperimeD) = J.12(koo1ro1) 

HI :J.1I(eksperimen) i'J.12(kootrol) 

Ho	 Tidak terdapat perbedaan yang signifIkan antara kemarnpuan 

pemecahan masalah matematik siswa kelompok atas, tengah, dan 

bawah yang mengikuti pembelajaran kooperatif dengan metode 

Student Facilitator and Explaining. 

HI	 Terdapat perbedaan yang signifIkan antara kemarnpuan pemecahan 

masalah matematik siswa kelompok atas, tengah, dan bawah yang 

mengikuti pembelajaran kooperatif dengan metode Student 

Facilitator and Explaining. 

Uji homogenitas varians populasi dari skor kernarnpuan pemecahan masalah 

matematik menurut kemarnpuan awal siswa dan model pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan uji Levene. Kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas 

(sig.) lebih besar dari a = 0,05, maka hipotesis nol diterima. Rangkuman hasil 

perhitungan uji homogenitas varians populasi disajikan pada Tabel 3.12. 
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TabeI3.1Z.Uji Homogenitas Vanaos Populasi 

Skor Kemam pnan Pemecahan Masalab Matematik 

Statistik Levene 
(F) dkl dk2 Sig. Ho 

2,189 5 56 0,68 Terima 

Berdasarkan basil perhitungan uji homogenitas varians popuIasi dari skor 

kemampuan pemecahan masalah matematik menurut kemampuan awal siswa dan 

model pembelajaran diketahui bahwa nilai probabilitas (sig.) lebili besar dari 0,05. 

Ini berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians popuIasi dari skor 

kemampuan pemecahan masalah matematik berdasarkan model pembelajaran dan 

kemampuan pengetahuan awal matematika siswa homogen. Rangkwnan hasil 

perhitungan uji homogenitas varians populasi selengkapnya dapat dilihat pada 

LampiranF. 

Hipotesis 4: 

Ho :!-1I(eksperimeD) = !-12(\:...""I) 

Ho	 Tidak terdapat perbedaan yang signiftkan antara kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa kelompok alas, tengah, dan bawah 

yang mengikuti pembelajaran kooperatif dengan metode Student 

Foeili/alar and Explaining. 
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HI	 Terdapat perbedaan yang signifikan an1llra kemampuan berpikir 

kritis matematik siswa kelompok atas, tengah, dan bawah yang 

mengikuti pembelajaran kooperatif dengan metode Student 

Facilitator and Explaining. 

Uji homogenitas varians populasi dari skor kemampuan berpikir kritis 

matematik menurut kemampuan awal siswa dan model pembelajaran dilakukan 

melalui uji Levene. Kriteria pengujian adalah jika nilai probabilitas (sig.) lebih 

besar dari a= 0,05, maka hipotesis nol diterirna. Rangkuman hasil perhitungan uji 

homogenitas varians populasi disajikan pada Tabel 3.13. 

Tabe13.13 Uji Homogenitas Varians Populasi Skor
 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematik
 

Statistik Levene 
(F) dkl dk2 Sig. 110 

1,692 5 56 0,152 Terima 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas varians populasi dari skor 

kemampuan berpikir kritis matematik menurut kemampuan awal siswa dan model 

pembelajaran diketahui bahwa nilai probabilitas (sig.) lebih besar dari 0,05. 

lni berarti hipotesis nol diterima. Dengan demikian, varians populasi dari skor 

kemampuan berpikir kritis matematik berdasarkan model pembelajaran dan 

kemampuan pengetahuan awal matematika siswa homogen. Rangkuman basil 

perhitungan uji homogenitas varians populasi selengkapnya dapat di1ihat pada 

LampiranF. 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



65 

Hipotesis 5: 

~:p=O 

H.:p>{) 

Ht> Tidak terdapat koreJasi yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masaJah matematik dan berpikir kritis matematik siswa. 

Terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan pemecahan 

masatah matematik dan berpikir kritis matematik siswa. 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



BAB V
 

SIMPULAN DAN SARAN
 

A. Simpulan 

Berdasarkan basil analisis terhadap ternuan penelitian dan pembahasan 

yang telah di\cemukakan pada bab sebelumnya, diperoleh beberapa simpulan 

sebagai berikut. 

I.	 Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif dengan metode Student Facilitator and Explaining 

lebih baik dari pada siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Hal ini 

terJihat dari skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

di kedua kelas tersebut. Meskipun demikian, kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa pada kedua pembelajaran kualitasnya sarna yaitu tergolong 

kualifikasi cukup. 

2.	 Kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang mengikuti pembelajaran 

kooperatif dengan metode Student Facilitator and Explaining lebih baik dari 

pada siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Hal ini terlihat dari skor 

rata-rata kemampuan berpikir kritis maternatik siswa di kedua kelas tersebut 

Meskipun demikian, kemampuan berpikir kritis matematik siswa pada kedua 

pembelajaran kualitasnya sarna yaitu tergolong kualifikasi cukup. 

3.	 Terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

pada kelompok atas, tengah, dan bawah yang mengikuti pembelajaran 

kooperatifdengan metode Student Facilitator and Explaining. 

108
 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



109 

Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang paling tinggi 

terdapat pada kelompok alas kelas eksperimen. 

4.	 Terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis matematik siswa pada 

kelompok atas, tengah, dan bawah yang mengikuti pembelajaran kooperatif 

dengan metode StudenJ FocilitaJor and Explaining. Kemampuan berpikir 

kritis matematik siswa yang paling tinggi terdapat pada kelas eksperimen 

kelompok alas. 

5.	 Terdapat korelasi antara kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang mengikuti 

pembelajBran kooperatifdengan metode StuOenJ FocilitaJor and Explaining. 

B.	 Saran 

Memperhatikan hasil temuan penelitian ini, serta kaitannya dengan 

simpulan, maka berikut ini dikemukakan saran-saran yang ditujukan secara 

umum. kepada guru matematika, perkumpulan guru matematika (MGMP), 

lembaga pendidikan, dan penelitian lanjutan. 

I.	 Pembelajaran kooperatif hendaknya terus dikembangkan dan diterapkan 

daIam proses pembelajaran matematika atau paling tidak sebagai salah satu 

metode pembelajaran a1tematifyang efektif. 

2.	 Guru matematika hendaknya membiasakan untuk memberikan latihan soaI­

soal tidak rutin untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematik siswa. Selain itu, guru matematika harns kreatif menerapkan 

pembelajaran kooperatif dengan metode StudenJ FocilitaJor and Explaining 

dalam proses pembelajaran matematika atau dengan eara mengombinasikan 
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metode Studenl Facilitator and Explaining dengan pembelajaran langsung, 

sehingga model pembelajaran kooperatif tipe Studenl Facilitator and 

Explaining dijadikan salah satu a1tematif dalam rangka meningkatkan 

berbagai kemampuan matematik siswa. 

3.	 Bagi MGMP, dalam setiap pertemuan guru-guru hendalrnya tidak hanya 

membahas materi-materi yang sukar dan sulit diajarkan akan tetapi hatus juga 

mendiskusikan kontribusi positif dalam menghasilkan solusi altematif guna 

meningkatkan kemajuan dalam pembelajaran matematika dan mengubah cara 

pandang guru matematika dalam menerapkan berbagai model, metode, dan 

strategi pembelajaran matematika di sekolah. 

4.	 Bagi lembaga pendidikan, model pembelajaran kooperatif tipe Studenl 

Facilitator and Explaining dapat dijadikan sebagai sala satu altematif model 

pembelajaran untuk diterapkan oleh guru-guru dengan sarana dan prasarana 

yang mendukung. 

5.	 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengungkapkan lebih dalam lagi 

efektivitas model pembelajaran kooperatif Studenl Facilitator and Explaining 

dalam pembelajaran matematika dengan bahasan yang lebih luas dan sesuai 

dengan katakteristik materi pelajaran. Di samping itu, peneliti selanjutnya 

supaya memperhatikan pembagian waktu dengan cermat agar pembelajaran 

matematika lebih efektif. 
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Lampiran A-I 
SILABUS 

Kelas 
Mata PelaJaran 
Semester 
Standar Kompetensi 

: X (Sepuluh) 
: Matematlka 
: II (dua) 
: Trigonometri 

5. Menggunakan perbandingan, fungs!, persamaan, dan 
pemeeahan masalah 

identitas trigonometri dalam 

.,.~'-" 

• Menyelesaikan Kapal Rinjanl berlayar 

.2,iKanldtr' lUi 
I ;:: .•n~~h~. 
[. PeiubtJii. 'P,ai~~fR: 

. :i~ :.."-... ' '. • 

ila · . ". 
u 

v'', '.".. ',,;::;;,:.';' ::' ~~~ 
5.2. Merancang Buku paket oReJig! (Religlus)• Aturan sinus I.Merumuskan aturan 

singkatmodel tertuJis dari pelabuhan A menitdan kosinus sinus dan aturan perhi~Jngan soal matematlka 0 DisipJin 

matemalika dari sejauh 17 Ian kekosinus. menggunakan kelas X (Dlsclpilrw) 

masalah yang pelabuhan B denganoMenggunakan aturan sinus dan oTelam
 

berkaitan dengan
 arab 30'. Dariaturan sinus dWl atumn kosinus. (Deligenee) 

pelabuhan B, kapalperbandingan, kosinus untuk oTanggungjawab 
fungsi, Rin]ani berlayar kemenyelesaikan soal (Responsibility) 

pelabuhan C denganpersamaan dan perhitungan sisi alaul oKetelitian 
identltas arab 150', kemudiansudut pada segitiga. (Carelulrwaa) 
trigonometri. kembali ke tempat • Kerjasama 

semula sejauh 20 Ian. (Cooperation) 
hitunglah jarak kapal .Toleransi 
Rinjanl berlayar dari 
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(Tol.ranc.) 

pelabuhan 

pelabuhan CI 

B k. oP.n:aya Diri 

o(Co'lf/<knc.) 

oKeberanian 

(Bravery) 

oRumusluas 

segitiga 

oMengidentilikasi oMenghilUr.g luas 

permasalahan dalam segitiga dengan 

perbltungan luas komponen 

segitip tertenlU 

oMenurunkan nunus diketabui. 

Bu Inna mompunyal 

sebidang tanah yang 

borbontuk tnlpesium 

dan dibatasl oleb 

tonggak P. Q. R,dan S. 

4x4S' 

menit 

oReJigi (ReUgt....) 

oDisiplin 

(DLrcipli"" ) 

oTekun 

(Deligence) 

luas segitiga. 

oMeDg&UJllIkan 

nunus luas segitiga 

unlUk 

menyelesaikan soal. 

Jika besar LQPS 

adalah 90·. jarak dar! 

longgak P ke lonp 

Q adalah 14 m, jarak 

longgak R ke lonp 

S adalah 20 m, dan 

besar L QSR adalah 

4S·, maka hitunglah 

luas tanab milik bu 

Inna lersebutl. 

oTanggungjawab 

(Re,poNJlbl1lty) 

oKetelitlan 

(CarejW""..) 

oKerjasama 

(Cooperalion) 

eToleransi 

(Tolerance) 

oPen:aya Din 

o(Confitknce) 

Keberanian 

(Bravery) 
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.3. Menyelesaikan oPenerapan oMengidcntlJlkasi oMengidentifikasl 

model matematll perbandingBIJ masa1ah YlIIIll masalah yang 

dar! masa1ah yan lrigonometrl, berI<altan dcngan berI<altan dcngan 

berI<altan dcngaJ perbandingan, perbandingan, 

perbandlngan, fungsI, persamaan, flmgsi, 

flmgsl, dan idcntitas persamaan, dan 

dan idcntitas lrigonometri. idcntitas 

lrigonometri,dBl oMembual model lrigonomelri,mcn 

pcnafslrannya matematika dari 

masalah yang 

berI<altan dcngan 

perbandingan, 

flmgsi, persamaan, 

dan Idcntitas 

lrigonometrl. 

oMcnyelesaikan 

model matematika 

dar! masa1ah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan, 

fungsi. persamaan, 

dan idcntitas 

lrigonomelri. 

cntukan besaran 

dar! masa1ah 

tersebUI sebagai 

varjabel, 

membuat model 

matematikanya, 

menyelesaikan 

modelnya, dan 

mcnafsitkan basil 

penyelesaian 

masalah tersebut 

Sebuah dllllll Iistrlk 

berada dl lll8s tanah. 

UJung dang listrlk 

tembul dihubungkan 

dcngan 2 tali ke 

sebelah barat. Tali 

terpanjang membentuk 

sudul (1.)' terbadap 

tanah, sedangkan tali 

terpendek membentuk 

sudul 7S' temadap 

tanah. Ilka Jarak kedua 

tall tersebul 6 m, 

hitungiah linggi tiang 

listrlk tersebull 

2x4S' 

menit 

Bukupaket 

matematika 

kel.. X 

oReligl (Rel/g/us) 

oDlslplin 

(Dilc/pUIliJ) 

oTekun 

(Del/gence) 

oTanggungjawab 

(Re.pons/b/I/ty) 

oKetelilian 

(Carefulrw..) 

oKerJasama 

(Cooperation) 

eToleransi 

(Toleronce) 

oPercaya Diri 

o(Co'!fuJence) 

Keberanian 

(Bravery) 
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oSudut elevasl oMenofilirlam basil oMenggunakan res Uralan Puncalc pobon tcrllhat 2x4S' Bukupakct oReligi (&lIglu.s) 

dan sudut pcnyelcsalan sudut elevul dan tcrtulis singkat oJob pcngamat A menit matemalika oDlslplin 

depres!. masalah YIIIlll 

berl<aitan dcngan 

pcrbandingan, 

funssl. pcrsamaan, 
dan ldcntitas 

trlgonometri. 

oMenentukan sudut 

elevasl dan sudut 

dcpresi 

• Menggunakan sudut 

elcvasl dan sudut 

dalam pcnyelesalan 

masalah. 

dcpresi dalam 

pcnyelcsaian 

masaIah 

dengan sudut elevul 

4s" dan pengamaI B 

dCllgan suOOt elevasl 

ISO. Tinggi kcdua 

pengamat adaIah 1,60 

m dan dCIIll8D jarak IS 

In. H1tunglah jarak 

pcngamat A dan B kc 

pobonl Lalu. 

tentukanlah tinggl 

pobon tersebutl 

kclasX (Dlsclpl/...) 

orekun 

(Del/gence) 

oranggungjawah 

(&,po1l81b1Ilty) 

oKetelitian 

(Carejul.....) 

oKctjasama 

(Cooperation) 

-To)eransi 

(Tolerance) 

• Pcn:aya Dirt 

(CDnfldence) 

• Keberanian 

(Bravery) 
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RENCANA PELAKSANAAN
 
PEMBELAJARAN LANGSUNG
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Lampiran A-2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMK Manangga Pratama Tasikmalaya 

Mata Pelajaran : Matematika 

Keiasl Semester : X (Sepuluh)/2 (Dua) 

Standar Kompetensi : 5.	 Menggunakan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri dalam 

peIDC'1:I!ban. 

Kompetensi Dasar 52.	 Merancang model matematika dari roasaish 

yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri. 

Indikator 5.2.1	 Menye1esaikan perlJitungan soal menwmakan 

aturan sinus dan aturan kosinus. 

5.2.2	 Menghitung Iuas segitiga dengan komponen 

tertentu diketahui. 

A.	 Tajuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan pemecaban masalah 

matematik melalui situasi yang diberikan dengan pembe~aranlangsung dalam: 

I.	 menyelesaikan soal perhitungan sisi atau sudut pada segitiga dengan 

menggunakan aturan sinus. 

2.	 menyelesaikan soal perlJitungan sisi atau sudut pada segitiga menggunakan 

aturan kosinus. 

3.	 menghitung Iuas segitiga dengan dua sisi dan satu sudut diketahui. 

4.	 menentukan luas segitiga dengan dua sisi dan satu sudut dibadapsm sisi 

diketahui. 

5.	 menghitung Iuas segitiga dengan dua sudut dan satu sisi diketahui. 

6.	 menentukan luas segitiga dengan ketiga sisinya diketahui. 
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B.	 Kankter Peserta Didik yang Dihanpkan 

1.	 Religi (Religius) 

2.	 Disiplin (Discipline) 

3.	 Tekun (Deligence) 

4.	 Tanggungjawab (Responsibility) 

5.	 Ketelitian (CarefUlness) 

c.	 Materi Ajar 

Trigonometri, yaitu mengenai: 

1.	 Aturan sinus. 

2.	 Aturan kosinus. 

3.	 Rwnus luas segitiga 

D.	 A10kasi Waktn 8 jam pell\iaran (4 x pertemuan) 

E.	 Stntegi Pembelajaran 

I. Model Pembelajaran Pembelajaran Langsung 

2. Metode Pembell\iaran Tanya jawab, ceramah, dan pemberian tugas 

3. Pendekatan	 Pembelajaran Langsung 

F.	 Langkah-laDgkah Pembelajann 

+ Pertemuan Pertama 

Pendabuluan Waktu 

Apmepsi 

+ Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). 

+ Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

+ Memberikan aperseps1 dengan mengingatkan kembali iogatao 

peserta didik tentang materi perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku dan sudut-sudut khusus. 

10 

menit 
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Motivasi 

<- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya materi ini daIam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi trigonometri. 

<- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

<-	 Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

-e.	 Menginformasikan model pembelajaran yang abo dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran langsung. 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

1. Fase Persiapan 

Guru mempersiapkan bahan ajar dan aIat-a1at yang diperlukan untuk 

menjelaskan materi aturan sinus. (Disiplin dan Tanggungjawab) 

2. Fase Demonstrasi 

Guru mendemonstrasikan materi mengenai aturan sinus, sebagai 

berikut: 

Aturan sinus C 

Perhatikan segitiga berikut! 

Pads MCR, sinA = C:: ... CR = bsinA 

(pers. I) 

Pads I1BCR, sin B = !:!! ... CR = 
g 

70 

menit 

A 

Pads I1BAP, sin B = ~ 

g Ir 
(:> ­ =­ (pers 3)sin A sins . 

AP = AB sin B (pers. 4) 

Pads I1CAP, sin C = ~ AP = AC sin C (pers. 5) 

Dari persamaan 4 dan 5 diperoleb: 
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AB sinB =ACsinC 

<::>csinB = bsinC 

b c 
<::> sin B =sin C (Pers. 6) 

Dari persamaan 3 dan 6 diperoleh: 

abc 
sinA =sinB =sinC 

Aturan sinus dapat digllnakan, jika diketahui: 

a. Dua sudut dan sembarang sisi. 

b. Dua sisi dan sam sudut di depan salah sam sisi. 

ElaboTtlSi 

3. Fase Pelatihan Terbimbing 

Guru memberikan latihan dengan menggllnakan lembar kegiatan 

peserta didik (LKPD) mengenm soal aturan sinus, sambi! 

memeriksa dan membantu kesulitan peserta didik. (Ketekunan dan 

ketelitian) 

Konfirmasi 

4. Fase Umpan Balik 

Hasi! pengamatan atan umpan balik yang didapat pada pelatihan 

terbimbing, kemudian dibahas secara Idasikal. (Tanggungjawab) 

5. Fase Latihan dan Penerapan Konsep 

Guru memberikan soaIlatihan dari bulru paket halaman 245, oomor 

1 sampai dengan 4 untuk dikerjakan secara mandiri. (Ketekunan 

dan ketelitian) 

PeIIQtup 

I. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama. 

2. Peserta didik dan guru melaksanakan refleksi. 

10 

menit 
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3.	 Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas individu 

sebagai pekerjaan nunah yang harus dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya 

.:. Pertemuan Kedua 

Pendahuluan Waktu 

Apersepsi 10 

.:. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). menit 

-:. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). .:- Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (fanggungjawab). 

.:. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan pertama 

Motivasi 

.:.	 Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan babwa
 

apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka diharapkan peserta
 

didik dapat menggJrnakan aturan sinus dan kosinus untuk
 

menentukan rumus luas segitiga.
 

-:. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
 

.:. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75.
 

+	 Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan
 

yaitu model pembelajaran langsung.
 

KegiataD Inti 

70 

menitEksplorasi 

1.	 Fase Persiapan
 

Guru mempersiapkan bahan ajar dan alat-alat yang diperlukan untuk
 

menjelaskan materi aturan kosinus. (Disiplin dan Tanggungjawab)
 

I 
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2. Fase Demonstrasi 

Guru mendemonstrasikan materi mengenai aturan kosiDus, sebagai 

berikut: 

AturaD KosiDus 

c	 Perbatikan segitiga berikut! 

CD = h adalah garis tinggi pada sisi c 

Dengan menerapkan teorema 
b pytagoras, pada ABCD, maka: 

a2 = h2 + BD2 (Pers. 1) 

Pada MCD diperoleh: h =b sin A 
A c D B 

AD = b cos A, sehingga: 

BD=AB-AD=c- bcosA 

Substitusi h = b sin A dan BD = c - b cos A ke persamamaan 1, 

diperoleh: 

a2 = (b sinA)2 + (c - b COSA)2 

2	 2A=b2sin2A + c - 2bc cosA + b2cos

=b2(sins 2A + cos2A) + c2 - 2bc cosA
 

=b2 + c2 - 2bc cos A
 

Perhatikan segitiga berikut:
 

A B
 

c a 

B a D c c b 
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Dengan menggnnakan analisis dan perbitungan yang sarna untuk
 

AABC pada segitiga berikut, akan diperoleh:
 

b2 = a2 + c2 
- 2ac cos B
 

2 + b2c2 =a - 2ab cos C 

Elaborasi 

3.	 Fase Pelatihan Terbimbing 

Guru memberikan latihan dengan menggJmalcan lembar kegiatan 

peserta didik (LKPD) mengenai soal aturan kosinus, sambil 

memeriksa dan membantu kesulitan peserta didik. (Ketelrunan dan 

ketelitian) 

Kon/imulsi 

4.	 Fase Umpan Balik 

Hasil pengamatan atau umpan balik yang didapat pada pelatihan 

terbimbing, kemudian dibahas secara klasikal. (fanggungjawab) 

5.	 Fase Latihan dan Penerapan Konsep 

Guru memberikan soallatihan dari boo paleet halaman 250, nomor 

I sampai dengan 5 untuk dikerjakan secara mandiri. (Ketelrunan 

dan ketelitian) 

PeDutDp 

I.	 Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 10 

yang telah dipelajari secara bersama-sama. menit 

2.	 Peserta didik dan guru meJaksanakan refleksi. 

3.	 Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas individu
 

sebagai pekerjaan rumah yang hams dikumpulkan pada pertemuan
 

berikutnya.
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.:. Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan 

Aperseosi 

.> Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). 

.:. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

•:. Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (Tanggungjawab). 

-:. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan kedua. 

Motivasi 

-:. Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan bahwa 

dalam kebidupan sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan 

luas segitiga 

<00 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

<00 Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

•:. Menginfonnasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran langsung. 

Kegiatanlnti 

Eksplorasi 

1. Fase Persiapan 

Guru mempersiapkan bahan ajar dan alat-alat yang diperlukan untuk 

menjelaskan materi luas segitiga dengan dua sisi dan satu sudut 

diketahui. (Disiplin dan tanggungjawab) 

2. Fase Demonstrasi 

Guru mendemonstrasikan materi mengenai luas segitiga dengan dua 

sisi dan satu sudut diketahui, sebagai berikut: 

Waktu 

10 

menit 

70 

menit 
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Perhatikan segitiga berikut! 
A Dari segitiga ABC, diketahui bahwa 

garis AD = t adalah garis tinggi dari 

titik A ke sisi BC. Maka padac t b 
MCD, sin C = ~ -+ t =b sin c 

1
Substitusi t = b sin c ke L = ia.t 

B a D C 
diperoleh L = ia.bsinc 

Pada &ABD, sin B = ! -+ t = c sin B 
c 

Substitusi t = c sin B ke L = i a. t diperoleh L = i a. c sin B 

Aturan sinus pada &ABC adalab ~ =_b_ -+ sin B =~ sin A 
siD A siDB a
 

Substitusi sin B =~ sin A ke L = ~ a. t diperoleh

a z
 

L = ia.c(;;sinA)
 

1
 
L = Zb.csinA
 

Jadi, cara menghitung luasnya menggllnakan mmus L = ~ b. c sin A z
 

Atau jika sisi a dan b yang diketahui, maka L = i a. b sin C
 

Jika sisi a dan c yang diketahui, maka L = i a. c sin I! 

ElIlool'tlSi 

3. Fase Pelatihan Terbimbing 

Gum memberikan latihan dengan menggnnakan lembar kegiatan 

peserta didik (LKPD) mengenai soalluas segitiga dengan dua sisi 

dan satu sudut diketahui, sambil memeriksa dan membantu 

kesulitan peserta didik. (Ketekunan dan ketelitian) 
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KOll/irmasi 

4. Fase Umpan Balik 

Hasil pengamatan stau umpan balik yang didapat pada pelatihan 

terbimbing, kemudian dibahas secara klasikal. (Tanggungjawab) 

5. Fase Latihan dan Penerapan Konsep 

Gwu memberikan soallatihan dari buku paket halaman 255, nomor 

1 sampai dengan 5 untuk dikerjakan secara mandiri. (Ketekunan 

dan ketelitian) 

Penatop 

1. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama 

2. Peserta didik dan guru melaksanakan refleksi. 

3. Gwu menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang hams dikumpulkan pada pertemuan 

berilrutnya. 

10 

menit 

.:. Pertemuan Keempat 

Pendahuluan Waktu 

AJ!enepsi 

<. Pembelajaran diawali dengan ueapan salam. (Religi). 

<Co Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

.:. Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (Tanggungjawab). 

+ Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan ketiga. 

Motivasi 
.:. Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya materi ini dalam kebidupan sehari-hari. 

<. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

•> Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (K.KM) yaitu 75. 

10 

menit 
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+ Menginfonnasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran langsung. 

Kegiatan IDti 

Elsplorasi 70 

l. Fase Persiapan menit 

Guru mempersiapkan bahan ajar dan alat-alat yang diperlukan untuk 

menjelaskan materi luas segitiga dengan dua sudut dan satu sisi 

diketahui dan luas segitiga dengan ketiga sisinya diketahui. 

(Disiplin dan tanggungjawab) 

2. Fase Demonstrasi 

Guru mendemosnstrasikan materi mengenai luas segitiga dengan 

dua sudut dan satu sisi diketahui dan luas segitiga dengan ketiga 

sisinya diketahui, sebagai berikut: 

LuBS Segitiga deugan Boa Sudut dau Satu Sisi Diketahui 

c 
•.•. p 

".. ,," 
Q 

...... -0. 
b .....······· ..•..... a ..­ ".......... ..... 
...... -.• ...~... ..•... 

sinB =~-+ CR = 
a 

b sin A (pers. I) 

Pada ABCR, 

a sin B(pers. 2) 

Perhatikan segitiga berilrut! 

Pada MCR, sinA = CR -+ CR = 
b 

c R B Dari persamaan I dan 2 diperoleh: 

b sin A = asinB 

a 
~ -

SiD A 

b=-.- (Pers. 3) 
SlDB 

Pada ABAP, sin B =: -+ AP = AB sin B (pers. 4) 

Pada IiCAP, sin C =: -+ AP = AC sin C (Pers. 5) 

Dari persamaan 4 dan 5 diperoleh: 

AB sin B =AC sin C 

~csinB =bsinC 
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b c 
~ -=-(pers 6)

slnB sine . 

Dari persamaan 3 dan 6 diperoleh: 

abc 
sinA = sinB = sinC 

Dari persamaan 
4 b diperoleh b = _4-sinB atau a = 

'inA = sinS' sin A 

b • A 
-:--B sm 
SID 

Substitusi b = .4ASinB ire L =-2
1 

a. b. sin C, diperoleh:
SID 

1 [a] a 2 sin B sin C 
L =Za. sin A sinB sin C <=;>L = 2sinA 

Substitusi a = sib sin A ke L = ! a. b. sin C, diperoleh:
nB 2 

lL b] b2 sinAsinC 
L =Zl.SinB sinA b.sin C <=;>L = 2 sin B 

Dari persamaan _b_ = -E-, diperoleh b = _c_ sin B 
sinB sinC slnC 

Substitusi b = inc sin B ke L =! b. c. sin A, diperoleh:
s c 2 

1 [ c] c 2 sin A sinB 
L=Z sinC s1nB c.sinA <=;>L= 2sinC 

Rumus untuk mencari luas segitiga dengan dua sudut dan satu sisi 
diketahui: 

a 2 sinB sinC 
L =--:--:---..,.­

2sinA
 
b2 sinAsinC
 

L = --:--:---=-­
2sinB
 

c2 sinAsinB
 
L = --:--:---=­

2sinC 

Lou Segitiga deogaD Ketiga Sisioya Diketahui 

Luas segitiga jika diketahui ketiga sisinya dapat dicari dengao
 

mengglloakao nnnus Heron. Rumus Heron dapat kalian temukan
 

dengan bantuan ldentitas Trigonometri.
 

PerbatUran kembali ldentitas Trigonometri sin2A + cos 2A = 1 !
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sin2A =1- cos2A = (1 + cosA)(1- cos A) 
2 =b2 + c2Dari aturan cosinus, a - 2bc cos A, maka: cos A = 

b 2+c2-aZ 

2.b.c 

Substitusi cosAke sin2A =(1 + cosA)(1- cosA) 

sin2A = (1 + cosA)(1- cosA) 

~sinA 

• 2 _ 
~sm A ­

( b + c - a ) ( _ b + c - a )
2 2 2 2 2 2

1 + 2bc 1 2bc 

• 2 _ (2bC + b +C - a ) (2bC - b -C + a )
2 2 2 2 2 2 2 2

~sm A ­ 2bc 2bc 

• 2 _ (b + C)2 ­ a ) (a - (b ­
2 2 

C)2) 
~sm A ­ 2bc 2bc 

• 2 _ (b + c + a)(b + c ­ a)(a + b ­ c)(a - b + C) 
~sm A ­ (2bc)2 

1 =2bc ·f(b + c + a)(b + c - a)(a + b - c) (a - b + c) 

Setengah keliling flASe adalah s = !(a + b + c). Dari s = !(a + 
2 2 

b + c), diperoleh:
 

(a+b+c) =2s (1)
 

(b + c - a) = (a + b + c - 2a) = (a + b + c) - 2a =2s­

2a =2(s - a) (2)
 

(a + b - c) = (a + b + c - 2c) = (a + b + c) - 2c =2s - 2c =
 
2(s - c) (3)
 

(a - b + c) = (a + b + c - 2b) = (a + b + c) - 2b =2s - 2b =
 

2(s - b) (4)
 

Substitusi persamaan (1), (2), (3), dan (4) Ire sin A, diperoleh:
 

1 
sinA =2bc J(b + c + a)(b + c - a)(a + b - c) (a - b + c) 

1
~sinA =2bc J2s.2(s - a).2(s - c).2(s - b) 
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2 

MBC: L =~bc sinA, diperoleh: 

1 
L =-bcsinA

2 

~ =~bc(teb.(s - a).(s ­ b).(s ­ C)) 
~ = .Js(s ­ a)(s ­ b)(s - c) 

Elaborasi 

3. Fase Pelatihan Terbimbing 

Gmu memberikan latihan dengan mengguoakan lembar kegiatan 

peserta didik (LKPD) mengenai soalluas segitiga dengan dua sudut 

dan satu sisi diketahui dan luas segitiga dengan ketiga sisinya 

diketahui, sambil memeriksa dan membantu kesulitan peserta didik. 

(Ketelrunan dan ketelitian) 

Konfirmgsi 

4. Fase Umpan Balik 

Hasil pengamatan atau umpan balik yang didapat pada pelatilvm 

terbimbing, kemudian dibahas secara Idasikal. (Tanggungjawab) 

5. Fase Latihan dan Penerapan Konsep 

Gmu memberikan soallatihan dari buku paket balaman 259, nomor 

1 sampai dengan 5 untuk dikerjakan secara mandiri. (Ketelrunan 

dan ketelitian) 
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10 

Penutup 

I.	 Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipeiajari secara bersama-sama. 

2.	 Peserta didik dan guru melaksanakan refleksi. 

3.	 Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas individu 

sebagai pekerjaan nnnah yang hams dikumpu1kan pada pertemuan 

berikutnya. 

menit 

G.	 Media daD Sumber Belajar 

I.	 Media: Bahan Ajar dan LKPD 

2.	 Sumber 

a.	 Buku Matematika untuk SM!( kelas X , Penerbit ErIangga, Penulis 

Sartono Wirodikromo. 

b.	 Buku Marematika Bilingual untuk SM!( kelas X, Penerbit Yrama Widya. 

Penulis Willa Adrian Soekotjo Loedji. 
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H. Penilaian 

Indikator Teknik Bentnk 
No 

Pencapaian Penilaian Instrumen 

1. Menyelesaikan 

perhitungan soal 

menggunakan 

aturan sinus dan 

aturan kosinus. 

Tes 

TertuIis 

Uraian 

Instrumenlsoal 

I.Dua orang dengan tinggi 

160 em mengamati ujung 

dati suatu tiang bendera 

yang tegak lurus pada 

pennukaan tanah yang datar. 

Orang pertama dan kedua 

melihat titik ujung tiang 

tersebut masing-masing 

dengan sudut 15° dan 30° 

secara horizontal dan berdiri 

berhadapan. Jika jarak antar 

kedua orang pengamat itu 

ada1ab 80 m. tentukan tinggi 

tiang bendera itu dati 

pennukaan tanah! 

2.Sebuah pesawat udara 

terbang lepas landas dengan 

jurusan 025° sepanjang 500 

kID, kemudian sejauh 750 

km dan kembaIi ke tempat 

semula dengan arah 27sO. 

Hinmglab panjang Iintasan 

dan jurusan penerbangan 

kedua! 
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2. Menghitung 

luas segitiga 

dengan 

komponen 

tertentu 

diketahui. 

Tes 

Tertulis 

Uraian 
. . 3.	 Seorang anak mgm 

melukis sebuah segi enam 

beraturan pada lingkanm 

yang berjuri-juri 8 em 

pada selembar karton. 

Tenhlkanlab luas 

tembereng yang teIbentuk 

pada Iingkaran tersebut! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMK Manangga Pratama 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelasl Semester : X (Sepuluh)12 (Dua) 

Standar Kompetensi 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, 

dan identitas trigonometri dalam pemeatban 

Kompetensi Dasar 5.3. Menyelesaikan model matematika dari masalab 

yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri, dan 

penafsirannya 

Indikator 5.3.1 Mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas 

trigonometri, rnenentukan besanm dari masalah 

tersebut sebagai variabel, membuat model 

matematikanya, menyelesaikan modelnya, dan 

menafsirbn basil penyelesaian masalah tersebut. 

5.3.2 Menggnnakan sudut elevasi dan depresi daIam 

penyelesaian masalah. 

A.	 Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengemhangkan kemampuan pemecahan masaJab 

matematik melalui situasi yang diberikan dengan pembelajaran langsung daIam: 

I.	 membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan penerapan 

perbandingan trigonometri. 

2.	 menyelesaikan model matematika dari masaJab yang berkaitan dengan 

penerapan perbandingan trigonometri. 
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3.	 model matematika dari masalah yang berkaitan dengan penggunaan swiut 

elevasi dan depresi. 

4.	 menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

penggunaan sudut elevasi dan depresi. 

B.	 Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 

1.	 Religi (Religius) 

2.	 Disiplin (Discipline) 

3.	 Telrun (Deligence) 

4.	 Tanggungjawab (Responsibility) 

5.	 Ketelitian (Carefulness) 

C.	 Materi Ajar 

Trigonometri, yaitu mengenai 

1.	 Penerapan perhandingan trigonometri. 

2.	 Penggunaan sudut elevasi dan depresi. 

D.	 Alokasi Waktu 2 jam pelajaran (I x pertemuan) 

E.	 Strategi Pembelajaran 

I.	 Model Pembelajaran Pembelajaran Langsung 

2. Metode Pembelajaran Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 

3. Pendekatan	 Pembelajaran Langsung 
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F. Langkah-Iangkah Pembelajaran 

-:. Pertemuan Kelima 

Pendahuluan 

Apersepsi 

-:- Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). 

-:- Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

•:- Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (fanggungjawab). 

-:- Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan keempat. 

MotWasi 

-:- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan bahwa 

daIam kehidupan sebari-bari banyak hal yang berhubungan dengan 

penerapan perbandingan trigonometri. 

•:- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

-:- Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

-:- Menginformasikan model pembelajaran yang akan diJaksanakan 

yaitu model pembelajaran langsung. 

Kegiatanlnti 

Eksplorasi 

1. Fase Persiapan 

Gum mempersiapkan bahan ajar dan alat-alat yang diperlukan untuk 

menjelaskan materi penerapan perbandingan trigonometri. (Disiplin 

dan tanggungjawab) 

2. Fase Demonstrasi 

Gum mendemonstrasikan materi mengenai penerapan perbandingan 

trigonometri, sebagai berikut: 

Trigonometri ada1ah bagian dari matematika yang mempelajari 

relasi antara sudut dan sisi-sisi pada suatu segitiga dan juga fungsi-

Waktu 

10 

menit 

70 

menit 
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fungsi dasar dari relasi-relasi tersebut. Trigonometri banyak 

digunakan di bidang sains dan teknik. Trigonometri dipakai pada 

bidang pengukuran, pemetaan, listrik, statistik, optik, dan 

sebagainya. 

Dalam penerapan yang sederhana, kita dapat menggnnakan konsep­

konsep trigonometri untuk mengukur tinggi pohon,menara, atau 

tiang tanpa harus memanjatnya. Dengan trigonometri, kita dapat 

juga mengukur lebar sungai tanpa menyebranginya, serta masalah­

masalah yang lainnya. 

Perhatikan conJoh berikutl 

Sebuah menara dihubungkan dengan dna buah tali pancang. Tali 

pertama diletakkan 5 m di sebelah barat menara dengan sudut 45° 

dari tanah, sedangkan tali kedua diletakkan di sebelah timur dengan 

sudut 60° dari tanah. Hitunglah tinggi menara dan jarak menara ke 

tali kedna! 

Penyelesaian :
 
Langkah I : Memahami Masalah
 

A Diketahui: Jarak tali pertama di 

sebelah barat menara =
 

BC=5m.
 

Tali pertama membentuk
 

LB=45°. 

Tali kedua di ~lah 

timur membentuk LD = 45° 

8 5m c o s600. 

Ditanyakan: Tinggi menara danjarak 

menara ke tali kedua? 
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Langkah II : Membuat Rencana Pemecahan Masalah 

Tingi menara = AC dapat dicari dengan menggunakan mums 

perbandiugan trigonometri: 

AC 
tanLB =­

BC 

Jarak menara ke tali yang kedua = CD dapat dicari dengan 

menggunakan rumus perbandingan trigonometri: 

AC 
tanLD =­

CD 

Langkah III: Melakukan Perhitungan 

Tingi menara = AC dapat dicari dengan menggunakan rumus 

perbandingan trigonometri: 

AC AC
tanLB = -<:;>tan45° =­

BC 5
 
AC
 

<:;>1 =""5 
<:;>AC =5 m 

Jadi, tinggi menara adalah 5 m. 

Jarak menara ke tali yang kedua = CD dapat dicari dengan 

menggunakan rumus perbaDdingan trigonometri: 

AC AC 
tan LD = - <:;> tan 60° =­

CD CD 

5 
<:;>../3 =­

CD 

5 
<:;> CD =­

../3
 

5 
<:;> CD =3../3 =2,8867 m 

Jadi, jarak menara ke tali yang kedua ada1ah 2,8867 m. 

Langkah W: Memeriksa kembali hasil 
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Cara lain mencari CD: 

BC	 5 
cosLD = -~ cos 45° =­

AB	 AB 

1 5 
~-.fi=-

2 AB 
10	 r.; 5 r.;

~AB=2v2=2V2m. 

Lit	 = 180° - 45° - 60° = 75° 

AB BD 5.fi BD 
--=--~ = 
sin D sin A sin 60° sin 75° 

5.fi BD 
~--= 

!{3 0,9659 
2 

1 
~ Z..J3BD = 6,8299 

~BD = 7,8867 m 

CD	 =BD - BC =7,8867 - 5 = 2,8867 m (Terbukti) 
EhzborllS; 

3.	 Fase Pelatihan Terbimbing 

Guru memberikan latihan dengan menggJmakan lembar kegiatan 

peserta didik (LKPD) mengenai soa1 penerapan perbandingan 

trigQnometri, sambi! memeriksa dan membantu kesulitan peserta 

didik. (Ketektman dan ketelitian) 

KOllfimulsi 

4.	 Fase Umpan Balik 

Hasi! pengamatan atau umpan balik yang didapat pada pelarihan 

terbimbing, kemudian dibahas secara klasikal. (fangguogjawab) 

5.	 Fase Latihan dan Penerapan Konsep 

Guru memberikan soa1latiban dari buku paket bahmlllD 260, nomor 

I sampai dengan 5 untuk dikerjakan secara mandiri. (K.etektman 

dan ketelitian) 
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10 

Penutup 

1.	 Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama. 

2.	 Peserta didik dan guru melaksanakan refleksi. 

3.	 Gmu menugaskan peserta didik untuk mengerjakan togas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang barns dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

.) Pertemuan Keenam 

memt 

Pendahuluan Waktu 

Apersepsi 10 

-:. Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). memt 

-:. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

+ Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (fanggungjawab). 

-:-	 Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan kelima. 

Motivasi 

-:- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya materi ini dalam kebidupan sehari-hari. 

-:. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

(. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

-:- Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran Iangsung. 

Kegiatan Inti 

70Eksplorasi 

menit 

Gum mempersiapkan bahan ajar dan aIat-a1at yang diperlukan untuk 

menje1askan materi penggunaan sudut elevasi dan depresi dalam 

1. Fase Persiapan 
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2. 

memecahkan masaJab, (Disiplin dan tanggungjawab) 

Fase Demonstrasi 

Guru mendemonstrasikan materi mengenai· penggunaan swlut 

elevasi dan depresi dalam memecahkan masalah, sebagai berikut: 

Sudut Elevasi dan Depresi 

Sudut elevasi adalah sudut antara garis mendatar dan garis pandang 

ketika pengamat melihat ke atas. 

SOOut depresi adalah sOOut antara garis mendatar dan garis pandang 

ketika pengamat melihat ke bawah. 

Perhatikan eontoh berikut! 

Puncak pohon ter1ihat 0100 pengamat A dengan sOOut elevasi 45° 

dan pengamat B dengan swlut elevasi 15°. Tinggi kedua pengamat 

adalab 1,60 m dan denganjarak 15 In. Hitunglahjarak pengamat A 

dan B ke pobon! Lalu, tenhwanJah tinggi pobon tersebut! 

Pmvelesaian : 
Langkah 1 : Memahami Masalah 

D 

Diketahui: Puncak pohon terlihat 0100 pengamat A dengan sudut 

elevasi 45° 

Puncak pohon terlihat oleh pengamat B denagn sudut 

e1evasi 15° 

Jarak kedua pengamat adalah 15 m. 
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Tinggi kedua pengamat adalah 1,6Om 

Ditanyakan: Jarak pengamat A dan B ke pohon? Tinggi pohon? 

Langkah II : MembuaJ rencana pemecahan masalah 

Mecari tinggi pohon = DE = DC + CE dapat dicari dengan 

menggunskan perbandingan trigonometri: 

tan LDAC = DC dan tan LDBC = !!E. 
AC BC 

Langkah /II : Mela1cukan Perhihmgan 

tanLDAC = DC ~tan 150 =....!!E­
AC AB+BC 

DC 
~O,2679 =15 + BC 

~C =4,0185+ 

0,2679 BC (1) 

DC 0 DC 
tanLDBC =BC ~tan45 =BC 

DC 
~1=-

BC 

~BC = DC (2) 

Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1) 

DC = 4,0185 + 0,2679 BC 

DC = 4,0185 + 0,2679 DC 

0,7321 DC = 4,0185 

DC =5,4890 .. 5,49 m 

Maka, tinggi pohon tersebut adalah DE = DC + CE = 5,49 + 1,6 = 
7,09m 

Jarak pengamat B ke pohon = BC =DC = 5,4890 .. 5,49 m 

Sedangkan jarak pengamat A ke pohon = AC = AB + BC = 15 + 

5,49 = 20,49 m 

Langkah IV : Memeriksa kemboli hasil 
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Cara lain mencari tinggi pohon: 

AB BD 15 BD 
sin LADB = sin LOAB ~ sin 30° = ""si"-n-:l"'::5"'"0 

15 BD 
~T= 0,2588 

2 
~BD= 7,764m 

DC DC 
sin LOBC = - ~sin 45° = ­

BD BD 
1 DC 

~-.fi =-­
2 7,764 

<=>DC = 5,4899 "" 5,49 m 

Maka, tinggi pobon tersebut adalab DE = DC + CE = 5,49 + 1,6 = 

7,09 m (ferbukti) 

E1JlboTtlSi 

3.	 Fase Pelatihan Terbimbing 

Guru memberikan latihan dengan menggunakan lembar kegiatan 

peserta didik (LKPD) mengenai penggunaan sudut elevasi dan 

depresi. (Ketekunan dan ketelitian) 

KOllflmuJsi 

4.	 Fase Umpan Balik 

Hasil pengamatan atau umpan baIik yang didapat pada pe1ahlum 

terbimbing, kemudian dibahas secara k1asikal. (fanggungjawab) 

5.	 Fase l,atiban dan Penerapan Konsep 

Guru memberikan soallatilvm dati buku paket halaman 269, nomor 

1 sampai dengan 5 untuk dikerjakan secara mandiri. (K.etekunan 

dan ketelitian) 
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10 

Penutup 

I.	 Peserta didik dengan bimbingan guru membuat ranglruman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama 

2.	 Peserta didik dan guru meJaksanakan refleksi. 

3.	 Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang barns dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

menit 

G. Media dan Sumber Belajar 

I.	 Media: Bahan Ajar dan LKPD 

2.	 Sumber 

a.	 Bul-u Matematika untuk SMK kelas X , Penerbit Erlangga, Penulis 

Sartono Wirodikromo. 

b.	 Buku Matematika Bilingual untuk SMK kelas X, Penerbit Yrama Widya, 

Penulis Willa Adrian Soekotjo Loedji. 

B.	 Penilaian 

No IDdikator Peneapaian 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrnmen 
Instnunenl.-J 

Sebuah kapal sedang 

berlabuh dalam posisi 

menghadap ke menara. 

Seorang pengamat 

yang berada di puncak 

menara melihat ujung 

depan kapal dengan 

sudut depresi 300 dan 

I. Menggunakan sudut 

elevasi dan depresi 

dalam penyelesaian 

masaJah. 

Tes 

Tertulis 

Uraian 
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ujung belakang kapal 

dengan swiut depresi 

15°. Jib tinggi 

pengamat 1,6 In, tinggi 

menara 75 In, dan 

dasar menara berada 

15 m di atas 

pennukaan Iaut, 

berapakab panjang 

U kapal? 

L....---~----l--~~_ 
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LampinmA-3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMK Manangga Pratama 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelasl Semester : X (Sepuluh)/2 (Dua) 

Standar Kompetensi 5.	 Menggunakan perbandingan. fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri dalam 

pemecaban 

Kompetensi Dasar 5.2.	 Merancang model matematika dari masa1ah 

yang berkaitan dengan perbandingan. fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri. 

Indikator 5.2.1	 Menyelesaikan perbitungan soaI menggunakan 

aturan sinus dan aturan kosinus. 

5.2.2	 Mengbitung luas segitiga dengan komponen 

tertentu diketahui. 

A.	 Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan pemecaban masalab 

matematik melalui situasi yang diberikan dengan pembelajaran kooperatif tipe 

Student Facilitator and Explaining (SFE) dalam: 

I.	 menyelesaikan soal perbittmgan sisi atau sudut pada segitiga den&an 

menggunakan atman sinus. 

2.	 menyelesaikan soal perbitungan sisi atau sudnt pada segitiga menggJrnakan 

aturan kosinus. 

3.	 mengbitung luas segitiga dengan dua sisi dan satu sudnt diketahui. 

4.	 menentukan luas segitiga dengan dua sisi dan satu sudnt dibadapan sisi 

diketahui. 
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5.	 menghitung luas segitiga dengan dua sudut dan satu sisi diketahui. 

6.	 menentukan luas segitiga dengan ketiga sisinya diketahui. 

B.	 Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 

l.	 Religi (Religius) 

2.	 Disiplin (Discipline) 

3.	 Tekun (Deligence) 

4.	 Tanggungjawab (Responsibility) 

5.	 Ketelitian (CarefUlness) 

6.	 Kerjasama (Cooperation) 

7.	 Toleransi (Tolerance) 

8.	 Percaya diri (Confidence) 

9.	 Keberanian (Bravery) 

c.	 Materi Ajar 

Trigonometri, yaitu mengenai: 

l.	 Aturan sinus. 

2.	 Aturan kosinus. 

3.	 Rumus luas segitiga . 

D.	 Alokasi Waldo 12 jam pelajaran (6 x pertemuan) 

E.	 Strategi Pembelajaran 

l. Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif 

2. Metode Pembelajaran Diskusi, tanyajawab, dan pemberian tugas 

3. Pendekatan	 Tipe StudenJ Facilitator and Explaining (SFE) 
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F. Langkah-Iangkah Pembelajaran 

.:. Pertemuan Pertama 

Pendahuluan Waktu 

Aomepsi 

.:- Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). 

-C. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

-:- Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku dan sudut-sudut khusus. 

MotivllSi 

-:- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya materi ini dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi trigonometri. 

-:- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

-:- Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

•:- Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining (SFE) 

10 

menit 

Kegiatan Inti 

E!fsplorasi 

1. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang 

menggunakan aturan sinus dalam menyelesaikan sool. 

2. Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 

tentang materi yang telah lalu. Contoh: peserta didik memberikan 

contoh soal sederhana tentang perbandingan trigonometri pada 

segitiga siku-siku. 

70 

menit 
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3.	 Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam 6 kelompok secara 

heterogen berdasarkan kemampuan akademik. 

Elaborasi 

I.	 Guru membagikan bahan ajar dan LKPD kepada setiap kelompok. 

2.	 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

3.	 Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk mempelajari bahan 

ajar (selama diskusi berlangsung guru memantau kerja dari tiap­

tiap kelompok dan mengarahkan peserta didik yang mengalami 

kesulitan). 

4.	 Setelah selesai membahas bahan ajar, Kemudian guru meminta 

peserta didik untuk menjeJaskan dan mempresentasikan bahan ajar 

kepalia siswa lain melalui hagan I peta konsep. (Ketekunan, 

kerjasama, dan keberanian). 

5.	 Guru menyimpulkan ide I pendapat dari siswa 

KOII(lI7fUlSi 

I.	 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan atau mempresentasikan hasiI diskusi kelompoknya 

ke depan. (percaya diri, berani, dan toleransi). 

2.	 Guru memberikan klarifikasi dan pemantapan tentang soaI-soai 

yang baru dibahas dan dikerjakan oleh peserta didik. 

(fanggungjawab). 

3.	 Peserta didik diberikan tes individu dengan mengerjakan bebetapa 

soaI yang diberikan oleh guru (tentang menggllnakan aturan sinus). 

4.	 Guru membuat skor perkembangan peserta didik yang akan 

disumbangkan untuk skor perkembangan. 

5.	 Guru memberikan penghargaan kelompok. 
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Penntup 

1. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama 

2. Peserta didik dan guru melaksanakan refleksi. 

3. Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang barus dikumpulkan pada pertemuan 

berilrutnya. 

10 

menit 

•:- Pertemuan Kedua 

Apmepsi 

Pendahuluan 

<- Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). 

-:- Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

•:. Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (fanggungjawab). 

•:. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan pertama. 

Motivasi 

.:- Memorivasi peserta didik dengan memberi penjelasan bahwa 

apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka diharapkan peserta 

didik dapat menggnnakan aturan sinus dan kosinus untuk 

menentukan rumus luas segiriga. 

<- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

-:- Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

-:- Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif ripe Stude1l1 Facilitator and 

Explaining (SFE) 

Waktu 

10 

menit 
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KegiataD Inti 

Ekspwras; 

I. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang 

menggunakan aturan kosinus dalam menyelesaikan soal. 

2. Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 

tentang materi yang telah 1aIu. Guru menunjuk salah seorang 

peserta didik secara acak untuk menyelesaikan 1 nomor soal 

tentang menggunakan aturan sinus. 

3. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam 6 kelompok secara 

heterogen berdasarkan kemampuan akademik. 

E1Ilboras; 

I. Guru membagikan bahan ajar dan LKPD kepada setiap kelompok. 

2. Guru mempersiJahkan setiap kelompok untuk mempelajari bahan 

ajar (selama diskusi berlangsung guru memantau kerja dari tiap­

tiap kelompok dan mengarahkan peserta didik yang mengalami 

kesulitan). 

3. Setelah selesai membahas bahan ajar, Kemudian guru meminta 

peserta didik untuk menjelaskan dan mempresentasikan bahan ajar 

kepada siswa lain melalui hagan / peta konsep. (Ketekunan, 

kerjasama, dan keberanian). 

4. Guru menyimpulkan ide / pendapat dari siswa. 

Ko"flntftJS; 

I. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan atau mempresentasikan basil diskusi kelompoknya 

ke depan. (percaya diri, berani, dan toleransi). 

2. Guru memberikan klarifikasi dan pemantapan tentang soal-soal 

yang barn dibahas dan dikerjakan oleh peserta didik. 

(fanggungjawab). 

70 

menit 
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3. Peserta didik diberikan tes individu dengan mengerjakan beberapa 

soal yang diberikan oleh gmu (tentang menggllnakan atman 

kosinus). 

4. Guru membuat skor perkembangan peserta didik yang akan 

disumbangkan untuk skor perkembangan. 

5. Guru memberikan penghargaan kelompok. 

PeDutup 

1. Peserta didik dengan bimbingan gmu membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama 

2. Peserta didik dan gmu melaksanakan refleksi. 

3. Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang hams dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

10 

menit 

.> Pertemuan Ketiga 

Pendahuluan Waktu 

Apersepsi 

-> Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). 

-> Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

•> Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (l'anggungjawab). 

-> Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan kedua. 

Motivasi 

-> Memotivasi peserta didik dengan memberi penjeiasan bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan 

luas segitiga. 

(. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

•> Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

10 

menit 
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.:- Menginformasikan model pembelajaran yang akan diJaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and 

Explaining (SFE). 

KegiatanInti 

Eksplorasi 

I. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang 

menggunakan rumus luas segitiga dengan dua sisi dan satu sudut 

diketahui untuk menyelesaikan soaI. 

2. Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 

tentang materi yang telah lalu. Guru menunjuk salah seorang 

peserta didik secara acak untuk menyelesaikan I nomor soaI 

tentang menggunakan aturan kosinus. 

3. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam 6 kelompok secara 

heterogen berdasarkan kemampuan akademik 

Eloborasi 

I. Guru membagikan bahan ajar dan LKPD kepada setiap kelompok. 

2. Guru mempersiJahkan setiap kelompok untuk mempelajari bahan 

ajar (selama dislrusi berlangsung guru memantau kerja dari tiap­

tiap kelompok dan mengarahkan peserta didik yang mengalami 

kesulitan). Kemudian guru meminta pesella didik untuk 

mempresentasikan bahan ajar. (Ketekunan, kerjasama, dan 

keberanian). 

3. Setelah selesai membahas bahan ajar, kemudian guru 

mempersilahkan peserta didik menyelesaikan LKPD secara 

berk:elompok. (Ketekunan dan ketelitian) 

5. Setelah selesai membahas bahan ajar, Kemudian guru meminta 

peserta didik untuk menjelaskan dan mempresentasikan bahan ajar 

70 

menit 
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kepada siswa lain melalui hagan I peta konsep. (Kerelrunan, 

kerjasama, dan keberanian). 

6. Guru menyimpulkan ide I pendapat dari siswa 

Konfirmgsi 

I. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan atau mempresentasikan basil diskusi kelompoknya 

ke depan. (percaya diri, berani, dan toleransi). 

2. Guru memberikan klarifikasi dan pemantapan tentang soal-soal 

yang bam dibahas dan dikerjakan oleh peserta didik. 

(fanggungjawab). 

3. Peserta didik diberikan tes individu dengan mengerjakan beberapa 

soal yang diberikan oleh guru (tentang menggunakan rumus 

segitiga dengan dua sisi dan sam sudut diketahui). 

4. Guru membuat skor perkembangan peserta didik yang akan 

disumbangkan untuk skor perkembangan. 

5. Guru memberikan penghargaan kelompok. 

Penutup 

I. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama 

2. Peserta didik dan guru melaksanakan refleksi. 

3. Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan tugas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang barns dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya 

10 

menit 
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10 

.:. Pertemuan Keempat 

Pendahuluan 

Aper$eosi
 

.:- Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi).
 

.:. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin).
 

•)	 Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (Tanggungjawab). 

<0>	 Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan ketiga. 

Motivasi 

.:-	 Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya materi ini dalam kehidupan sehari-hari. 

.:. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

.:. Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

<0>	 Menginformasikan model pembelajaran yang akan diJaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe StudenJ Facilitator and 

Explaining (SFE). 

KegiatlmInti 

Waktu 

menit 

E/cspwrasi 70 

I. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang menit 

menggunakan rumus luas segitiga dengan dua sudut dan satu sisi 

diketahui dan rumus luas segitiga dengan ketiga sisinya diketahui. 

2. Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 

tentang materi yang telah Ialu. Guru menmjuk salah seorang 

peserta didik secara acak mtuk menyelesaikan I nomor soal 

tentang menggunakan rumus luas segitiga dengan dua sisi dan satu 
, 

sudut diketahui. 

3. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam 6 kelompok secara 
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heterogen berdasarkan kemampuan akademik:. 5 kelompok terdiri 

dari 5 orang dan I kelompok terdiri dari 6 orang. 

ElaboTasi 

I.	 Guru membagikan bahan ajar dan LKPD kepada setiap kelompok. 

2.	 Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk: mempelajari bahan 

ajar (selama dislrusi berlangsung guru memantau kerja dari tiap­

tiap kelompok dan mengarahkan peserta didik yang mengalami 

kesulitan). 

3.	 Kemudian guru meminta peserta didik untuk: mempresentasikan 

bahan ajar. (Ketelrunan, kerjasama, dan keberanian). 

4.	 Setelah selesai membahas bahan ajar, Kemudian guru meminta 

peserta didik untuk: menjelaskan dan mempresentasikan bahan ajar 

kepada siswa lain melalui hagan I peta konsep. (Ketekunan, 

kerjasama, dan keberanian). 

5.	 Guru menyimpulkan ide I pendapat dari siswa. 

KonflmfllSi 

I.	 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk: 

menyampaikan atau mempresenfBsikan basil dislrusi kelompoknya 

ke depan. (percaya diri, berani, dan tcleransi). 

2.	 Guru memberikan klarifikasi dan pemantapan tentang soal-soal 

yang baru dibahas dan dikerjakan oleh peserta didik. 

(fanggungjawab). 

3.	 Peserta didik diberikan tes individu dengan mengerjakan bebeJ:apa 

soal yang diberikan oleh guru (tentang menggnnakan mulUS luas 

segitiga dengan dua sudut dan satu sisi diketahui dan romus luas 

segitiga dengan romus luas segitiga dengan ketiga sisinya 

diketahui). 
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4.	 Guru membuat SkOT perlcembangan peserta didik yang akan 

disumbangkan untuk SkOT perlcembangan. 

5. Guru memberikan penghargaan kelompok. 

Penutup 

I.	 Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama. 

2. Peserta didik dan guru melaksanakan refleksi. 

3.	 Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan togas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang barns dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

menit 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media: Bahan Ajar dan LKPD 

2.	 Sumber 

a.	 Buku Matematika untuk SMK. kelas X , Penerbit Erlangga, Penulis 

Sartono Wirodikromo. 

b.	 Buku Matematika Bilingual untuk SMK. kelas X, Penerbit Yrarna Widya, 

Penulis Willa Adrian Soekotjo Loedji. 

c.	 Buku Paket Matematika SMK. dan MA Bumi Aksara Kelas X 

10 
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H. Penitaian 

No 
Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

I.Dua orang 

160 em 

dari suatu 

yang tegak 

Orang pertama 

melihat titik 

tersebut 

dengan sudut 

kedua 

tiang 

permukaan tanah! 

2.Sebuah 

Ian, kemudian 

semula 

dan jurusan 

kedua! 

1. Menyelesaikan 

perhitungan soal 

menggunakan 

aturan sinus dan 

aturan kosinus. 

Tes 

Tertulis 

Uraian 

Instrnmenlsoal 

dengan tinggi 

mengamati ujung 

tiang bendera 

hullS pada 

permukaan tanah yang datar. 

dan kedua 

UJung liang 

masing-masing 

15° dan 30° 

secara horizontal dan berdiri 

berhadapan. Jib jarak antar 

orang pengamat itu 

adaJah 80 m, tentukan tinggi 

bendera itu dari 

pesawat udara 

terbang lepas landas dengan 

jurusan 025° sepanjang 500 

sejauh 750 

km dan kembali ke tempat 

dengan arah 275°. 

Hitunglah panjang lintasan 

penerbangan 
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2. Menghitung 

luas segitiga 

dengan 

komponen 

tertentu 

diketahui. 

Tes 

Tertulis 

Uraian 3. Seorang anak ingin melukis 

sebuah segi enam beraturan 

pada Jingkaran yang berjari­

jari 8 em pada selembar 

karton. TentnkanJab luas 

tembereng yang terbentuk 

pada lingkaran tersebut! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMK Manangga Pratama 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : X (Sepuluh}'2 (Dua) 

Standar Kompetensi 5. Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, 

dan identitas trigonometri dalam pemecahan. 

Kompetensi Dasar 5.3. Menyelesaikan model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri, dan 

penafsirannya 

Indikator 5.3.1 Mengidentifikasi masalab yang berkaitan dengan 

perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas 

trigonometri, menentukan besaran dari masalah 

tersebut sebagai variabel, membuat model 

matematikanya, menyelesaikan modelnya, dan 

menafsirkan basil penyelesaian masalah tersebuL 

5.3.2 Menggunakan sudut elevasi dan depresi da1am 

penyelesaian masalah. 

A.	 Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengemhangkan kemampuan pemecaban masalah 

matematik melalui situasi yang diberikan dengan pembelajaran kooperatif tipe 

StlH:knt Facilitator and Explaining (SFE) da1am: 

1.	 membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan penerapan 

perbandingan trigonometri. 

2.	 menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

penerapan perbandingan trigonometri. 
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3.	 model matematika dari masalah yang berkaitan dengan penggunaan sudut 

elevasi dan depresi. 

4.	 menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

penggunaan sudut elevasi dan depresi. 

B.	 Karakter Peserta Didik yang Diharapkan 

I.	 Religi (Religiur) 

2.	 Disiplin (Discipline) 

3.	 Telrun (Deligence) 

4.	 Tanggungjawab (Responsibility) 

5.	 Ketelitian (CarefUlness) 

6.	 Kerjasama (Cooperation) 

7.	 Toleransi (Tolerance) 

8.	 Percaya diri (Confidence) 

9.	 Keberanian (Bravery) 

C.	 Materi Ajar 

Trigonometri, yaitu mengenai: 

1.	 Penerapan perbandingan trigonometri. 

2.	 Penggunaan sudut elevasi dan depresi. 

D.	 Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 x pertemuan) 

E.	 Strategi Pembelajaran 

I.	 Model Pembelajaran Pembelajaran Kooperatif 

2. Metode Pembelajaran Diskusi, tanya jawab, dan pemberian togas 

3. Pendekatan	 Tipe Student Facilitator and Explaining (SFE) 
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F. Langkah-Iangkah Pembelajaran 

.:. Penemuan Kelima 

Pendahuluan Waktu 

ADersepsi 10 

<. Pembelajarcm diawali dengan ucapan salam. (R.eligi). menit 

.:. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). 

.:. Membahas PekeIjaan Rumah (PR). (Tanggungjawab). 

(. Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan
 

peserta didik tentang materi pada penemuan keempat.
 

Motivasi 

.:.	 Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang berhubungan dengan 

penerapan perbandingan trigonometri. .) Menyampaikan tujuan pembelajarcm.
 .) Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75.
 

.:- Menginfonnasikan model pembelajarcm yang akan diJalcsanakan
 

yaitu model pembelajarcm kooperatif tipe Student Facilitator and
 

Explaining (SFE)
 

Kegiatan Inti 

70Eksolorasi 

I. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian DIlIteri tentang menit 

penerapan perbandingan trigonometri dalam menyelesaikan soal. 

2.	 Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 

tentang DIlIteri yang telah lalu. Guru menunjuk salah seorang 

peserta didik secara acak untuk menyelesaikan 1 nomor soal 

tentang menggnnakan rumus luas segitiga jib diketahui ketiga 

sisinya 
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3.	 Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam 6 kelompok secara 

heterogen berdasarkan kemampuan akademik. 5 kelompok terdiri 

dari 5 orang dan I kelompok terdiri dari 6 orang. 

Elaborasi 

I.	 Guru membagikan bahan ajar dan LKPD kepada setiap kelompok. 

2.	 Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk mempelajari bahan 

ajar (selama diskusi ber1angsung guru memantau kerja dari tiap­

tiap kelompok dan mengarahkan peserta didik yang mengalami 

kesulitan). Kemudian guru meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan bahan ajar. (Ketekunan, kerjasama, dan 

keberanian). 

3.	 Setelah selesai membahas bahan ~ar, kemudian guru 

mempersilahkan peserta didik menyelesaikan LKPD secara 

berkelompok. (Ketekunan dan ketelitian). 

4.	 Setelah selesai membahas bahan ~ar, Kemudian guru meminta 

peserta didik untuk menjelaskan dan mempresentasikan bahan ajar 

kepada siswa lain melalui hagan I peta konsep. (Ketekunan, 

kerjasama, dan keberanian). 

5.	 Guru menyimpulkan ide I pendapat dari siswa. 

Ko"firmgsi 

I.	 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan stau mempresentasikan basil diskusi kelompoknya 

ke depan. (percaya diri, berani, dan toleransi). 

2.	 Guru memberikan klarifikasi dan pemantapan tentang soal-soal 

yang baru dibahas dan dikerjakan oleh peserta didik. 

(Tanggungjawab). 

3.	 Guru membuat skor perkembangan peserta didik yang akan 
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disumbangkan untuk skor perkembangan. 

4. Guru memberikan penghargaan kelompok. 

PeDump 

4. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama. 

5. Pesena didik dan guru melaksanakan refleksi. 

6. Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan togas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang hams dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya 

10 

memt 

.) Pertemuan Keenam 

Pendahuluan Waktu 

ApersePsi 

0:- Pembelajaran diawali dengan ucapan salam. (Religi). 

.:. Mengkondisikan kelas dengan mengabsen peserta didik. (Disiplin). .:- Membahas Pekerjaan Rumah (PR). (fanggungjawab). 

.) Memberikan apersepsi dengan mengingatkan kembali ingatan 

peserta didik tentang materi pada pertemuan kelima 

Motivllsi 

.) Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang 

pentingnya materi ini dalam kebidupan sehari-hari. 

0:- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

0:- Menyampaikan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

.. Menginformasikan model pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Thin1c Pair Square (fPS). 

10 

memt 
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Kegiatan Inti 

Eksowf'fISi 

I. Peserta didik diberikan stimulus bempa pemberian materi tentang 

menggunakan rumus luas segitiga dengan dua sisi dan satu sudnt 

diketahui untuk menyelesaikan soal. 

2. Guru menggali pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 

tentang materi yang telah lalu. Guru menunjuk salah seorang 

peserta didik secara acak untuk menyelesaikan I nomor soal 

tentang menggllnakan penerapan perbandingan trigonometri da1am 

menye1esaikan masalah 

3. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam 6 kelompok secara 

heterogen berdasark.an kemampuan akademik. 

ElJloof'flSi 

I. Guru membagikan bahan ajar dan LKPD kepada setiap kelompok. 

2. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk mempelajari bahan 

ajar (selama diskusi berlangsung guru memantau kerja dari tiap­

lisp kelompok dan mengarahkan peserta didik yang mengalami 

kesulitan). Kemudian guru meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan bahan ajar. (Ketekunan. kerjasama, dan 

keberanian). 

3. Setelah selesai membahas bahan ajar, kemudian guru 

mempersilahkan peserta didik menyelesaikan LKPD secara 

berkelompok. (Ketekunan dan ketelitian). 

4. Setelah selesai membahas bahan ajar, Kemudian guru meminta 

peserta didik untuk menjelaskan dan mempresentasikan bahan ajar 

kepada siswa lain melalui hagan I peta konsep. (Ketekunan. 

kerjasama, dan keberanian). 

5. Guru menyimpulkan ide I pendapat dari siswa. 

70 

memt 
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Konfirmasi 

I. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk: 

menyampaikan atau mempresentasikan basil dislrusi kelompoknya 

ke depan. (percaya diri, berani, dan toleransi). 

2. Guru memberikan k1arifikasi dan pemantapan tentang soal-soal 

yang baru dibahas dan dikerjakan oleh peserta didik. 

(Tanggungjawab). 

3. Peserta didik diberikan tes individu dengan mengerjakan bebeIapa 

soal yang diberikan oleh guru (tentang menggunakan 800ut elevasi 

dan depresi dalam penyelesaian masalah). 

4. Guru membuat skor perkembangan peserta didik yang akan 

disumbangkan untuk: skor perkembangan. 

5. Guru memberikan penghargaan kelompok. 

Peoutup 

I. Peserta didik dengan bimbingan guru membuat rangkuman materi 

yang telah dipelajari secara bersama-sama. 

2. Peserta didik dan guru melaksanakan refleksi. 

3. Guru menugaskan peserta didik untuk: mengerjakan tugas individu 

sebagai pekerjaan rumah yang hams dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. 

10 

menit 

G. Media dan Sumber Belajar 

1.	 Media: Bahan Ajar dan LKPD 

2.	 Sumber 

a.	 Buku Matematika untuk: SMK. kelas X , Penerbit Erlangga, Penulis 

Sartono Wirodikromo. 

b.	 Buku Paket Matematika SMK. dan MA Bumi Aksara Kelas X 
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c.	 Buku Matematika Bilingual untuk SMK kelas X, Penerbit Yrama Widya, 

Penulis Willa Adrian Soekotjo Loedji. 

H.	 Penilaian 

No Indikator Pencapaian 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrnmen 

1. Menggunakan sudut 

elevasi dan depresi 

dalam penyelesaian 

masalah. 

Tes 

Tertulis 

Uraian 

Instrnmen/soal 

Sebuah kapa1 sedang 

berlabuh dalam posisi 

mengbadap ke menam. 

Seorang pengamat 

yang berada di puncak 

menma melihat ujung 

depan kapa1 dengan 

sudut depresi 30° dan 

ujung belakang kapal 

dengan sudut depresi 

15°. Jika tinggi 

pengamat 1,6 m, tinggi 

menara 75 danIn. 

dasar menara berada 

15 m di alas 

permukaan !aut, 

beIapakab panjang 

kapal? 
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Lampiran A-4 

Source OfLearning
 
The rust Meeting 

Kelompok: 1. _._. 

2 _ _._._ _._ _. 

3 _._ _ _._ . 

4 _._ _ . 

MENERAPKAN ATVRA........q.NlJS I)ALAM PEMECAHAN MASALAH
 

sin A = c: CR = . 

sin B = CR CR = . 
a 

B Dari persamaan I dan 2 diperoleh: 
A c R 

bsinA= . 

<=> -.a - = -.b - (pers. 3)
SlD__ Sln .._ 

Pada MAP, sin B =AP AP = (pers. 4) 

Pada /lCAP, sin C = AP AP = (pers. 5) 

Dari persamaan 4 dan 5 diperoleh: 

ABsinB = sinC 

<=> C sinB = sin C 

b c<=> -.- =-.- (pers. 6) inilah yang 
SiD...... sin . disebut 

aturan sinus 

Dari persamaan 3 dan 6 diperoleh: 

Perhatikan segitiga berikut! 
C 

Pada MCR, 

....... .... (pers. I) 

/;//... ",-,<. ;:2)ABCO, 
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abc 
--=--=-­
sin ... sin ... sin ...
 

Jadi, dalam setiap segitiga ABC, perbandingan panjang sisi dengan sinus sudut yang
 

berhadapan dengan sisi itu memilki nilai yang sarna.
 

Cootoh soal: 

Dua buah kapal P dan Q berjarak 10 km. kapaI Q terletak pada arab 100° dari kapaI P. 

kapaI R terletak pada arab 140° dari kapa\ P, dan terletak pada arab 200° dari kapa\ Q. 

hitunglah jarak kapa\ R dari kapa\ P! 

Penyelesaian : 

LaogkahI : Memahami Masalah 
p Diketahui: Jarak antara kapa\ P dan Q = ........• km
 

KapaI Q terletak °dari kapaI P 

KapaI R terletak °dari kapa\ P 

KapaI R terletak °dari kapal Q 

Ditanyakan: Jarak kapal R dari kapal P? 

LaogkahII : Memboat reocao.a pemeeahau masalah 

Berdasarkan sketsa gambar, untuk mencari jarak kapal R ke kapaI P barus dicari dulu 

besar LP, LQ, dan LR: 

LP = (L. ..... ke R + L. .. ... ke Q) 

LQ = (270° - L. Ire R) + 10° 

LR = 180° - (L. + L. ..... ) 

Kemudian untuk menghitungjarak kapa\ R ke kapal P di~makan aturan sinus: 

q T
-,---'-:-- =
sin L.... sin L .... 

Laogkah m :Mebdmkao Perhitungan 

LP= 1800 _(. 0 + ') = 0 

LQ= (270° _ ') + 100 = 0 

LR = 180° - (LP + LQ) = 1800 _ ( 0_••••••') = 0 
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Jarak kapaJ R ke kapal P: 

q T
-,--'-::-- = -,-----,--­
sinL.... sinL.... 

q 
sin '" ...0 - ""si-n-...-..""'0 

q 10 

q=-­

q = . 
Jadi, jarak kapaJ R dari kapaJ P adalab km 

Langkah IV : Memeriksa kembali basil 

Cam lain menghitung jarak kapaJ R dari kapa1 P: 

p T 
-sin L... sin L. ..
 

p 10
 
sin ....0 - -si-n-... -=-.0
 

p 10 
-= 

p=-­

p = km
 

q P
 
sinL... sinL... 

q 
sin ....0 = ""si:-n-..-..""'0 

q '" . 
= 

q == = (Terbukti) 
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1>,jQ~ce OfLeamin
 
Kelompok: 1. _ _._._ _._. _._. 

2 _ _ _ . 

3 _._._ _ _ _._. 

4 _._ _. 

~ MENERAPKAN ATURAN COSINUS DALAM PEMECAHAN MASALAH 1 
C PerbatUQJD segitiga berikut! 

Kelas: . 

CD = h ada1ah garis tinggi pada sisi c 

Dengan menerapkan teorema pytagoras, pada
b 

ABCD,maka:
 

a2 = h2 + BD2 ••• ••••••••••••••••••(pers. 1)
 

A c o B	 Pada MCD diperoleh: h = sin •.... 

AD = b cos A, sehingga: 

BD =AB-AD = - boos . 

Substitusi h = b sin A dan BD = - b cos ke persamamaan 1, diperoleh: 

a2	 = (bsinA)2 + ( - bcosA)2
 

=b2 sin2A + 2_ 2bc COS •••• + ....2 cos2 .•••
 

= b2 (sin2A + cos2 •••• ) + c2 - 2bc COS ••••
 

= .....2+ .•••2_ 2b ... COS ••••
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Perhatikan segitiga berikut: 

A B 

t ab 

BaD C C b D A 

Dengan menggunakan analisis dan perhitungan yang sarna untuk L\ABC pada segitiga 

berikut, akan diperoleh: 

b2 = a2 + c2 - 2accosB 

2 2 + b2c =a - 2ab cos C 

Contoh soal: 

Dua buah kapal meninggalkan suatu pelabuhan bersama-sarna. KapaI pertama 

berlayar dengan arab 45° dengan kecepatan 9 km/jam, sedangkan kapal yang lain 

berlayar dengan arab 90° dengankecepatan 12 km/jam. Berapakah jarak kedua kapaI 

itu setelab berlayar 2,5 jam? 

Pe"yelesailm : 

Langkah I : Memllhami Masalah 

B Diketahui: kapal pertama berlayar dengan arab .....0 

t 

dengan kecepatan km/jam. 

Kapal kedua beriayar dengan arab .....° 
b 

dengan kecepatan km/jam, dari 

pelabuhan yang sarna. 

A C Ditanyakan: Jarak kedua kapal setelab berlayar 2.5b 

jam? 

Langkah II : Membuat Reneana Pemecahan Masalah 

Setelah kedua kapal berlayar 2,5 jam, maka: 
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jarak
kecepatan = k ~ jarak = kecepatan x waktu 

wa tu 

Jarak yang ditempuh kapal pertama =9 km/jam x = kIn 

Jarak yang ditempuh kapal kedua = _ x = kIn 

LA=90o- = . 

Jarak kedua kapal ito dapat dicari dengan menggnnakan aturan cosinus: 

a 2 = b2 + .... .2- 2b .... cos .... 

Langkah m :MeIakukan Perhitungan 

a 2 = b2 + 2_ 2b '" cos . 

a 2 = 2+ ..•••.2 - 2( )( _.. ) cos 0 

a 2 = + '" _ (. )( , ) 
a 2 = - . 

a 2 = '" .
 

a = .
 

Jadi, jarak kedua kapal setelah berlayar 2,5 jam adalah kIn.
 

Langkah IV : Memeriksa kembaJi basil 

a 2 b2 + 2= - 2b ,.. cos . 

( .••.... )2 = '" 2 + '" ..•..2_ 2( )( ) cos 0 

............ = + -( )( ) 

..... 0 ...... = ... 

... '" = (ferbukti) 
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TIle TIIird Meeting 

ICelompok:	 1. _ _ . 

2 _ _._ _ . 

3. _ _ . 

4 _._._.__ _ . 

SISI DAN SATU SUDUT DIICETAHUI 
segl ga 

Dari segitiga ABC, diketahui bahwa garis AD = t 

adalah garis tinggi dari titik: A ke sisi BC. Maka 
t b 

pada MCD, sin C = .; t = . 
1

Substitusi t	 =... .... ke L = 2a. t diperoleh 

c 

B a o c 1
L = 2a .
 

Pada MBD, sin B = ! ..... t = c sin B
 
c 

Substitusi t = ke L = ia. t diperoleh L = ia .
 
Aturan sinus pada MBC adalah _a_ =~ ..... sin B ==sin A


sin A _ •._ •..... 

Substitusi sin B == sin A ke L = !: a. t diperoleh 
...... 2 

L = !:a.c(=sinA)
2 .._. 

L = Z1 
sin A 

Jadi, cam menghitung luasnya menggllnakan rumus L = i b. c sin •... 

Atau jika sisi a dan b yang diketahui, maka L = sin Ci 
Jika sisi a dan c yang diketahui, maka L = i ... '" sin . 
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G 

LUAS SEGI TIGA DENGAN DUA SISI DAN SATU SOOUT 

DIBADAPAN SISI DIKETAHUI 

Langkah I: Tentukan besar sudut-sudut yang belwn diketahui dengan memakai 

aturan sinus atau mencari panjang sisi lain dengan aturan kosinus. 

Langkah 2: Setelah semua sudut atau sisi diketahui, hitunglah luas segitiga 

dengan rumus (l) 

A,B, C adalah tonggak sebidang tanah. Tonggak B terletak 30 meter dari tonggak A. 

sOOut yang terbentuk antara tonggak C, A, dan B adalah 5..,0. Sedangkan sudut yang 

terbentuk antara tonggak A, B, dan C adalah 79°. Hitungiah luas bidang tanah 

tersebut! 

Penyeksaian : 

Diketahui: Jarak antara tonggak A dan B = m 
B LCAB = 0 

LABC= o 

Ditanyakan: ? 

A 

Langkab DC : Membuat reneana pemeeaban masalab 

Berdasarkan sketsa gambar, untuk mencari luas bidang tanah hams dicari dulu besar 

LACB: 

LACB = 180° - (L + L ) 

Lalu, panjang sisi a dapat dicari dengan aturan sinus: ~ =-5....
smA . 

Kemudian luas bidang tanah tersebut dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

1 
L = 2" sinB 
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Langkah m :Melakukan Perhitungan 

LACB = 1800 
- (L. + L. ) = 1800

- ( ••.••••••0+ .•..••••.1) = 0 

Lalli, panjang sisi a dapat dicari dengan aturan sinus: 

a c a 30 
--=--¢:>-=-­
sin A ... ...• ... ••• .......• 

a 30 
¢:>----­

¢:>a=--­

¢:>a = . 

Kemudian luas bidang tanah tersebut dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

1 . 1 . 0 
L =Z·.·.····.·SInB¢:>L =Z(..··········)(.······.)SIn ..... 

¢:>L =(. )( ) 
2¢:> L - ..• m-

Jadi, luas bidang tanah tersebut adalah m2
. 

Langkah IV : Memeriksa kembali hasil 

Cara lain menghitung luas bidang tanah: 

b c b 30 
-.-=-.-¢:>. 0 • 0
SIn ... SIn ... SIn .... SIn ..... 

b 30 
¢:> ­

on . 

¢:>b=--­

¢:>b = . 
Kemudian luas bidang tanah tersebut dapat dicari dengan mengwmakan rumus: 

1 . 1 . 0
L = Z········SInA ¢:>L = Z(. )( )SIn . 

¢:>L =( )( ) 
¢:> L = m2 (Terbukti) 
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1C£1as: •.........•••.....•. 

(I~ureeOfL 
The FO~etilJg ~_,~e~a~w~a~ 

IC£lompok:	 1. _._._._._ _._ _._._._. 

2 _._._._._ _._._._. 

3 _ _._._._._._._ _ _. 

4 _ _ _._._ _ _ . 

A c R 

~ WAS 5E6ITI6A DENGAN OVA SUOUT DAN SATU SISI OIICETAHUI J 
C	 Perbatikan segitiga berilrut! 

Pada MCR, sinA = CbR -+ CR = . 

(pers. 1) 

Pada fiBCR, sinB =CN -+ CR = . 
a 

B (pers.2) 

Dari persamaan 1 dan 2 diperoleh: 

b sin A = . 

a b 
~-.- =-.-(pers.3)

sm.._ sm..... 

Pada fiBAP, sin B = AP -+ AP =	 (pers. 4) 

Pada IiCAP, sin C = AP -+ AP = (pers. 5)
 

Dari persamaan 4 dan 5 diperoleh:
 

AB sinB = sin C
 

~ csinB = sin C
 

b c
 
~ -.-=-.-(pers.6)

SiD...... sm..... M 

Dari persamaan 3 dan 6 diperoleh:
 

-!!- =~ =--!- (Aturan Sinus)
 sm... SID...	 sm... 
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. a b di I hb a . b •Dan persamaan -.- = -.-, peru e = -.-Sln .... atan a = -.- sm .... 
5ID.•_ SID_ smA sm_ 

Substitusi b =-!!- sin .._ke L =! a. b. sin C, diperoleh: 
smA 2 

1 [a] 2 sin .... sinC 
L=2 a. sinA sin sinC <::>L= 2 sin A 

Substitusi a = ~sin .... ke L = !a. b.sin C, diperoleh:
SInB 2­

2 sin .... sinC 
L = ~ ~i: B sin ] b. sin C <::> L = 2sinB 

· b C di Ihb c.Dan persamaan -1- =-.-, peru e =-.- sm .... 
S D.••_ 510.•_ SID C 

Substitusi b = -!-sin .... ke L = .!.b.c.sinA, diperoleh:
SIDe 2 

2 sin .... sinA 
L = ~ [Si:C sin ] c.sinA <::>L = 

2sinC 

Rwnus untuk mencari luas segitiga dengan 
dua sudut dan satu sisi diketahui: 

2 sin .... sinC 
L = ---::-.,.---:--­

2sinA 
2 sin .... sin C 

L= 
2sinB 

2 sin .... sinA 
L= 

2sinC 

IT LUAS SEGmGA DENGAN KETIGA SISINYA DIKETAHUI 1 
~uas segitiga jika diketahui ketiga sisinya dapat dicari dengan menggJrnakan rumus
 

Heron. Rumus Heron dapat kalian temukan dengan bantuan Identitas Trigonometri.
 

Perhatikan kembali Identitas Trigonometri sin2A + cos2A = 1 !
 

Dari Identitas Trigonometri sin2A + cos2 A = 1, diperuleh:
 

sin2 A = 1- cos2A 

<::>sin2A = (1 + cosA)(1- cosA) 
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. 2 b2 2 2b A maka: A ._2+_2_4 2Dari aturan cosmus, a = + c - c cos, . cos = =--:..=:;...~ 
2.b.., 

Substitusi cos A ke sin2A = (1 + cosA)(1- cos A) 

sin2A = (1 + cosA)(1- cos A) 

2 
<::>sin2A = (1 + ....2+~~~2_ a ) (1- ....2+ ;~:- ....2) 

• 2 _(2bC2+ ....2+ .•.2_a2)(2bc2_ ....2_ •.• 2+a2) 
<::> sm A - 2bc 2bc 

• 2 _ •••••+ ... )2 _ a2) (a2 _ ( _ ... )2) 
<::>sm A - ( 2bc 2bc 

• 2 _ ( ••••• +···.+a)(.... +···.-a)(a+···.-···)(a-···.+···.) 
<::>sm A - (2bc)2 

1 
<::>sinA = 2bc ~(oo.. +· ... +a)(.... + .... -a)(a+b - ... )(a-b+ .•. ) 

Setengah keliling AABC adalah s =i (a + b + c). Dari s =i (a + b + c), diperoleh: 

(a+b+c) = 2s
 

..................(1)
 

(b+c-a) = (a+b+c-2 ... ) = (a+b+c) -2 ... = 2... -2 ... = 2(... ­

... ) (2)
 

(a + b - c) =(a+ b + c - 2 ... ) =(a + b + c) - 2 ... = 2 ... - 2 ... = 2(... ­

... ) (3)
 

(a - b + c) = (a + b + c - 2 ... ) = (a + b + c) - 2 ... = 2 ... - 2 ... =2(... ­

... ) (4)
 

Substitusi persamaan (1), (2), (3), dan (4) ke sin A, diperoleh: 

1 
sin A =2bc ~(b +c +a)(b +c - a)(a + b - c)(a - b +c) 

1 
<::>sinA = 2bc ~2s.2(... -·.. ).2(... -·.. ).2(00'-"') 

2 
<::>sinA = bc~s.( ... - ... ).(... - ... ).(... - ... ) 
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SubstitusisinA = -=- 's. (... -a). (... - b). ( .... -e) kerumusluasMBC:
bc V 

L =~ be sin A, diperoleh: 

1 
L =-be sin A

2 

<=>L =~be (~./s. (... - a). (.... -b). ( ... - e)) 

<=>L =./s(... - a)(... - b)(m- e) 

Co1lJoh sotJl: 
c 

Ani, Bela, dan Citra sedang bermain tali di 

lapangan seperti terlihat pada gambar. Jib jarak 

Ani dan Bela ada1ah 9 In, jarak Bela dan Citra 

adalah 7 In, dan posisi Citra berada pada arab 450 

dari Ani, maka tentukanlah luas segitiga di 
AL- ---->B 

samping! 

Penyelesaian : 

Langkah I : Memahami Masalah 

C Diketahui: MBC memiliki panjang AB = e = . 

Panjang BC = a = dan L.A= . 

I>itaIl)'akan: ...........................••.......? 

A L.- ----:. B 

Langkah n : Membuat reneana pemeeahan masalah
 

LC dapat dieari dengan menggunakan aturan sinus: ~ =_._c_

5ID••••_ 5ID _ 

LB dapat dieari dengan menggunakan rumus: LB = 1800 
- (L.... +L. .....) 

Luas AABC dapat dieari dengan rumus LllABC = ;:~.~.~n.._ 
Langkah m : Melakukan Perhitungan 

LC dapat dicari dengan mengglmakan aturan sinus: 
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a c 7
 
. ""c:>.
sin .... smLL	 sm ..... sinLt: 

7 
c:> - =--,------= 

..... sinLt:
 

c:>sin Lt: = ::..:..:

7
 

c:> sin Lt: = ::..:..:

14 

c:>Lt: = .,. '" 0 

LB dapat dicari dengan menggunakan rumus LB =1800 
- (L.... +L ...), maka: 

LB= 1800_( 0+ 1)= 0 

2 . • 
Luas MBG dapat dieari dengan rumus MBG = .._--- Slb;_..:m__ ,maka: 

2.b 

" •••2 sin '" ... sin ..... 
LMBC =	 c:> LMBC

2sinA 

....2 sin 0 sin '" 0 
= 

2 sin 45° 

49( )( )
c:>LMBC=-~~~-~-~

2(......... )
 

c:>LMBG = ..· m2 

Jadi, luas MBG adalah _. _	 m2 

Langkab IV : Memeriksa kembali basil 

Cara lain mengbitung luas MBG: 

1.	 1. 0
LMBC = Z·a.c.smB c:>LMBC = Z sm ,. 

1 
c:> LMBG = Z , ( ) 

c:> LMBC = '" m 2 (Ierbukti) 
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PENERAPAN PERBANDIN6AN TRIGONOMETRI DALAM 
PENY8.ESAlAN MASALAH 

Kelas: . 

Kelompok: 1. _._._._ _._._._._. 

2. _ _._._ _._. 

3 _ _ _._ _. 

4 _. 

Trigonometri adalah bagian dari matematika yang mempelajari relasi antara
 

sudut dan sisi-sisi pada suatu segitiga dan juga fungsi-fungsi dasar dari relasi­


relasi tersebut. Trigonometri banyak. digllDakan di bidang sains dan teknik.
 

Trigonometri dipakai pada bidang pengukuran, pemetaan, listrik, statistik,
 

optik, dan sebagainya.
 

Dalam penerapan yang sederhana, kita dapat mengguDakan konsep-konsep
 

trigonometri untuk mengulrur tinggi pohon,menara, atau tiang tanpa hams
 

memanjatnya. Dengan trigonometri, kita dapat juga mengukur lebar sungai
 

tanpa menyebranginya, serta masalah-masaJah yang lainnya.
 

Masih ingatkah ka\ian tentang 
konsep perbandingan trigonometri? 
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Pada bahan ajar ini, kalian akan belajar tentang penerapan perbandingan trigonometri 

dalam penyelesaian masalah! 

Contoh SlHII: 

Sebuah menara dihubungkan dengan dua buah tali pancang. Tali perlama diletakkan 

5 m di sebelah barat menara dengan sudut 45° dari tanah, sffiangkan tali kedua 

diletakkan di sebelah timur dengan sudut 60° dari tanah. Hitunglah tinggi menara dan 

jarak menara ke tali kedua! 

PenyelesaiDn : 

Langkah I : Memahami Masalah 

A Diketahui: Jarak tali pertama di sebelah barat menara 

, =TalB.Cpertama= .ro. bentuk LB ° 
1 mem = . 

Tali kedua di sebelah timur membentuk 

LD = 0. 

Ditanyakan: 

...........................?
B c 

o 

Langkah n : Membuat rencana pemecahan masalah 

Tingi menara = AC dapat dieari dengan menggunakan rumus perbandingan 

trigonometri: tan L .... = = 
Jarak: menara ke tali yang kedua = CD dapat dicari dengan menggunakan rumus 

perbandingan trigonometri: tan L .... = =
 
Langkah m : Melalrnkan Perbitongan
 

Tingi menara = AC dapai dicari dengan menggnnakan rumus perbaDdingan
 

trigonometri:
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••. .•• 0 •••.• 
tanL.... = -C;>tan .... =­

C;> .....=­

c;>AC = ··· .. m 

Jadi, tinggi menara adaIah m. 

Jarak menara ke tali yang kedua = CD dapat dicari dengan mengg.makan romus 

perbandingan trigonometri: 
••• ••• 0 ••••.• 

tanL = -C;> tan =­

C;> •••••• =-­

c;>CD=':::"::: 

C;> CD = = .. · m 

Jadi, jarak menara ke tali yang kedua adaJah m. 

Langkah IV : Memeriksa kembali basil 

Cara lain mencari CD: 

BC 0 ....... 
cos LD = AB C;> cos ... ... .. =-­

C;> = AB
 

c;>AB =-­

C;>AB=· =· m. 

LJt =1800 _ 0_ 0 ='" 0 

AB BD 
--=-- C;> =-­
sinD sinA ...... .... .........
 

BD 
C;>--=--­

1 
C;> Z.J3BD = . 

C;> BD = ...... '" m (Terbukti). 

CD - BD - BC - ... - - ... m (Terbukti)
- - ••• ••• ........ - ••• 0 ....
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The Sixth Meeting 

Kelas: . 

Kelompok: 1. _ _ _ _._._.__._._ _._._ 
2. _ 

3 _ _._. 

4 _ _._ _._ . 

Masih ingatkah kalian tentang 

sudut elevosi dan depresi? 

antara garis dan garis 

...............ketika pengamat melihat ke . 

sudut 

MEN66UNAKAN SUDUT aEVASI DAN SUDUT DEPRESI DALAM 
PENYae AIA 

I-------------T'"" 

~ sudut antara garis -._.. dan garis 

SUl>UT DEPRE~ ketika pengamat meIihat ke . 1 
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Sudut depresi 

Sebuah tiang bendera berdiri tegak pada tepian sebuah gedung bertingkat. Dari suatu 

tempat yang berada di ~ titik pangkal tiang bendera terlihat dengan sudut elevasi 

60° dan titik ujung tiang bendera terlihat dengan sudut elevasi 70°. Jika jarak 

horizontal dari titik pengamat ke tepian gedung sarna dengan 10m. Berapa meterkah 

tinggi tiang bendera tersebut? 

Penyelesaian : 

Langkab I : Memahami Masalah 

Diketahui: Jarak titik pengamat ke 

tepian gedung = AB = ..... 

m 

Titik pangkal tiang bendera 

terlihat dengan 

sudut . 

Titik ujung tiang bendera 

terlihat dengan sudut . 

D 

Ditanyakan: ? 

Langkah n : Membuat rencana pemecaban masalah
 

AC dapat dicari dengan menggunakan rumus perbandingan trigonometri:
 

cos LBAC = .:::..: 
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ACDalam MBC berlaku aturan sinus: CD 
sinL.._ sinL.._ 

Langkah m :Melakukan PerhituDgan 

AC dapat dicari dengan menggunakan rumus perbandingan trigonometri: 
••• • 0 •••• 

COS LIlAC = :-: c:;>COS .... = AC 

c:;> .... = AC
 

c:;>AC=··· .. m
 

Lt"AD = ..•••0_ 0= 0 

LADC = ......0_ 0= 0 

Dalam MBC berlaku aturan sinus: 

CD AC CD 
. / =. / C:;>. 0=' 0 sm "'- ..... sm "'- ... . sm '" . sm .... 

CD 
c:;>-=-­

c:;> CD = .:::.:::: 

c:;>CD = . 

Jadi, tinggi tiang bendera tersebut adaIah m 

Langkab IV : Memeriksa kembali basil 

Cara lain mencari tinggi tiang bendera atau panjang CD: 

tan LIlAC = .:::.:.: c:;>tan .... = ..:::..:.. 

BC 
c:;> ..... = ­

c:;>BC = .. 

tan LIlAD = .:::.:.: c:;>tan = .:::.: 

BD 
c:;> ........= ­

c:;>BD = · m 

CD =BD - BC = - = (ferbukti) 
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Lampiran A-5 

HarilTanggal: 
Kelompok: 1. _ . Waktu : 30 menit 

2 . 

3 . 

4 . 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan silltematis ! 

I. Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A sejauh 18 km ke pelabuhan B dengan arab 

030°. Dari pelabuhan B, kapal berlayar ke pelabuhan C dengan arab 150°, 

kemudian kembali ke tempat semula sejauh cN6 km. Carilah arab kapal dari 

pelabuhan C ke pelabuhan A, lalu tentukanIah jarak kapal dari pelabuhan C ke 

pelabuhan A? 

Penvelesaian : 

LangkahI : Memahami masalah 

Langkahll : Membuat Reneana Pemecahan 

Langkah m :Melakukan Perbitungan 

Langkah IV : Memeriksa Kembali Basil 

...................................................................................................................................
 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



190 

2.	 Sebuah menara berdiri di atas tanah mendatar. Ujung menara dihubungkan dengan 

2 tali yang dipancangkan ke dua titik di tanah dan berjarak 10m di sebelah timur 

menam. Dari tali terpanjang, puncak menara membentuk sudut 200 dengan tanah. 

Dari tali teIpendek, puncak menara mempunyai sOOut 41 0 dengan tanah. Hitunglah 

panjang tali terpanjang dan tali terpendek! Kemudian tentukan tinggi menara 

tersebut! 

Penveksaion : 

Langkah I : Memahami masalah 

Langkah H : Membuat Reneana Pemecahan 

Langkah HI : Melakobn Perhitungan 

Langkah IV : Memeriksa Kembali Basil 
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The Second Meeting 

Kelompok: 1. . 
Hari/Tanggal: 
Waktu : 30 menit 

2 . 

3 . 

4 . 

Jawablah pertanyaan eli bawah ini dengan benar dan sistematis ! 

I. Dua buah kapal berangkat dari pelabuhan yang sarna dan membentuk sudut 30°. 

Jika kapal pertama berkecepatan 16 kmIjam dan kapal kedua berkecepatan 20 

kmljam. Tentukanlah jarak kedua kapal tersebut setelah 2 jam perjalanan! 

PenvelesoUm : 

Langkah I : Memahami masalah 

Langkah n :Membuat RenCllna Pemecahan 

Langkab m :Melakukan Perhitungan 

.....................................................................................................................................
 

Langkab IV : Memeriksa Kembali Basil 
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2. Sebuah bola bilyard bergerak dengan arab 0600 sejauh 40 em, kemudian memantul 

dan bergerak dengan arab 2800 sejauh 35 em. Tentukan jarak posisi akbir bola 

bilyard dari posisi awal? 

Pe"yelesaUm : 

LBDgkah I : Memahami masalah 

LBDgkah IT : Membuat Reneana Pemecahan 

LBDgkah m : Melakukan Perhitungan 

Langkah IV : Memeriksa Kembali Hasil 
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The Third Medin 

Hari/Tanggal:
K£lompok: 1 _._ _ . Waktu : 30 menit 

2 . 

3 . 

4 . 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sistematis ! 

1. Tentukanlah luas layang-Iayang d.i samping Q 

jika panjang RT = 9 em, LPQR = 120° 

dan LPSR = 60°, R P 

Penvelesaian : 

Langkah I : Memahami masalah 

Langkah n :Membuat Renc:ana Pemeeahan 

Langkab m :Melakukan Perbitungan 

Langkah IV : Memeriksa Kembali Basil 

5
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2. Bu NUT roeropunyai sebidang tanah yang berbentuk trapesium dan dibatasi oleh 

tonggak P,Q,R,dan S. Jika besar LQPS adalah 90°, jarak dan tonggak P ke 

tonggak Q adalah 12 ro, jarak tonggak R ke tonggak S adalah 18 ro, dan besar 

LQSR adalah 45°, roaka hitunglah luas tanah milik bu NUT tersebut! 

Penvelesaion : 

Langkah I : Memahami masaJah 

Langkah D : Membnat Rencana Pemecahan 

Langkah m :MeJakukan Perhitungan 

Langkah IV : Memeriksa Kembali Basil 
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The Fourth Meeting 

Hari/Tanggal: 

Kelompok: 1. . Waktu : 30 rnenit 

2 . 

3 . 

4 .. 

Jawablah pertanyaan di bawab ini dengan benar dan sistematis ! 

1. Sebuah segitiga ABC sebarang memi1iki panjang CD = 6 em, BC = 12 em, AB = 

15 em, dan LC=60o. Tentukanlah 1uas segitiga tersebut! 

o 

A 

B 

PenveJesaiJln : 

Langkab I : Memahami Masalab 

Langkah n :Membuat Reneana Pemecahan 

C 

~~ 
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Langkah m :Melakukan Perhitungan 

Langkah IV : Memeriksa Kembali Hasil 

2.	 Pak: Rohandi memiliki sebidang tanah berbentuk trapesium yang dibatasi tonggak: 

A., B, C, dan D. Jika jarak dari tonggak: A ke B adalah 4 m, jarak C ke D adalah 6 

m, LACB = 45°. Hitunglah luas tanah milik Pak: Rohandi tersebut! 

Penvelesaian : 

Langkah I : Memahami Masalah 

Langkah II : Membuat Rencana Pemecahan 

Langkah ill : Melakukan Perhitungan 

Langkah IV : Memeriksa Kembali Hasil 

....................................................................................................
 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



197 

Kelompok: 1. _. 
Hari/TanggaJ: 
Waktu : 30 menit 

2 . 

3 . 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sistematis ! 
1. Pesawat Merpati terbang berada pads ketinggian 1,6 km akan me1akukan manuver 

dengan menanjak dan membentuk sudut 28°. Berapa lama waktu yang diperlukan 

pesawat agar mencapai ketinggian 2,8 km, jika kecepatan pesawat tetap 320 

kmljarn? 

Penyelesaion : 

Langkah I : Memahami Mll8lllah 

Langkah II : Membuat Reneana Pemecahan 

Langkah ill : Melakukan Perhitungan 

Langkah IV : Memeriksa Kembali Hasil 
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The Sixth Medin 

Hari/Tanggal:
Kelompok: 1.	 _._ .. Waktu : 30 menit 

2 .
 

3 _ .
 

4	 . 

Jawablab pertanyasn eli bawab ini dengan benar dan sistemaOs ! 

I.	 Puncak pohon terlihat oleh pengamat A dengan sudut e1evasi 450 dan pengamat B 

dengan sudut elevasi ISo. Tinggi kedua pengamat adalah 1,60 m dan denganjarak 

IS m. Hitunglah jarak pengamat A dan B ke pohon! Lalu, tentukanlah tinggi 

pobon tersebut! 

Penvelesaian : 

Langkab I : Memabami Masalab 

Langkab U : Membuat RenC8na Pemecaban 

Langkab m :Melakukan Perhitungan 

Langkab IV : Memeriksa Kembali Rasil 
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2.	 Dua menara terpisah dengan jarak 150 m. Sudut depresi dari puncak salah satu 

menara terbadap menara yang lainya adaIah 30°. Jika tinggi menara yang paling 

tinggi 150 In, tentukanlah tinggi menara yang lebih pendek dan jarak antara kedua 

puncak menara! 

PetrVelesaian : 

Langkah I: Memahami Masalah 

Langkab II : Membuat Rencana Pemecaban 

Langkab III : Melakukan Perhitungan 

Langkab IV : Memeriksa Kembali BlllIll 
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Lampiran B-1 
KISI-KISI SOAL TES 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas / Semester 

KurikulumlAcuan 

Alokasi Waktu 

Jumlah soal 

Standar Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

SMK. Manangga Pratama Tasikmalaya
 

Matematika
 

X / 2(dua)
 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
 

2 x 45 menit
 

4 (empat)
 

5.	 Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, 

dan identitas trigonometri dalam pemecahan 

masalah. 

5.2. Merancang model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan dan identitas trigonometri. 

5.3. Menyelesaikan model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, 

persamaan, dan identitas trigonometri, dan 

penafsirannya. 

rencana 
pemecahan 
masalah. 
melakukan 
perhirungan, 
dan memeriksa 

Uraian 2 10 

kembali hasil 
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Menggunakan nnnus luas 
segitiga untuk 
menyelesaikan soal. 

Uraian 3 10 

Menggunakan sudut 
elevasi dan depresi dalam 
oenvelesaian masalah. 

Uraian 4 10 

Jumlah 4 40 
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Lampiran B-2	 TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK 

NAMA ......................................

KELAS 

SEMESTER 

Kerjalulnah soaJ-soaJ berik. dnIgan menggunaluln langfulh-langkaJI pemecahan 

nuuaJah nuzJematik men",.polya/ 

I.	 Dua orang dengan tinggi 160 em mengamati ujung dari suatu tiang bendera yang 

tegak lurus pada permukaan tanah yang datar. Orang pertama dan kedua melihat 

titik ujung tiang tersebut masing-masing dengan sudut ISO dan 30° secara 

horizontal dan berdiri berhadapan. Jib jarak antar kedua orang pengamat itu 

adaIah 80 m, tentukan tinggi tiang bendera itu dari permukaan tanah! 

2.	 Sebuah pesawat udara terbang lepas landas dengan jurusan 02So sepanjang SOO 

km, kemudian sejauh 7S0 km dan kembali ke tempat sernuia dengan arab 27So. 

Hitunglah panjang lintasan penerbangan kedua! 

3.	 Seorang anak ingin melulos sebuah segi enano beraturan pada lingkaran yang 

beIjari-jari 8 em pada selembar karton. Tentukanlah luas tembereng yang 

terbentuk pada lingkaran tersebut! 

4.	 Sebuah kapal sedang bedabuh dalarn posisi menghadap ke menara. Seorang 

pengamat yang berada di puncak menara melihat ujung depan kapal dengan 

sudut depresi 30° dan ujung belakang kapal dengan sudut depresi ISO. Jib tinggi 

pengamat 1,6 m, tinggi menara 7S m, dan dasar menara berada IS m di atas 

permukaan laut, berapakah panjang kapal? 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



203 

Lampiran B-3 PEDOMANPENSKORAN 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

Langkah I 2 

Diketahui: Tinggi pengamat = 160 emo 
= 1,6 m 

Orang pertama melihat 
A 8 c 

titik ujung tiang dengan 

sudut ISo 

Orang kedua melihat titik 

ujung tiang dengan sudut 

30° 

Ditanyakan: Tinggi tiang bendera? 

4Langkah n :Membuat rencana pemecahan masalah 

LV = 1800 -.LA-LB 

Panjang AD dapat wcari dengan menggunakan aturan sinus: 

AC AD 

sinLV sinLe 

Tinggi tiang bendera dapat dicari dengan menentukan panjang BD 

terlebih dahulu dengan menggunakan runlUs perbandingan 

trigonometri: 

BD 
sin LV =­

AD 

Jadi, tinggi tiang =BD + tinggi pengamat 
2

Langkah m :Melakukan Perhitungan 

LV = 1800 - .LA - LB =1800 - 150 - 300 = 1350 

Panjang AD dapat dicari dengan menggunakan aturan sinus: 
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AC AD 80 AD 

sin LV sin LL <=;> sin 135° sin 30° 
80 AD 

<=;>--=­
!.fi !
2 2 

80 
<=;>AD =­

.fi 

<=;> AD = 40.fi m 

Tinggi tiang bendera dapat dicari dengan menentukan panjang DD 

terlebih dahulu dengan menggunakan rumus perbandingan 

trigonometri: 

BD BD 
sin LJII = - <=;>sin 15° = - ­

AD 4rN2
 
BD
 

<=;>0,2588 = n r-;
4l1V2 

<=;>BD = 14,6399 m 

Jadi, tinggi tiang = DD + tinggi pengamat 

= 14,6399 + 1,6 

= 16,2399m 

Langkah IV : Memeriksa kembaJi hasil 
Cam lain menentukkan tinggi tiang bendera: 

AC CD 80 CD 

sin LV = sin LJII <=;> sin 135° sin 15° 

80 CD 
<=;> -- = -:-=-:::-:-:­

!.fi 0,2588 
2 

20,704
<=;>CD =~-

!.fi

2 

<=;>CD = 29,2799 m
 

. _BD . °_ BD
 
SIDLL - CD <=;>sm30 - 29,2799 

2 
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1 BD 
¢;>Z = 29,2799 

¢;>BD =14,6399 m 

Jadi, tinggi tiang = BD + tinggi pengamat
 

= 14,6399 + 1,6
 

= 16,2399 m (Terbukti)
 

Skor Maksimum 10 

2. Langkah 1 : Memahami Masa1ah 2 

B Diketahui : 

Pesawat terbang lepas landas 

c=500 dengan jurusan 25° dengan jarak
a=750km 

AB=500km.
 

Kemudian terbang lagi dengan
 
A 

ffftl=---I;-_~~J~.jarakBC = 750 kIn. 
C

b T Kembali ke tempat semuia 

dengan arah 275°.
 

Ditanyakan : PlI1'!iang lintasan penerbangan kedua?
 

Langkah n : MerenC8nakan Pemecahan Masalah
 4 

Berdasarkan sketsa gambar untuk menentukan panjang lintasan 

penerbangan kedua LA barns ditentukan terlebih dahuiu:
 

LA = 90° - 25° +5° = 70°
 

Panjang lintasan kedua AC = b dapat dieari dengan mengglmakan
 

aturan kosinus:
 

a2 =b2 + c2 
- 2. b. c. cos LA
 

2Langkah III : Melakukan Perhitnngan 

Panjang lintasan kedua AC = b dapat dicari dengan mengglmakan 

aturan kosinus: 

a2 =b2 + c2 - 2. b. c. cos LA 

41567.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



206 

~ 750z = bZ + 500z - 2. b. (500). cos 70° 

~ 562500 = bZ + 250000 - 2. b. (500). (0,3420) 

~562500 = bZ + 250000 - 342b 

~bz - 342b = 312500 

~bz - 342b - 312500 = 0 

-b ±"bz - 4ac 
b1,2 = 2a 

-(-342) ± .J(-342)Z - 4(1)(-312500) 
-

2(1) 

342 ± "116964 + 1250000 
= 

2 

342 ± "1366964 
2 

500 ± 1169.1724 
= 2 

= 171 ± 584.5862 

b1 = 171 + 584.5862 

= 755.5862 - 755.59 km atau 

b1 = 171- 584.5862 

= -413,5862 km (fidak memenuhi) 

Jadi, panjang lintasan penerbangan kedua adalah 755,59 km. 
Langkah IV : Memeriklla Kembali Basil 

Cam lain mencari panjang lintasan penerbangan kedua = b: 

a c 750 500 
sin LJ1 sin LX' ~ sin 70° sin LX' 

750 500 
=~ 

0.9397 sin LX' 

469,85 
~ sin LX' = 750 

~ sin LX' = 0,6265
-l---- ----L---.J L 
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e;> LL == 38,7899° 

Maka, LB = 180° - LA - LC 

= 180° -70° - 38,7899°
 

== 71,2101°
 

a b 750 b
 
sin LA sin L1l e;> sin 70° == sin 71,2101°
 

750 b
 
e;> 0,9397 = 0,9467 

710,025 
e;>b = 0,9397 

e;>b = 755,5869 - 755,59 km. (ferbukti) 

Skor Maksimum 10 

3. Langkab 1 : Memahami Mas-lab 2 

T S Diketahui: Sebuah segi enam dilukis dalam . ,. ,. ,., ,.	 sebuah lingkaran 

Jari-jari Iingkaran = 8 em'f? 
Ditanyakan: Luas tembereng lingkaran?U\i\~)' 

p Q 

Langkab n : Merencanakan Pemecaban Masalah 4 

Berdasarkan sketsa gambar, PQRSTU meropakan segi enam 

beraturan, maka, LPOQ == -
360· 

= 60° dan OP = OQ = 8 em 
6 

Luas segi enam dapat dicari dengan menentukan salah satu luas 

segitiga yang terbentuk terlebih dahulu dengan menggunakan 

rwnus: 

1 
LuasfiOPQ =Z.OP.OQsinLPOQ 

Segi enam beraturan PQRSTU terdiri alas 6 buah segitiga yang 

masing-masing kongruen dengan fiOPQ. 
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Luas segi enam beratman PQRSlU = 6 x luas f.OPQ 

Luas Iingkaran = 1rT2 

Luas tembereng lingkaran = luas lingkaran -Iuas segi enam 

Langkah m :Melakukan Perhitnngan 

Luas segi enam dapat dicari dengan menentukan salah satu luas 

segitiga yang terbentuk terIebih dahulu dengan menggunakan 

rumus: 

1 
Luas f.OPQ = Z.OP.OQ sinLPOQ 

1 =- (8)(8) sin 60°
2 

1 1 
= -(8)(8)(--'2)

2 2
 

= 16..;3cm2
 

2
Jadi, luas f.OPQ adalah 16..;3 cm

Segi enam beraturan PQRSlU terdiri atas 6 buah segitiga yang 

masing-masing kongruen dengan f.OPQ. 

Luas segi enam beraturan PQRSlU = 6 x luas f.OPQ 

= 6 x luas 16..;3 

= 96..;3 cm2 

Luas Iingkaran = 1rT2 

= (3,14)(8)2 

= (3,14)(64) 

= 200,96 cm2 

Luas tembereng = luas Iingkaran -Iuas segi enam 

=200,96 - 96..;3 

= 34,6831 cm2 

2Jadi, luas tembereng Iingkarannya adalah 34,6831 cm • 

2 
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2 Langkah IV : Memeriksa KembaH Basil 

Cam lain menentukan luas segi enam PQRSlU:
 

Pada f10PQ, panjang PQ diean dengan aturan kosinus:
 

PQ2 = Op2 + OQ2 - 2. OP. OQ. cos LV 

~ PQ2 = 82+ 82 _ 2(8)(8). cos 600 

~PQ2 = 64 + 64 - 2(8)(8). (~) 

~PQ2 = 64 + 64 - 64 

~PQ2 = 64 

~PQ =8cm 

Kemudian, menentukan luas f10PQ: 

1 1 
s =2(OP+OQ +PQ) = 2(8+8+8) = 12 

Luas f10PQ = .Js(s - OP)(s - OQ)(s - PQ) 

= .J12(12 - 8)(12 - 8)(12 - 8) 

= "12(4)(4)(4) 

= "756 

= 16"f3 cm2 

Luas segi enam beraturan PQRSlU = 6 x luas f10PQ 

= 6 x luas 16"f3 

= 96.J3 cm2(ferbukti) 

2Luas lingkaran =rrr

= (3,14)(8)2 

= (3,14)(64) = 200,96 cm2 

Luas tembereng = luas lingkaran -luas segi enam 

=200,96 - 96"f3 
2= 34,6831 cm
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Jadi, luas tembereng lingkarannya adalah 34,6831 em". (ferbukti) 

Skor Maksimnm 10 

4. Langkah I : Memabami Masalab 
D 

In 

« ""#~:S'" .•~. 
_..A /fIPI"::" ."J' ,.,... 

'" 
A ')oj;.. ' 

Diketahui: Sudut depresi ujung depan kapal = 30° 

Sudut depresi ujung belakang kapal = 15° 

Tinggi pengamat = 1,6 m 

Tinggi menara = 75 m 

Dasar menara = 15 m di atas permukaan laut 

Ditanyakan: Panjang kapal?
 

Langkab D: Merencanakan Pemecahan Masalab
 

LBDC = 90° - 30° = 60°
 

LADC = 90° - 15° = 75°
 

LBAD = 90° - 75° = 15°
 

LADB = 30° - 15° = 15°
 

CD = tinggi menara + tinggi pengamat + dasar menara
 

Panjang BD dapat dicari dengan menggunakan rumus perbandingan
 

trigonometri:
 

CD 
cosLBDC=­

BD 

2 

4 
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Panjang kapal = AB dapat dicari dengan menggtmakan aturan sinus: 

BD AB 
-

sinLBAD sinLADB 

2 
Langkah m :Melakukan Perbituagan 

CD	 = tinggi menara + tinggi pengamat + dasar menara 

= 75 m + 1.6 m + 15 m 

= 91,6m 

Panjang BD dapat dicari dengan menggtJDakan rumus perbandingan 

trigonometri : 

CD	 91.6 
cosLBDC = -~ cos 60° =-­

BD	 BD 

1	 91.6 
~2= BD 

~BD =183.2m 

Panjang kapal = AB dapat dicari dengan menggunakan aturan sinus: 

BD AB 183.2 AB 
sin LBAD = sin LADB ~sin 15° = sin 15° 

~AB= 183.2m 

Jadi, panjang kapal adalah 183,2 m. 2 
Langkah IV : Memeriksa kembali hasil 

Cara lain mencari panjang kapal = AB: 

BC ° BC 
tan LBDC = CD ~tan 60 = 91.6 

BC 
~..f3 = 91.6 

~BC = 91.6..f3 

~C = 158.6559 m 

°AC	 AC 
tan LADB =CD ~tan 75 =91,6 
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AC 
~3,7321 =91,6 

~AC =341,8604 m 

Panjang kapal =AD 

AB =AC-BC 

=341,8604 - 158.6559 

= 183,2045 - 183,2 m (ferbukti). 

Skor Mabimum 10 
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Lampiran C-I 

KISI-KISI 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIK 

Nama Sekolah 

Mala Pelajaran 

Materi Pokok 

Kelas I Semester 

A10kasi waktu 

: SMK Manangga Tasikmalaya 

: Matematika 

: Trigonometri 

: X/2 

: 2 )( 45 menit 

Aspek yang dinknr Indikator yang diubr Konsep Nomor 

-a 
Memecahkan a. Siswa mampu Aturan sinus dan 1,2 
Masalah mengidentifikasi uosur aturankosinus 

yang diketahui, yang 
ditanyakan, dan 
memeriksa kecukupan 
unsur yang diperlukaD 
daIam soaI; serta 
membuat model 
matematika kemudian 
menyelesaikannya. 

b. Siswa mampu 
memeriksa kebenaran 
basil atau jawaban 
daIam pemecahan 
masalah. 

c. Siswa marnpu Identitas 4 
Membuat deduksi membuktikan identitas trigonometri 

Trigonometri dan 
memberikan aIasan 
yang mendasarinya 

d. Siswa marnpu Luasdaerah 3 
membuktikan salah segitiga 
satu rumus luas daerah 
segitiga dan 
memberikan aIasan 
vanl! mendasarinva. I 

Menggeneralisasi e. Siswa marnpu Perbandingan 5 
menentukan aturan trigonometri pada 
umum dari data yang segitiga siku-siku 
diberikan beserta 
a1asannya 
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8081 

Lampiran C-2 

SOALTES
 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIK SISWA
 

MaIeri Pokok : Trigooometri 

Kelas / semester .:X/2 

Waktu : 90 menit 

Petunjnk SoaI: 

1.	 Periksa dan bacaJah soaI dengan teliti sebelum menjawab. 

2. Tulislah nama, no. ahsen, dan kelas pada lembar jawaban. 
3. KeJjakan soaI yang tersedia dengan cermat. 

4.	 SoaI dikembalikan dan diselipkan ke daIam lembar jawaban anda daIam keadaan bersib, 
jangan dicoret-coret, kotor aJau basah. 

1.	 Kapal Pelangi berlayar dari Tanjung Priok dengan arab 600 pada pukul 09.00 WID dengan 

kecepa1aD raJa-raJa 8 kmljam. Pada pukul 11.00 WID kapal itu mengubah haluan menjadi 

850 dengan kecepa1aD tetap. Berapakah jarak kapal Pelangi dari Tanjung Priok pada pukul 

13.007 

a.	 Tulislah unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada masaJah di atas! 

b.	 Buatlah model matematika dari masalah tersebut ! 

c.	 Setelah membaca ulang masaIah di atas jawablah pertanyaan pada bagian b ! 

d.	 Periksalah kembali jawaban yang anda berikan! Apakah jawaban tersebut benar? 

2. Sebuah bola bilyard bergerak dengan arab 0600 sejauh 40 cm, kemudian memantul dan 

bergerak dengan arab 2800 sejauh 35 em. Tentukan jarak posisi akhir bola bilyard dari 

posisi awal? 

a.	 Tulislah unsur-unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada masalah di atas! 
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b. Buatlah model matematika dari masalah tersebut ! 

c. Setelah membaca ulang masalah di alas jawablah pertanyaan pada bagian b ! 

II. Periksalah kembali jawahan yang anda berikan! Apakah jawaban tersebut beoar? 

3. Buktikan bahwa luas segitiga ABC yang ketiga panjang sisinya a, b daD c adaIah 

L=.Js (s -a)(s -b)(s - c), dengan s=i< a+ b + c)
 

Berikan aIasan yang medasarijawahan anda!
 

4. Buktikan bahwa <sin a - cos a i + 2 tan a c;o; a = 1 

Berikan aIasan yang medasari jawaban anda! 

5. Sebuah tiang listrik berada di alas tanah. Ujung liang listrik tersebut dihubungkan dengan 

2 tali yang dipancangkan ke dua titik di tanab daD berjarak. 6 m di sebelah baraL Tali 

terpanjang membentuk sudut 60° terbadap tanah, sedaDgkan tali terpendek membentuk 

sudut 75° terbadap tanah. 

Hitunglah tinggi tiang listrik tersebut! 

Berikan alasan yang medasari jawahan anda! 
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Lampirao C-3 

KUNCI JAWABAN 

SOAL BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

La. Diketahui: Pada pukul 09.00 WIB kapal PELANGI berlayar dari Tanjung Priok dengan
 

arab 60° dengan kecepatan rata-rata 8 Jan.1am.
 

pada pukul 11.00 WIB kapal itu mengubah baJuan menjadi 8SO deogan kwopatan tetap.
 

R 

Pukul1U)() WIB ..!:Q~=:----=/~ptk:UI' 13.00 WIB 

p Tanjung Priok pukul 09.00 WIB 

Ditanyakan: Jarak kapal PELANGI dari Tanjung Priok pada pukul 13.00 WIB? 

b. Membuat model matematika 

Pada gambar tersebut, LQ =60° + 9Q0 + 5° =155° 

Karena kecepatan kapal tersebut tetap, yaitu 8 Jan.1am dan lama perjalanan dari P ke Q 

dengan Q ke R yaitu 2 jam, maka: 

jarak
kecepatan = ak <::> jarak =kecepatan x waktu w tu 

PQ=QR= 8 Jan.1am x 2 jam = 16km 

Dengan demikian segitiga PQR adalah segitiga sarna kaki, sehingga: 

Jarak kapal PELANGI dari Tanjung Priok pada pukul 13.00 WIB dapat dicari dengan 

mengguoakan aturan sinus: 
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PR QR 

sinLQ = sinLP 

Co Melakukan Perbitungan 

PR QR QR.sinLQ-:---:- = c> PR =-'---=--'­
sin LQ sin LP sin LP 

16 sin 1550
 

c>PR = . 1250
SiD , 

16(0,4226) 
c>PR = 0.2164 

c>PR =31.2458 kID - 31,25 kID 

Jad~ jarak kapal PELANGI dari Tanjung Priok pada pulrul 13.00 WIB adaIah 31,25 kID. 

d. Memeriksa kembali basil 

Cara lain mencari PR 

Karena PQ = QR, maka: 

PR PQ PQ.sinLQ 
• Al . A> c>PR = . A> 
Sln~" Sin .<-n Sin .<-n 

16 sin 1550
 

c>PR = . 1250
Sin , 

16(0.4226)
 
c>PR = 0,2164
 

c>PR =31.2458 kID - 31,25 kID (Terbukti) 

2. Penyelesaian: 

a.	 Menuliskan unsur yang dikelahui dan ditanyakan 

p = 35 Diketahui: Sebuah bola bilyard bergerak dengan arab 600 sejaubR 

40cmQ 

q 
Bola memantul dan bergerak dengan arab 2800 

r=40cm sejaub 35 em. 

p 
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Ditanyakan: Jarak posisi akhir bola bilyard dari posisi awal? 

b.	 Membuat Rencana Pemecalvm atau membuat model matematika 

Berdasarkan sketsa gambar, untuk mencari jarak posisi bola bilyard dari posisi awal, barus 

dicari terlebih dahulu LQ: 

Jarak posisi akhir bola bilyard dari posisi awal = q, dapat ditentukan dengau menggunakan 

a1uran kosinus: 

q2	 =p2 + r 2 - 2.p. r.cos LQ 

e.	 Melakukan Perhitungan 

Jarak posisi akhir bola bilyard dari posisi awal = q, dapat ditentukan dengan menggunakan 

a1uran kosinus: 

q2 =p2 +r2 - 2.p.r.cosLQ
 

<:> q2 =352 + 402 _ 2. (35). (40). cos 40°
 

<=> q2 =2825 - 2144,8
 

<=> q2 =680,2
 

<:> q = 26,0806 em
 

Jadi, jarak posisi akhir bola bilyard dari posisi awal adalah 26,0806 em.
 

d.	 Memeriksa Kembali Hasil 

q2 =p2 + r 2 _ 2. p. r. cos LQ 

<:> (26,0806)2 =352 + 402 - 2. (35). (40). cos 40° 

<=> 680,02 = 2825 - 2144,8
 

<=> 680,02 =680,2 (ferbukti).
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3. Perhatikan kembali Identitas Trigonometri 5in2A +C052A = 1 

Dari Identitas Trigonometri 5in2A + C05
2A = 1, diperoleh: 

C>5in2A =(l + rosA)(1- cosA) 

Substitusi cos A ke 5in2A = (1 + cosA)(l- rosA) 

5in2A =(l + rosA){l- rosA) 

2 2 2 2 2 2
. 2 _ ( b + c - a ) ( _ b + c - a ) 

C>5m A - 1 + 2bc 1 2bc 

2
.2 _(b+C)2- a2)(a -(b-C)2) 

C>5m A - 2bc 2bc 

.2 _ (b+c+a)(b+c-a)(a+b-c)(a-b+c) 
C;>5m A - (2bc)2 

1 
c>sinA = 2bc ../(b + c + a)(b + c - a)(a + b - c)(a - b + c) 

Setengah keliling llABC adalah 5 = i(a + b +C). Dari 5 = i(a + b + C), diperoleh:
 

(a +b+ c) = 25 ..................(1)
 

(b + c - a) = (a + b + c - 2a) = (a + b + c) - 2a =25 - 2a =2(5­

a) (2)
 

(a + b - c) = (a + b + c - 2c) = (a + b + c) - 2c =25 - 2c =2(5­

c) (3)
 

(a - b +c) = (a+ b + c- 2b) = (a +b +c) -2b =25- 2b =2(5­

b) (4) 

Substitusi persamaan (I), (2), (3), dan (4) ke sin A, diperoleh: 
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1
 
sinA = 2be J(b + e + a)(b + e - a)(a + b - e)(a - b + e)
 

1 
c;>sinA = 2be J2s. 2(5 - a). 2(5 - e). 2(5 - b) 

2 
c;>sinA = be J5. (5 - a). (5 - e). (5 - b) 

2 
c;>sinA = be J5. (5 - a). (5 - b). (5 - e) 

Substitusi sin A = b
2 

J5.(5 - a). (5 - b). (5 - e) kennnus luas MBC: L =!bc sin A,
c 2 

diperoleh: 

1 
L = -besinA

2 

d. = ~be (~J5. (5 - a). (5 - b). (5 - e)) 

d. = J5(5 - a) (5 - b)(5 - e) 

4. Bukti:
 

<0;>( sin a-cos a )2+2 tan ac~a = 1
 

= sin2a - 2 sin a cos a + cos2 a +2 sina e&!l a 
rosa 

= sin2a - 2 sin a cos a + cofl a + 2 sin a cos a 

= sin2a + cofl a 

= 1 (terbukti) 

5.Penyelesaian :
 

Diketahui: Sebuah tiang listrik
 

Sudut antara tali terpanjang dengan tanah = LBAD = 60°,
 

Sudut antara tali terpendek dengan tanah = LCBD = 75°,
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Ditanyakan: Tinggi tiang listrik? 

o 

A o c 
6m 

Berdasarkan sketsa gambar, tinggi tiang Iistrik = DC 

Perbatikan MCD! DC dapat dicari dengan menggunakan rumus perbandingan trigonometri: 

DC
tanLBAD=­

AC 

Lalu, Perhatikan .:1BCD! BC dapat dicari dengan menggunakan rumus perbandingan 

. . A"BD DCtrIgonometri: tan ~.. = BC 

Perbatikan AACD! DC dapat dicari dengan menggunakan rumus perbandingan trigonometri: 

tan LBAD =~ <,;>tan 600 =~DC==-
AC (AB+BC) 

DC 
<:::>-./3 = (6 + BC) 

<:::>DC = 6-./3 + -./3 BC •••...•.•...••••.. 1) 

Lalu, Perhatikan .:1BCD! BC dapat dicari dengan menggunakan rumus perbandingan 

trigonometri: tan LCBD = :~ <,;>tan 75° = :~ 

DC 
<:::>3,7320 = BC 

DC 
<:::> BC =3.7320 •....•.•••..•.•••••••••..•.••.•..•.•2) 

Substitusikan persamaan 2 ke persamaan I 

DC =6-./3 + -./3 BC 
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DC = 6../3 +../3 (3,~~0) 
DC = 6../3 + 0,4641 DC 

0,5359 DC = 6../3 

DC = 19.3922 em - 19,39 em 

Jadi, tinggi tiang tersebut adaIab 19,39 em 
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Lampiran D-l 

HasiI Skor Uji Coba PemecahaD Masalab dan Berpikir Kritis Matematik 

No. 
PEMECAHAN MASAlAH BERPiKIR KRmS 

P1 P2 P3 P4 TOTAL K1 K2 K3 ICA IC5 TOTAL 
1 8 4 9 8 29 4 3 3 4 2 16 
2 7 4 6 8 25 4 4 2 2 4 16 
3 9 4 10 9 32 3 I 2 4 3 13 
4 6 4 5 7 22 4 4 4 3 3 18 
5 8 4 9 7 28 4 4 4 3 2 17 
6 10 4 9 9 32 3 2 4 2 2 13 
7 10 3 9 9 31 4 2 3 3 I 13 
8 9 3 8 10 30 4 I 2 2 4 13 
9 6 3 9 9 27 4 2 3 3 I 13 
10 10 8 9 8 35 3 2 I 4 I 11 
11 7 3 8 8 26 4 I 3 I 4 13 
12 8 4 9 5 26 2 2 3 I 2 10 
13 5 3 6 5 19 3 4 4 3 3 17 
14 5 4 9 6 24 4 4 2 2 I 13 
15 5 3 9 8 25 3 4 2 2 2 13 
16 8 4 9 7 28 4 2 4 2 3 15 
17 10 4 8 8 30 4 4 4 2 3 17 
18 10 5 10 9 34 3 2 3 4 I 13 
19 9 4 7 6 26 2 I 2 0 I 6 
20 10 8 9 9 36 2 I I 0 0 4 
21 10 5 8 9 32 I I 2 I 0 5 
22 6 5 8 7 26 4 4 3 3 4 18 
23 5 3 8 7 23 4 3 2 3 I 13 
24 7 3 9 7 26 2 I I 0 0 4 
25 6 0 6 4 16 4 2 2 3 2 13 
26 9 4 9 4 26 3 2 3 2 2 12 
27 6 5 9 8 28 4 3 4 3 2 16 
28 8 4 9 5 26 4 2 3 I 2 12 
29 4 4 9 8 25 3 2 3 I 2 11 

30 8 4 8 8 28 3 2 3 I 2 11 
31 5 2 5 5 17 4 I 2 0 I 8 

0,79 0,74 0,70 0,73 0,75 0,76 0,69 0,70 o,n 

3,66 2,13 1,78 2,63 22,17 0,70 1,30 0,88 1,56 1,37 14,79 

10,19 5,81 

0,72 0,81 
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Lampiran 0.2 

BASIL un COBA TES PEMECABA MASALAH 

Correlations 

CorreImIonsC 

Peerson CorreIatioo'
PMncmor 1 

Sig. (2-l1li1ed) 
Peerson Correlation 

PMncmor2 Sig. (2..fai1ed) 
Peerson CorrelationPMncmor3 Sig. (2..fai1ed) 
Pearson Correlation

PMnomor4 Sig. (2-tailed) 
Total PM Peerson Correlation 

Total PM 

,790 
,000 
,743 
,000 
,899 
,000 
,728 
,000 

1 

Mean 5111. Deviation N 

PM ncmor 1 7,55 1,912 31 
PMnomor2 3,94 1,459 31 
PMncmor3 8,23 1,334 31 
PMnomor4 7,32 1620 31 

c. Lislwige N=31 

Item Stalletlcs 

ReliabIlItY Slallstlca 
Cronbac:h's Alpha Cronbac:h's Alpha 

Bagedon 
S1andardized 

IIems 

N ofllems 

720 ,728 4 
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LampinnD-3 

BASIL un CODA TES DERPIKIR KRlTIS 

Correlations 

ConeIatIonaC 

Pearson CorrelaIion 
Kritis nomor 1 

Sig. (2-lai1ed) 
PeanlOIl CorrelaIionKtitis nomor 2 Sig. (2-tai1ed) 
PeanlOIl CorrelaIionKritis nomor 3 
Sig. (2-tai1ed) 
Pearson CorrelaIion Kritis nomor 4 Sig. (2-1ailed) 
Pearson CorrelaIionKritis nomor 5 Sig. (2-lai1ed) 

TDIal Kritis Pearson CorrelaIion 

Talai Kritis 

,751 
,000 
,757 
,000 
,687 
,000 
,698 
,000 
,716 
,000 

1 
c. Ustwise N=31 

Itllm S1atIoolIcs 
Mean Std. Deviation N 

Kritis nomor 1 
Kritis nomor 2 
Ktitis nomor 3 
Kritis nomor 4 
Kritis nornor 5 

3,35 
2,35 
2,71 
2,10 
197 

,839 
1,142 
,938 

1,248 
1,169 

31 
31 
31 
31 
31 

Reliability Slatistlcs 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 

Based on 
Standardized 

I1ems 

N ofl1ems 

,759 ,n2 5 
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Lampiran E 

Pengelompokan Siswa 

Su~jek kelas Skor 
" 

Kelompok 
1 1 88 Teogah 
2 ] 80 Tengah 
3 1 I 90 Atas 
4 1 74 Teogah 
5 1 84 Tengah 
6 1 90 Atas 
7 1 88 I 

I Teogah 
8 1 

, 
86 Teogah 

9 1 80 Tengah 
10 1 92 Atas 
11 1 78 Tengah 
12 1 1­ 72 Teogah 
13 1 68 I 

Bawah 

14 1 74 Teogah 
15 1 76 Tengah 
16 1 86 Tengah 
17 1 90 Atas 
18 1 94 Atas 
19 1 64 Bawah 

20 1 80 Tengah 
21 1 78 Teogah 
22 1 84 Tengah 
23 1 66 Bawah 

24 1 - 68 Bawab 

25 1 64 Bawab 

26 1 1­ 76 Tengah 
27 1 86 Tengah 
28 1 76 I 

Tengah 
29 1 72 Tengah 
30 1 78 Tengab 
31 1 I 56 Bawah 

32 2 50 Tengah 
33 2 I 42 Bawab 

34 2 58 Tengah 
35 2 58 Tengab 
36 2 64 Tengah 
37 2 S6 Tengah 
38 2 I 58 Tengah 
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Tengah2
 62
39
 
Bawah2
40
 46
 
Tengah2
41
 62
 
Tengah2
42
 50
 
Tengah2
43
 S4 
Bawah2
44
 40
 
Tengah2
45
 
Tengah2
46
 70
 

"'1 ~ ... : Bawah2
47
 
Tengah2
48
 
Tengah2
49
 
Bawah2
50
 
Tengah2
51
 S8 
Bawah2
 46
52
 

56, I Tengah
2
53
 
Atas2
54
 80
 

Tengah2
 70
55
 
Atas2
56
 74
 

Bawah2
57
 
Atas2
 72
58
 

Tengah2
 52
59
 
Tengah2
60
 

Atas2
 90
61
 
Atas2
62
 78
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Lamplran F-l 

HlPOTESIS 1 

T·Test 

"".vuu .......u...._
 

I Kelas N Maan Std. Deviation Std. Error Mean 

PM 
Ekspertmen 
Konlrol 

31 
31 

28,32 
2300 

4,850 
5831 

,835 
1047 

..._ VI nVIII'••"Y 

. 

I Kef. Kolmooorov-Smimov' Shaciro-Wilk 
I Statistic df S1a. Statistic df Sia. 

PM 
Ekaperlmen ,143 31 ,108 ,948 31 ,1«1 
Kontrol 118 31 200· 951 31 170 

. This Is a 10000r bound of the true significance. 
a. Lillisfora Significance CorreetJon 

..._v ............... _ .......... _....
 

Levene's Tesl for 1-1881 for Equality of Means 
Equality of 
Vsrisnces 

F Sig. I df S1g. (2­ Mean Sid. Error 95% Confidence Interval of 
tailed) Difference Difference the Dlfletence 

Lower UDDer 
,2411,«15 3,973 ,000 5,323Equal variances a88umed 80 1,340 2,843 8,002

PM 3,973 57,171 ,000 5,323 1,3«1 2,8«l 8,005Equal variances not a88umed 

228 
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GroUD Statlatlca 
IKeI88 N Mean Std. OevtaUon Sid. Error Mean 

KrIUa 
Ekaperlmen 31 11,16 2,922 ,525 
KontroJ 31 665 2122 361 

LamplraD F-2 

IUPOTESIS2 

T·Tsst 

TMt8 of NDrmalltv 

Shaolro-W1lkKolmoaorov-Smlmov'IKeI88 
Sln~dl SlaUall. dl SID.StaUaU.I 

,959 31 ,271,129 31 ,200Ekaperlmen
KrIUa 200' 979 31 766103 31Konlrol 
•. This Is a lower bound ollhe lTue significance. 
a. Ulllefora Significance Correction 

Indeoendenl lamp.... Tael 
Levene'a Teal for I-teal for Equa 

Equality of 
Variancea 

Sig. Sig. (2.I df Mean SId.1 
tailed) Difference Differ 

Equal varlancea a88umed ,057 

F 

3,760 6,962 eo ,000 4,516
Kritis 54,756 ,0006.962 4.516Equal variancea not aaaum8d 

5,614 
Up08r 

3,219 
3,216 

Lower 
,649 
,649 

IliIy 01 Maans 

Error I 95% Confidenoa Inlarval 01 the 
renee Difference, 

5.816 

229 
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Lamplno F·3 

HIPOTESIS3 

Univariate Analysis of Variance 

_ ............__..._ ......_. _v__ •
 

Value Label N 

kalaa 

k11lompok 

1 
2 
1 
2 
3 

Eksperimen 
Konlrol 
ataa 
tengah 
bawah 

31 
31 
10 
~ 

13 

DeacrlpUve 81atlaUce 
. bla: PI4..oIG1oI'IIJ1'W"'I U .... GIl IClIWlV. • ,., 

Kelae kelomnok 'Mean Std. DeViation N 

Eksperiman 

Kontrol 

Total 

atas 
tengah 
bawah 
Total 
atea 
tengah 
bawah 
Total 
atea 
tangeh 
bawah 

36,00 
28,10 
22,87 
28,32 
30,80 
24,11 
14,43 
23,00 
33,40 
28,15 
18,23 

1,000 
2,770 
1,506 
4,850 
2,588 
2,706 
1,813 
5,831 
3,307 
3,378 
4,587 

5 
20 
6 

31 
5 

19 
7 

31 
10 
39 
13 

Total 2566 5878 82 
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Levane'a Taat 01 Equallt¥ 01 Error Varlancee'
 
Dependenl va;,::ria:::b:::;'e:o,:,;P.:M::...,.......,...._ .......",....._
 I \1891 dt1 51 dI2 561 Sig',0881 
Tasla the null hypolllasis lhallhe error variance ollhe
 
dependent variable I. equal &Cr088 groups.
 
a. Dealgn: Inlercept + kela. + kalompok + kalas •
 
kalompok
 

Teala 01 Batwaan-8ubJacla Effaeta 
~ "",v'" .1;1 riable: PM 
Source TYP:':~I Sum of 

uarea 
df Masn Square F S19· 

Corrected Model 
Intercep! 
Kel88 
Kelompok 
kalaa ' kelompok 
Error 
Total 
Corrected Total 

1768,450­
30003,330 

374,194 
1280,317 

43,734 
339,437 

42935,000 
2107,887 

5 
1 
1 
2 
256 

82 
81 

353,690 
30003,330 

374,194 
630,159 
21,887 
6,081 

58,351 
4949,920 

81,734 
103,963 

3,808 

,000 
,000 
,000 
,000 
,034 

a. R Squared-= ,839 (Adjusted R Squared = ,825) 
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PM 
5cheffea",o 

Grup N 5ubeet 
1 2 3 4 5 

kontrol-bewllh 7 14,43 

eksperlmen-bawah 6 22,67 

kontrol..edang 19 24,11 24,11 

ekeperlmen-sedang 20 28,10 28,10 

kontrol-atas 5 30,80 

ekeperlmen-atel 5 38,00 

51g, 1,000 ,937 ,101 ,495 1,000 

Meana-for groupe In homogeneoussubeete Ire dllplayed, 
Based on observed meanl, 
The error term 18 Mean Square(Error) =6,081, 
a, Uaea Harmonic Mean 5ample Size =7,388, 
b. The group IIze8 ara unequal. The harmonic mean of the group lizes II used, Type I error levels are not 
guaranteed, 
c. Alpha =,05. 
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Lamplran F-4 

HIPOTESIS4 

Univariate Analyele of Variance 

_10"'_11..........., __ .....,.._._ 
Value Label N 

kelas 

kelompok 

1 
2 
1 
2 
3 

Ek8perimen 
KontRll 
atas 
sadang 
bewah 

31 
31 
10 
39 
13 

Descrlptlve Statistics 
_w .,"".......................... , ...~.-


Std, Deviation N 
elal 

Kalas kelomook Mean 
14,80 ,837 5 
11,55 1,849aedeng 20

Ekaparimen 8,83 1,189bewah 8 
11,16 2,922 31Total 
9,80 ,837alai 5 

1,2126,83 19aedallgKontrol 4,43 1,902 7beweh 
6,85 2,122 31Total 

2,75112,30 10etas 
9,15 2,934aedeng 39

Total 
bewah 5,54 1,984 13 

62Total 890 3405 
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....IoooI'VI IWIIIlIIIl T .II"""IQ. 

a. R Squared =,823 (Adjuslsd R Squared = ,807) 

T88t8 of Between-8ubJecm Effectll 
KrI." lUg 

Source Type III Sum of 
Sauarea 

df Meen Square F Sig. 

Corrected Model 
Intercept 
Keles 
Kelompok 
kelas • kelompok 
ElTOr 
Total 
Corrseted Total 

581,IlOI' 
3596,231 
186,965 
255,113 

18,380 
125,519 

5822,000 
707,419 

5 
1 
1 
2 
2 

56 
62 
61 

116,380 
3596,231 

186,965 
127,558 

8,190 
2,241 

51,923 
1604,454 

83,423 
56,1lO9 
3,654 

,000 
,000 
,000 
,000 
,032 
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KrttJa 
Scl1effe····· 
Grup N Subset 

1 2 3 
kontrCll-bewah 
konltol-eedang 
ekaperimen-bewah 
kontrol-atas 
ekapertmen-aedang 
akapertmen-ataa 
Sig. 

7 
19 
6 
5 

20 
5 

4,43 
6,83 
6,63 

,108 

9,80 
11,55 

.421 
14,80 
1,000 

Meanalor groups In homogeneous subeeta are displayed. 
Baaed on obeerved means. 
The error term la Mean Square(Errorj ~ 2,241. 

a. Uaea Harmonic Mean Sample Size. 7,388. 
b. The group alzea are unequal. The harmonic mean of the group slzea la used. 
Type I arror levela are not guarantied. 
c. Alpha =,05. 
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Lamplran F-5 

IDPOTESIS5 

Correlations 

Correlation. 
PM Kritia 

PM 

Kritia 

Paallon Correlation 
Sig. (2·talladj 

N 
Paarson Correlation 
Sig. (2·talladj 

N 

1 

62 
,794­

,000 

62 

,794 
,000 

62 
1 

62 -. Correlation 18 algnlficant at tha 0.01 laval (2·talled). 
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Lampiran F-6 
Analisis Deskripsi Data Kemampuan PeD'eea!Ym Masalah dan Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematik 
Summarize 

Cases 
Included Excluded Tolal 

N Pen:ent N Percent N Pen:ent 
Pemecahan Masalah • kelas 62 100,0% 0 0,0% 62 100.0" 

. Kritis • keles 62 100,0% 0 00% 62 100,0% 

Kelas PelI~han 

MasaIah 
IIerpikir Kritis 

Eksperimen 

Konlllll 

Total 

N 
Mean 
Std. Deviation 
Variance 
N 
Mean 
Sid. Deviation 
Variance 
N 
Mean 
Sid. Deviation 
Variance 

31 
28,32 
4,650 

21,626 
31 

23,00 
5,631 

34,000 
62 

25,66 
5,878 

34,556 

31 
11,16 
2,922 
6,540 

31 
6,65 

2,122 
4,503 

62 
8,90 

3,405 
11,597 

Explore 

kelas 

I kales 

Pemecahan Eksperimen
Masalah 

DescrlDlives 

Mean 

95% Confidence Interval for 
Mean 

5% TriumedMean 

Median 

Variance 

Std. Deviation 

Minimlm 

MaximLlJl 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Statistic Std. Enor 
28,32 ,635 

l.oweI8ound 26,62 

UpperBound 30,03 

28,26 

28,00 

21,626 

4,650 

20 

37 

17 

8 

,414 ,421 
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Kurtosis 

Mean 

95% Confidence Inlerval for I..owerIlomd 
Mean Upper80und 

5% TrimmedMean 

Medan 

Variance 

SId. Deviation 
KonlroI 

Mininun 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Sk--.s 
Kurtosis 
Mean 

95% Confidence Interval for L.owerBound 
Mean Upper80und 

5% T.iilnedMean 

Median 

Variance 

Eksperimen Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Sk--.s 
Be<pikir Kurtosis 
Kritis Mean 

95% Confidence Interval for l.owerflowKl 

Mean UpperflowKl 

5% TrimledMean 

Median 

Variance 

KonlroI Std. Deviation 

Minimwn 

_um 

Range 

Interquartile Range 

Sk--.s 
Kurtosis 

-.739 
23,00 
20,86 

25,14 

23,06 

24,00 

34.000 

5,831 

12 

33 

21 

8 

-,290 
-,811 
11,16 
10,09 

12,23 

11.23 

12.00 

8.540 

2.922 

5 

16 

11 

4 

-.3IIfT 
-.773 
6.65 
5.87 

7.42 

6,86 

7.00 

4.503 

2.122 

2 

11 

9 

3 

-,014 
-,299 

.821 
1.047 

,421 
,821 
,525 

,421 
,821 
.381 

.421 
,821 
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Pemecahan Masalah 

Histogram
 

for ...1_Eklporlmon
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Pelllecahan MasaJah 

Histogram 
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Berpikir Kritis 

HIlItoglll/Yl
 

for ke'- Ebperlmen
 

Be."lklr Krill. 

Histogram 

for Ilel__ Kontrol 
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LampinD F-7 
Vji Scbeffe 

(I) grup (J) grup MeanDilferen<:e 

(I-Jl 

SId. Error Sig. 

eksperirnerH;ed 7,'iX; 1,231 ,000 

eksperirnen-baw 13,33' 1,491 ,000 

eksperimen-atas konlroI-atas 5,20 1,557 ,064 

kOlib'ol sedang 11,89' 1,237 ,000 

konlroHlawah 21,57" 1,442 ,000 

eksperimen-atas -7!iX; 1,231 ,000 

eksperirnen-baw 5,43' 1,146 ,002 

eksperimen-sedang kontroI-atas -2,70 1.231 ,449 

kontrolsedang 3,99' ,789 ,001 

kon1rol-bawah 13,67" 1,081 ,000 

eksperimen-atas -13,33' 1,491 ,000 

eksperilTlElll-5edang -6,43' 1,146 ,002 

eksperimen-bawah konlrol-atas -8,13' 1,491 ,000 

konlrol-sedang -1,44 1,153 ,904 

kontrol-bawah 8,24' 1,370 ,000 

eksperimen-alas -5,20 1,557 ,064 

eksperilTlElll-5edang 2,70 1,231 ,449 

konlrol-atas eksperirnen-bawah 8,13' 1,491 ,000 

kon1rol-sedang 6,69' 1,237 ,000 

konlrol-bawah 16,37" 1,442 ,000 

eksperimen-alas -11,89' 1,237 ,000 

eksperiITIElII-ng -3,99' ,789 ,001 

kontrol-sedang eksperirnen-bawh 1,44 1,153 ,904 

kontrol-atas -6,69' 1.237 ,000 

kontrol-bawah 9,68' 1,089 ,000 

eksperimen-atas -21,57" 1,442 ,000 

eksperilTlElll-5edang -13,67" 1,081 ,000 

konlrol-bawah eksperirnen-bawah -8,24' 1,370 ,000 

kontrol-atas -16,37" 1,442 ,000 

konlrol-sedang -9,68' 1,089 ,000 
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DependentVariable: Krilis 

SCheffe 

(I) grup (J) grup MeanDiIrer 

ence (I-J) 

SId. 

Error 

Sig. 95% Confidence 

1­
LowerIlou 

nd 

lJpperBou 

nd 

eksperimen­

sedang 

3,25­ ,749 ,005 ,fIT 5,83 

el<sperimen­
eksperimen­

bawah 
alas 

7,ffi ,907 ,000 4,84 11,09 

kontrol-atas 5,lllj ,947 ,000 1,73 8,27 

kOi mol sedang 8,17­ ,752 ,000 5,57 10,76 

konlrol-bawah 10,37­ ,877 ,000 7,35 13,40 

eksparimen­

alas 

-3,25' ,749 ,005 -5,83 -,fIT 

eksperimen­
eksparimen­

bawah 
sedang 

4,72­ ,697 ,000 2,31 7,12 

kontrol-atas 1,75 ,749 ,374 -,83 4,33 

kontrol-sedang 4.92' ,480 ,000 3.26 6.57 

konlrol-bawah 7,12' ,657 ,000 4,85 9,39 

eksparimen­

alas 

-7,97" ,907 ,000 -11,09 -4,84 

eksperimen­
eksparimen­

bawah 
sedang 

-4,72' ,697 ,000 -7,12 -2,31 

kontrol-a1as -2,97 ,907 ,074 ~,09 ,16 

kontrol-sedang ,20 ,701 1,000 -2,22 2,62 

kontrol-bawah 2,40 ,833 ,158 -,47 5,28 

eksperimen­

alas 

-5,00' ,947 ,000 ~,27 -1,73 

eksperimen­

kontrol-atas 
sedang 

-1,75 ,749 ,374 -4,33 ,83 

eksperimen­

bawah 

2,97 ,907 ,074 -,16 6,09 

kontrolsedang 3,17' ,752 ,007 ,57 5,76 

konlrol-bawah 5,31' ,877 ,000 2,35 8,40 

eksperimen­
kOiltrol sedang 

alas 

~,11' ,752 .000 -10.76 -5.57 
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eI<sperimen­

sedang 

-4,92' ,480 ,000 -6,57 -3,26 

eksperimen­

bawah 

.,20 ,701 1,000 -2,62 2,22 

kontJoI.atas -3,17" ,752 ,007 -5,76 -,57 

kontrol-bawah 2,20 ,662 ,065 -,08 4,49 

ek:8peI inert­

atas 

-10,37· ,ffT7 ,000 -13,40 -7,35 

kontroI-bawah 

eksperimen­

sedang 

-7,12· ,657 ,000 -9,39 -4,65 

eksperimen­

bawah 

-2,40 ,833 ,158 -5,28 ,47 

kontJoI.atas -5,37 · ,ffT7 ,000 -8,40 -2,35 

k -2,20 662 065 -4,49 08 

Based on observlldrnMns. 

The error tenn isMean Squere(Error) =2,241. 

'. The meendillerenceissignificantallhe 0,05 level. 
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Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Bandung 
JI. Panyileukan Raya No. I A, Soekarno-Hatta, Bandung 40614 

UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 022-7801791, 7801792, 87820554, Faksimile: 022-87820556 
Laman: bandung@ut.ac.id 

Nomor 1251UN31.32/PGI2013 1g Maret 2013 
Lampiran 
Hal Permohonan izin mengadakan 

Studi Lapangan/observasi 

yth.	 Kepala SMK Manangga Pratama Kota Tasikmalaya 

Di Kota Tasikmalaya 

Dengan ini kami hadapkan mahasiswa Program Magister (S2) Pendidikan Matematika 

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka (UT). 

Nama Siska Ryane M 

NIM 016969692 

Program Studi: Pendidikan Matematika 

Jenjang : Magister 

Maksud : Studi Lapangan/Observasi 

Judu] : PENGARUH PENGGUNAAN METODE STUDENT FACILITATOR 
AND EXPLAINING DALAM PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK 
DAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMK DI KOTA 
TASIKMALAYA 

Sehubungan dengan hal tersebut, karni mahan bantuan Saudara untuk memberi ijin kepada 

mahasiswa yang bersangkutan guna mendapatkan data penelitian pada lembaga yang $audara 

pimpin sebagai bahan penulisan tesis (S2). Untuk itu kami mahan kesediaan Saudara dapat 

memberikan data dan informasi yang diperlukan. 

Atas perhatian dan bantuan Saudara, kami ucapkan terima kasih. 
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Nama : Japar Solihin, S.Pd 

NIP : 19740615 200604 1 006 
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NPM : 016969692 
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Explaining dalam Pembelajaran Kooperatif Terbadap Kemampuan Pemecaban Masalab 

Matematik dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Siswa SMK di Kota Tasikmalaya " 

dari mulai tanggaI 12 Maret sid 23 April 2013 dan yang bersangJrutan telah melaksanakan 
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